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ABSTRAK

Nama : Kores Francis Bahagia Sinaga
Program Studi : Magister Manajemen Telekomunikasi
Judul
ANALISIS POTENSI KOMPETITIF LAYANAN SPEEDY
(STUDI KASUS AREA JAKARTA)

Salah satu pilar bisnis TELKOM dalam menggelar Layanan Internet yang
berbasis Jaringan Fixed Kabel Broadband adalah SPEEDY, yang tingkat
bisnisnya meliputi apartement, hotel, residensial, warnet, dan SOHO dengan
cakupan wilayah hampir di seluruh area layanan TELKOM. Layanan SPEEDY
didukung oleh teknologi berbasis ADSL2+ dengan upstream mencapai 24 Mbps,
sehingga sudah memenuhi syarat kebutuhan pelanggan yang bersifat broadband.

Area Jakarta merupakan salah satu area yang memliki tingkat
pertumbuhan pengguna layanan yang besar di antara kota-kota lainnya di
Indonesia. SPEEDY merupakan pemain lama dengan jumlah pelanggan terbesar
diantara para pesaingnya, namun hal ini bukanlah menjadi tolok ukur untuk
menentukan bahwa pertumbuhan pelanggan sama besar dengan pertumbuhan
pasar. Tercatat bahwa di Area Jakarta saja telah ada 9 industri besar yang saat ini
bergerak di bidang layanan internet dengan basis jaringan kabel fixed broadband.

Kondisi ini telah memaksa TELKOM untuk bangun kembali dan memilih
langkah-langkah stratejik yang di harapkan mampu meningkatkan loyalitas
pelanggan, serta ketertarikan dari para pengguna jasa layanan infernet. Dalam
tesis ini penulis menggunakan tool analisis berupa Poriter 5 Forces yang
menunjukkan bahwa SPEEDY masth memiliki potensi keunggulan yang sangat
rompetitif, seiring pertumbuhan pasar dan persaingan di Jakarta.

Kata kunci :
Jaringan Fixed Kabel Broadband, SPEEDY, ADSL2+, Broadband, Layanan

internet, Porter 5 Forces, Potensi keunggulan, Kompetitif, Pasar dan Persaingan.
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ABSTRAC

Name : Kores Francis Bahagia Sinaga
Study Program: Magister Telecommunication Management
Title
COMPETITIVE POTENTIAL ANALYSIS OF SPEEDY SERVICES
(A CASE STUDY JAKARTA AREA)

SPEEDY is one of the major forces of TELKOM business for Internet
Services that use Fixed nefwork base on Broadband-Cable, and divided the
consumption of business category with apartment, hotel, residential, warnet,
SOHO and almost all of the TELKOM Network coverage. SPEEDY is supported
by ADSL2+ technology that have upstream around 24 Mbps, which is meet the

customer needs of broadband services.

Jakarta is the biggest city that has the fastest prowth of internet users then
the most bigger cittes in this country. SPEEDY was the old player with the biggest
number of internet service subscribers, but this condition did not mean that the
growth of subscribers will equal with the growth of market share. And noted that
in the Jakarta area already has 9 large industries which is currently engaged in this

marker.

The condition above force TELKOM to be more competitive by choosing
movement strategic that expects to increase the subscribers loyalty, and entice the
internet users. In this thesis Porter 5 Forces use as the strategic tool, and indicate
that SPEEDY still having the potential advantage of highly competitive, with
higher growth for market share and competition in Jakaria.

Key word :

SPEEDY, Fixed network base on Broadband-Cable, ADSL2+, Broadband,

Internet services, Porter 5 Forces, Potential advantage, Competitive, Market

share and Competition.
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BABI. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Meningkatnya jumlah pengguna komunikasi data berbasis layanan
internet, seperti terlihat pada Gambar 1-1, hasil survey Miniwatts Marketing
Group memperlihatkan bahwa Indonesia pada akhir 2007 berada pada urutan ke-5
terhadap negara-negara Asia setelah China, Japan, India, dan Korea Selatan.
China masih menjadi leader, dengan mencapai pengguna layanan Internet hingga
210 juta pengguna, sementara Indonesia hanya sekitar 20 juta pengguna.

Asia Top 10 Internet Countries
December 2007
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Gambar 1-1 Penetrasi Internet di Indonesia terhadap negara-negara Asia Tahun 2007 [1])

Seiring waktu yang terus berjalan terlihat pada Gambar 1-2, bahwa sejak
Desember 2007 hingga Tahun 2008, Indonesia masih berada pada urutan ke-5
terhadap besarnya jurnlah pengguna layanan internet dengan jumlah pengguna
mencapai 25 juta pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa selama kurun waktu satu
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tahun Market Share Indonesia mencapai peningkatannya sebesar 5 juta pengguna
atau kenaikan sebesar 25% terhadap jumlah pengguna pada Tahun 2007

Asia Top 10 Internet Countries - 2009 Q2
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Gambar 1-2 Penetrasi Internet di Indonesia terhadap negara-negara kawasan Asia Tahun 2009 [2]

Dapat juga dilihat pada Gambar 1-3, dimana sejak tahun 2000 hingga
tahun 2007, rata-rata pertumbuhan pertahun adalah sekitar 2,57 juta pengguna.

PERTUMBUHAN PENGGUMA INTERNET 2000 s/d 2009 [Q2}
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Gambar 1-3 Pertumbuhan Pengguna Internet sejak Tahun 2000, 2007, hingga Tahun 2009 |2]
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Sementara telah terjadi pertumbuhan pengguna layanan internet yang signifikan
sejak tahun 2007 hingga tahun 2008, hanya dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir, terjadi peningkatan sebesar 10 juta pengpuna.

Dan selanjutnya berdasarkan hasil survey Miniwatts Marketing Group,
menunjukkan posisi Indonesia berdasarkan jumlah pengguna layanan Internet
bila di bandingkan terhadap negara-negara lain di kawasan Asia seperti pada

Tabel 1-1 berikut.

Tabel 1-1 Market Share Layanan Internet Indonesia terhadap negara adien [2]

ASIA INTERNET USAGE AND POPULATION
teinet Useis
NO ASIA Popitation 'I_ltenm Users.| Users. | Penetration | Usel Glowth %

{2M0Est) | {(You 2088) | LatestData |i% Popudation)| (268826851 | in Aol
_1 {China* 1.338.692.968|  22.500.000| 360.000.600 26.90% 1500.00% | 16.80%
2z 127 .070.679 47 .080.000| 95.979.000 75.50% 103.90%] 13.00%
3 |India 1,156,897 766 5.000.000| 831.000.000 7.00% 1520.00%) 11.00%
_3 |Koiea, Sowth 48,508.972|  19.040.000| 37475800 77.30% 96.80%| 5.30%
_5 [Indonesia 240.271.522 2.000.000] 30.000.000 12.50% 1150.00%] 4.10%
"6 _|Phillppines 97.976.603] __ 2.000.000] 24.000.000 24.50% 1100.00%|_3.30%
_7 |Mlemam _88.576.738 200,000 21,963,117 24.80% 10881.60%| 3.00%
8 |Pakistan 174,578,559 133,900| 18.500.000 10.60% 13716.30%| 2.50%
"9 |Malaysla 25715819 3.700,000] 16.902.600 65.70% 356.80%| _ 2.30%
16 |Thaltand 65.998.436 2.3H.000| 16.100.000 21.40% 600.00%|  2.20%

NOTES: (1) The Asion Internet Statistics were updaied for September 30, 2009. 2) CLICK on each couniry
name to see detailed data for individval countries and regions. (3) The demographic (populalion) numbers are
based on data contained in Census Buraau. (4) The usage numbers come from various sources, mainly from data
published by Mielsen Onlire , [TV , and olher trustworlhy sources. (G} Dala may be cited, giving due credit and
establishing an aclive link to Intemet World Stats. (B) For definitions and help, see the site surfing guide . (%} For
statistical purposas, China figures do not include SAR Hong Kong and SAR Macao which are reported
separately. © Copysight 2003, www.minfwatis.com . Miniwalts Marketing Group. All rights resenved.

Sementara pada Tabel 1-2 menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penetrasi
dani pengguna layanan internet tidak selalu memiliki percepatan vang sama
dengan jumlah populasi suatu negara. Penetrasi juga berkaitan dengan
pertumbuhan perekonomian, pemerintahan serta iklim dari potlitik suatu negara,
Jepang yang memiliki populasi penduduk sebesar 127 juta telah memiliki
pengguna internet sebesar 96 juta pengguna atau penetrasi sebesar 75,59%, dan
Korea Selatan yang memiliki populasi penduduk sebesar 48,5 juta memiliki
market share sebesar 37,5 juta pengguna atau penetrasi sebesar 77,32%.
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Tabel 1-2 Total Market Share pengguna layanan internet di Indonesia [2]
ASIA INTERNET USAGE AND POPULATION

NO ASIA Population |hteinet User s, |kiteinet Users, | Penetiallon |User Growth |Useds ite)
— { 2609 EoL) (Vear 2688) Latest Data |i% Population} | { 2608-288%) | in Asla

_1 |Korea, Souih 18.508.972 19.040.000 37.475.800 77.30% 96.80°% 5.30%
_2 Mapan 127.078.679 17.080.000 $5.979.000 75.50% 103.90% ] 13.00%
_3 |Singapore 4.657.542 1,200,000 3,370,000 72.40%|  180.80%[ 0.50%
4 | q" 7,055,071 2,263.000 1878.713 69.20% 113.70% 0.70%
_5 (Talwan 22.973.347 .260 000 15.143.000 65.90% 141.90% 2.10%
_6_[Malaysia 25,715 819 3700000 16.902.600 55.70% 350.80% 2.30%
_7_|China 1.338.612.968 22.500.000] 360.004.000 26.90%| 1500.00%] 418.80°%
_8 |Vlewam 88.576.758 200,000 21963117 24.80%] 10881.60% 3.00%
_4 |Pbllippines 97.976.603 2 000,004 24.000.000 24.50%]  1100.00% 3.30%
_10 [ ThaHanil ©9,998.436 2.300.000 16.100.000 24.40% 600.00% 220%
11 1la 4,615,807 20,000 1.024.000 22.20%] 5020.00% 0.10%
12 JAzerballan 8,238.672 12.000 1.485.100 18.00%| 12275.80% 0.20%
_13 [Kyigystan 5431747 51,600 350.000 15.60%] 1547 30% 0.10%
_14 |[Kazakhstan 15,399 437 10,000 2.300.000 14.90% 3185.70% 0.30%
15 [lndonesia 240.271.522 2.000.000 30.000.000 12.50%F 1150.00% 1.10%

_16 |Pakistan 174,578,558 133.900 18.500.000 10.60%| 13716.30% 2.30%
17 JUzbekistan 27 606 007 1.500 2469.000 8.90%| 32820.00% 0.30%
18 [Tajiklstan 7.349.145 2.0} 500,000 8.20%| Z23900.00% 0.10%
19 [India 1.156.897.766 5.000.000 $1.000.000 7.00%) 1520.00%] 11.00%

20 Sy Lan 21.324.791 121,500 1,163,500 5.50% 857.60% 0.20%

TOTAL ASIA }3.808,070.503] 114,304,000 738.257,230 19.40% 545.90%) 100.00%

NQOTES: {1) The Asian Internet Statistics were updated for September 30, 2009. (2) CLICK on each
country name to see detailed data for individual countries and regions. (3) The demographic (population}
numbers are based on data contained in Census Bureau. {4) The usage numbers come from various
sources, mainly from data published by Nislsen Online , ITU , and olher irusiworthy sources. (5) Data
may be cited, giving due cradit and establishing an active link to Internet World Stats. (B) For definitions
and help, see ihe site surfing guide . (%) For statistical purposes, China figures do nol inciude SAR Hong
Kong and SAR Macao which are reported separately. © Copyright 2009, wew. miniwatts.com , Miniwatts

Marketing Group. All righis reserved.

Selanjutnya bercermin pada tingkat pertumbuhan penetrasi pengguna internet di
China yang memiliki populasi terbesar di Benua Asia bahkan di dunia sebesar 1,3
Milyard penduduk, telah memiliki penetrasi sebesar 26,90%. Hal ini memberikan
gambaran yang sangat jelas kepada kita dimana Indonesia dengan tingkat populasi
penduduk sebesar 240,3 juta, masih memiliki tingkat penetrasi sebesar 12,50%
artinya hanya setengah dari tingkat penetrasi di china, sehingga meyakinkan kita
bahwa potensi pelanggan layanan internet di Indonesia masih teramat sangat
besar, dan ini merupakan kue yang lezat bagi para penyelanggara jaringan dan

layanan.
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Melanjutkan paparan akan kondisi pengguna layanan intermnet serta tingkat
penetrasi yang masih rendah, maka penulis coba mengutip Gambar 1-4 tentang
proyeksi ekspekpatasi potensi market demand pengguna layanan komunikasi data
broadband di Indonesia. Diperkirakan akan terus bertambah hingga pada tahun
2013, mencapai lebih dari 140 juta pengguna layanan, yang terdiri dari pengguna
yang memiliki PC, yang merupakan pelanggan internet, serta yang memiliki

potensi untuk menjadi pelanggan broadband
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Gambar 1-4 Broadband Market Demand [3]

Namun gambaran ini masih menyimpan begitu besar GAP diantara
pengguna layanan intermet dengan pelanggan dari layanan itu sendiri. Hal ini juga
terlihat pada Gambar 1-5, oleh Badan Research Synovate yang memaparkan
bahwa pada tahun 2008 telah terdapat jumlah pengguna layanan internet sebesar
27,60 juta pengguna, namun GAP yang ada menunjukkan bahwa hanya 2 juta
pelanggan atau hanya sebesar 7,5% yang masih menjadi bagian dari pendapatan
penyelenggara layanan internet. Artinya dari jumlah pengguna layanan internet
saja, sudah merupakan potensi yang layak untuk di perjuangkan, belum lagi bila
di lihat berdasarkan proyeksi dari APJII yaitu proyeksi potensi demand yang
menunjukkan lebih dari 140 juta pengguna pada tahun 2013.
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Khususnya pada Area Cakupan DKI Jakarta, terlihat bahwa telah terjadi GAP
antara Growth Pengguna atau pemilik komputer dengan Pelanggan Internet atau

yang memiliki koneksi dengan Internet.
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Gambar 1-6 JAKARTA-GAP antara Pemilik Komputer dengan Pelanggan Layanan Internet [34]
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Berdasarkan trend dari tahun 2005 hingga 2007 tercatat bahwa dari sebanyak 1,3
juta kepala keluarga (rumah tangga), 17,8% diantaranya sudah memiliki komputer
namun hanya 35,59% yang telah memiliki koneksi internet (berlangganan). Dari
semua sudut prespektif terhadap pertumbuhan populasi dan pengguna layanan
internet, baik skala regional Asia, skala Nasional, maupun hingga skala daerah,
terlihat jelas bahwa penelrasi pelanggan layanan internet masih sangat rendah,
sehingga market share masih besar dan luas.

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. ("TELKOM"™) adalah salah satu

perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang notabanenya adalah perusahaan
incumbent yang seiring perkembangan sejarah pertelekomunikasian di Indonesia
yang sangat panjang, yang juga telah melewati transformasi yang sangat luar biasa
sejak periode Tahun 1988 - 1992.
TELKOM merupakan penyelenggara jasa layanan dan jaringan paling lengkap
terbesar di Indonesia. TELKOM menyediakan layanan InfoComm, telepon tidak
bergerak kabel dan telepon tidak bergerak nirkabel, layanan telepon seluler, data
dan internet. Jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung maupun melalui
anak perusahaan. Pada tanggal 31 Desember 2008, pertumbuban pelanggan
TELKOM mencapai sebesar 37% menjadi 86,6 juta pelanggan, terdiri dari 8.6
juta pelanggan telepon tidak bergerak kabel, 12,7 juta pelanggan telepon tidak
bergerak nirkabel, dan 65,3 juta pelanggan telepon seluler. Pada tanggal 31
Desember 2008, mayoritas saham biasa TELKOM (52,47%) dimiliki oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 47,53% dimiliki oleh
masyarakat (publik) [5].

Sampai saat ini sudah banyak operator atau penyelenggara layanan internet
dan broadband yang telah mengembangkan jaringannya secara intensif. Pemetaan
kompetisi dilakukan berdasarkan pemilihan area studi kasus, yakni DKI-Jakarta,
serta dengan melihat media akses yang digunakan. Infrastruktur jaringan kabel
diisi oleh TELKOM dengan brand SPEEDY, IndosatM2, Melsa, CBN, Indonet,
dan Centrin Online, Jaringan yang menggunakan Teknologi Kabel (Non
Tembaga) diisi oleh First Media dengan Layanan FIRSTnya, Biznet dengan
Layanan Max3, serta IndosatM2 terlihat seperti pada Gambar 1-7 .
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Gambar 1-7 Industri Penyelenggara Layanan Internet dan Broadband pada Area Jakarta [3)

Situasional kompetisi antara penyelenggara layanan intemet broadband juga turut
mempengaruhi trend penjualan dari Layanan Internet SPEEDY, dengan cendrmung
mengalami penurunan seperti pada Gambar 1-8.

—a— Actual 2008
== pctual 2009

Actual 2007
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Source : EXIST (ExXecutive Information System TELIKOM)
Gambar 1-8 Trend Sales SPEEDY 2006 — November 2009 [8]
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa hal yang
dihadapi oleh TELKOM terhadap Layanan SPEEDY, antara lain :

Potensi pasar layanan komunikasi data khususnya layanan internet yang masih
sangat besar di Indonesia, dengan tingkat populasi sebesar 240,3 juta hanya
memiliki tingkat penetrasi sebesar 12,50% . {Tingkat Penetrasi yang Rendah)
Transformasi dengan aspek-aspek fundamental yang melahirkan integrasi
portopolio bisnis baru yang mencakup Telecommunication, Information,
Media dan Edutainment-T.I.M.E.

Pemetaan kompetisi terhadap produk sejenis, Layanan Internet yang akan
maupun sedang dihadapi oleh produk atau brand SPEEDY terhadap
competitor TELKOM.

Pendapatan Layanan SPEEDY yang di harapkan dapat membenkan kontribusi
yang besar terhadap proyeksi total pendapatan TELKOM pada tahun
mendatang

Peningkatan kualitas layanan SPEEDY yang diharapkan mampu
meningkatkan loyalitas, kepada para pelanggannya atau bahkan kepada
seluruh pengguna layanan intemet dan broadband

Terjadinya penurunan penjualan sementara peluang terhadap market share

layanan internet semakin besar seperti terlihat pada Gambar 1.8.

Dari identifikasi masalah diatas maka didapat ramusan masalah sebagai berikut :

a.

Bagaimana melihat industri layanan internet yang semakin lama semakin
memberikan tantangan tersendiri bagi para penyelenggara jasa layanan,
khususnya yang berbasis jaringan fixed kabel broadband

Bagaimana menganalisis potensi keunggulan yang kompetitif dar produk
SPEEDY terhadap industri penyelanggaraan layanan internet yang berbasis
berbasis jaringan fixed kabel broadband, khususnya pada area jakarta.
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1.3 TUJUAN KAJIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah untuk menganalisis potensi

kompetitif produk layanan SPEEDY, sehingga dapat disusun suatu strategi

bersaing yang unggul dan kompetitif bila dibandingkan produk layanan sejenis

ataupun subtitusinya, sehingga di harapkan SPEEDY dapat tetap memenangkan

kompetisi pada pasar layanan internet dan broadband di Industri Telekomunikasi.

1.4 BATASAN MASALAH

Dari identifikasi permasalahan diatas, secara umum analisis yang dilakukan

menggunakan beberapa batasan sebagai berikut :

a.

Analisis potensi kompetitif produk layanan SPEEDY dilakukan dengan

menggunakan Pemodelan berbasis Porter 5 Force.

Analisis kompetisi yang dilakukan berdasarkan identifikasi pesaing yang
memiliki produk yang sejenis, dalam hal ini produk layanan internet terhadap

penyelenggara jaringan fixed kabel broadband.

Mengingat sebagian data yang di peroleh dan di tampilkan merupakan
perwakilan dari Layanan Data dan Internet, maka hal ini dapat di asumsikan

sebagai bagian dari Layanan Internet dan Broadband.

Pembahasan masalah hanya pada Layanan Intermet berbasis jaringan fixed
broadband.

Studi kasus daerah cakupan dibatasi pada area DKI. Jakarta (DIVRE 1I).
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1.5 KERANGKA PENULISAN

BAB L

BAB II

BAB III

BAB 1V

BAB YV

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan

masalah, tujuan dan metode penelitian pada tulisan ini.

IMPLIKASI LAYANAN SPEEDY

Berisi pemaparan tentang layanan SPEEDY yang merupakan
produk layanan internet broadband services TELKOM termasuk
pemaparan produk diferensiasi, roadmap produk, teknologi

pendukung dan area cakupan layanannya.

SELAYANG PANDANG PORTER 5 FORCES
Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai model Porfer 5 Forces
beserta identifikasi variabel-variabel sumber tekanan yang

berpengaruh dan masing-masing elemen.

ANALISIS POTENSI KOMPETITIF LAYANAN SPEEDY
Bab ini akan membahas analisis potensi kompetitif layanan
komunikasi data SPEEDY dengan menggunakan model Porter 5

forces.

KESIMPULAN

Bab ini akan menyampaikan kesimpulan terhadap proses analisis
yang dilakukan pada bab sebelumnya, sehingga menjadi penutup
dan hasil akhir dari tesis ini.
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BABIL. IMPLIKASI LAYANAN SPEEDY

2.1 TEKNOLOGI LAYANAN SPEEDY

Teknologi ADSL merupakan varian dari teknologi xDSL, yang
sesungguhnya bukanlah teknologi yang baru ditemukan, teknologi digital
subcriber line ini mulai di perkenalkan sejak Tahun 1970an, berawal dari
Teknologi ISDN, HDSL, kemudian berlanjut pada teknologi Asymmetric Digital
Subscriber Line atau ADSL, ADSL2, hingga teknologi ADSL2+, seperti pada
Gambar 2-1.

Development history of xDSL.:

The middle of The end The The
b of beginning of
1970s of 1980 1%‘2“"9 The end of 2000 2%5 ?
ey v i AT = e
= e LA = oy ~n
. ISDN HDSL _ADSL ADSL2 QBSL 2+
h:-._ L h—_. h__ h-_ s

Gambar 2-1 Miles stones Teknologi ADSL2+ [10]

Saat ini tekmologi ADSL2+ telah memiliki porsentasi terbesar dalam
implementasi pembangunan jaringan di Indonesia, khususnya PT. Telekomunikasi
Indonesia yang notabanenya adalah perusahaan telekomunikasi yang memiliki
penyebaran infrastruktur jaringan kabel tembaga hampir di serluruh wilayah
nusantara. Pada Tabel 2-1 menunjukkan bahwa perbedaan kateristik dari varian
teknologi xDSL adalah besaran upstream dan downstream, serta radius atau
jangkauan dari Node IP-DSLAM yang berada disisi STO TELKOM (Sentral
Telepon Otomatis) hingga ke sisi modem pelanggan. Dalam hal ini modem yang
digunakan adalah modem yang telah mendukung layanan broadband dengan
Teknologi ADSL, khususnya Modem dengan Teknologi ADSL2+

12 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



Tabel 2-1 Tabel Karakteristik Teknologi xDSL [10]

XDSL Maximum Suppo
T . Symmetry Transmission Rate Transmission rting
echnology Distance (im) | POTS
Maximum downsiream rate
ADSL Asymmeirical is 8 Mbps and meximumm 5 Yes
npsiream rate is 896 Kbps
Maoximum downsiream rate
ADSL2 Asymmetrical Iz 12 Mbps and maximmm 5 Yes
upsiream rate is 1,2 Mbps
Maximum dovwnsiream rate
ADSL2+ Asymmeirical is 24 Mbps and maximum 5 Yes
npriream rate is 1,2 Mbps

Jarak pada Tabel 2-1 merupakan jarak ideal untuk mencapai transmission
rate maksimum(upstream maupun down stream), maka bila modem semakin
menjauh dari Node IPDSLAM (sesuai dengan batasan jarak pada tabel teresebut
diatas, maka akan terjadi kecendrungan penurunan transmission rate baik
upstream dan downstream. Perbedaan lain dapat dilihat berdasarkan spektrum
frekuensinya seperti pada Gambar 2-2, dimana ADSL2 memiliki lebar spektrum
sebesar 1,1 MHz sedangan ADSL2+ dua kali lebih besar, yakni 2,2 MHz.

POTS UPSTREAM DOWNSTREAM
ADSL2+ |

e —————

T ——— e

STV SR

| L

T AR ey s

e L ————

ari e i JER R AR

L_‘:.____,_F-.,.

s

0.145 MHz 1.1 MHz 2.2 MHz

Gambar 2-2 Spektrum Frekuensi ADSL dan ADSL2+ [10]
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Teknologi pada media akses ini memberikan jaminan rate transmission
kepada pelanggannya sehingga mendapatkan kecepatan download atau akses
internet sesuai kesepakatan awal saat berlangganan. Bila berdasarkan pada
Gambar 2-3, maka jaminan yang dimaksud adalah kecepatan dar sisi modem
pelanggan (ADSL2+ Modem atau ATU-R) sampai ke kantor sentral terdekat yang
notabanennya merupakan lokasi dari Node IP-DSLAM itu sendiri (IP-DSLAM
atau ATU-C).

INTERNET
=
Ee
e POTS
splitter

ATO-R 4—»@

ADSL2+ 1

Modem 1

Twisted Palr Cable
(Kabel Tembaga)

Gambar 2-3 Arsitektur Layanan ADSL2+ [10}

Pada Gambar 2-3 di atas juga menerangkan tentang bagaimana arsitektur dari
Layanan Speedy itu sendir, yang secara fundamental teknologi dan hirarki dapat

di bagi menjadi tiga elemen dasar antara lain :

1. INTERNET
2. ISP, termasuk didalamnya Media Akses yang di gunakan.

3. CPE
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Berikut penjelasan akan ke tiga elemen tersebut, sesuai dengan Gambar 2-3 :

1. INTERNET

Merupakan bagian dari koneksi penyelenggara jaringan terhadap layanan internet,
baik secara direct maupun nondirect.

Jademe Internet Indonesla
TeDioalNet gy (=5 Iy Spormed Exchange (||X)

DNt B 2= Solon
Irdza=iNe sk
Asialtet Fantakoin
Limk: M e [GF3 P ZN ] o Nl P Java Onboe
1y Mapldo
TOP.NET et \ \ ‘ , 3 K¥Ne
PnNer i3 Tfomsplict
Cuasar Fo Halliet
N Py wilo
Indike <3 ' \\ ’A € Uniiet
\ prtfee
Buler C Lidw \“‘-1| -‘Q“dm /,J/’{/ - Frach
s _ o’ I S FadiNet
e Wnranta \\\ “”W 1
Infi —— A.
8t 2T N l !“@ |" H '3_' Eankolirhi? ITiplecate

’//2 / 1 “ 1 5TAM
47— \ T
S el l A Frialie gy THE NET

Sprediivn G5 rreadien I = P &3 PactlicNet
7 ComNer

e felen
Nahate] Cukine /YTy Biier
iy N rpainad
ThamnNe W= e
g . VIFIiet r\nu
BokiNe RS y

Kabehuen GraID

Gambar 2-4 Kondisi Interkoneksi antar Lokal 15P melalui ITX [6)

Direct dimaksud adalah memiliki koneksi terhadap internet secara langsung
dengan menggunakan gateway sendiri, sedangkan Nondirect adalah koneksi
internet yang dimilki dengan cara menyewa pita frekuensi, slot interface, maupun
bandwith, terhadap gateway kepada operator penyelenggara jaringan maupun
internet service provider. Juga merupakan koneksi terhadap IIX seperti terlihat
pada Gambar 2-3 untuk memungkinkan masing-masing ISP dapat mengakses
server farm, subscriber ataupun conten-conten lokal yang berada di dalam

jaringan penyelenggara lain.
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2. ISP

Merupakan bagian dari jaringan yang dimiliki oleh penyelenggara layanan baik
atas kepemilikan sendiri maupun yang bersifat sewa terhadap pihak

penyelenggara jaringan lain, yang di dalamnya mencakup :

A. Splitter disisi kantor sentral yang menjadi pembagi antara voice dan data
sehingga memungkinkan subscriber untuk tetap dapat menggunakan
layanan suara sementara sedang menggunakan layanan internet pada

jaringan kabel.

B. Node IP-DSLAM, seperti pada gambar berikut pada salah satu Area
cakupan layanan Datel Jakarta Barat.

Gambar 2-5 Topologi Jaringan DSLAM TELKOM Area Jakarta Barat [7]

Node-node akses IP-DSLAM dimaksud disini adalah sebuah jaringan
LAN Switch yang membagi kelompok-kelompok subscriber terhadap area

cakupan layanan, maupun berdasarkan kapasitas yang di sediakan.

C. Media koneksi dari Node Akses ke arah pelangpgan yang dalam hal ini
menggunakan jaringan kabel tembaga (twisted pair cable).
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D. ServerFarm yang menggunakan BRAS (Broadband Remote Access
Server) sebagai server yang mengatur setiap subscriber dari masing-
masing node akses dalam melakukan koneksi terhadap Layanan Internet
Broadband.

E. Lapisan Upper yang dapat berupa jaringan agregator seperti METRO-E,
maupun Router PE yang merupakan penghubung antara Jaringan Akses

Broadband dengan Jaringan Internet.

3. CPE

Merupakan komponen yang berada di sisi pelanggan yang terdiri dari :

A. Splitter disisi pelanggan yang menjadi pembagi antara voice dan data
sehingga memungkinkan subscriber untuk tetap dapat menggunakan
layanan suara sementara sedang menggunakan layanan intermef pada

jaringan kabel.
B. Temminal telepon untuk menggunakan layanan suara.

C. Modem IP-DSLAM yang telah support Teknologi ADSL2+, yang juga
bersifat sebagai modem dan router, sehingga dimungkinkan untuk

membangun jaringan lokal di sisi pelanggan.

Gambar 2-6 Modem ADSL2+ |22]

TELKOM telah memposisikan Layanan SPEEDY sebagai Produk Internet and
Broadband Solution yang merupakan layanan akses intemet end-to-end dengan
akses jaringan kabel tembaga yang menggunakan teknologi ADSL2+ untuk

penggunaan di residensial, wamet, maupun bisnis.
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Untuk lebih jelasnya Gambar 2-7 akan memaparkan implementasi Layanan
SPEEDY saat ini, berdasarkan pembangunan jaringan dengan menggunakan
media akses kabel tembaga eksisting. Koneksitas terhadap Sentral PSTN, yang
memungkinkan untuk dapat menggunakan layanan suara, serta koneksitas
terhadap perangkat serverfarm atau perangkat BRAS melalui jaringan backbone
metro ethermet, sehingga dapat terbentuk sebuah jaringan broadband. Serta
koneksitas terhadap dumia internet yang melalui Backbone IP, hingga menuju
gateway intemet, sehingga dapat diwujudkannnya layanan internet hingga ke

modem pelanggan.

TO ASCESS
INTRANET

Femnn Bplitter
ST ]
L ATU-R|
i
&
Pc* Teisphone
(voles) [ BENIEAL TELKOM |
Twistad
Pair M
Cuvtamer Prepsise Edge i . IKABE.
(Pclanggan) __:;_t_ OPFTH
oo RK || G feps
okundsr
L'1 “i--';-;'_fi‘-.
D ATUC 0

Gambar 2-7 Topologi Jaringan TELKOM berbasis teknologi ADSL2+ untuk Layanan SPEEDY

Berdasarkan kondisi diatas maka kualitas Layanan SPEEDY, dapat dipengaruhi
oleh beberapa bagian berikut, sesuai segmentasi atau elemen sebelumnya :

1. CPE, kualitas LAN, terminal telepon, serta CPU pelanggan.

2. ISP, kualitas jaringan kabel (baik kabel primer, skunder, maupun DP atau
distribution poin), kualitas Node [PDSLAM, kualitas jaringan backbone
METRO-E, intrekoneksi MRTRO-E terhadap DSLAM maupun BRAS,
kualitas dari BRAS, serta hal-hal yang berkaitan dengan kapasitas.

3. INTERNET, kualitas jaringan router backbone, kualitas gateway, kualitas

jaringan internet, serta kualitas dari resource internet yang sedang di akses.
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2.2 JARINGAN AKSES (LAST MILE) TERBESAR

PT Telekomomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) adalah penyedia layanan akses
internet terbesar di Indonesia, yang menyediakan berbagai mode layanan akses
internet yang terhubung langsung ke pelanggan baik yang berbasis kabel
(wireline) tembaga dan serat optik, maupun nirkabel (wireless) dengan basis
teknologi GSM (kartuHalo, Simpati, As) dan CDMA (Flexi Classy dan Trendy)
yang melayani lebih dari 3 juta pelanggan internet Telkom Group dan digunakan
oleh belasan juga pengguna yang berbagi koneksi internet seperti di perkantoran,
sekolah, warnet, atau hotspot [9].

Secara Nasional pada Tabel 2-2 menjelaskan bahwa SPEEDY yang
merupakan bagian dari penggelaran jaringan fixed yang berbasis kabel, sejak awal
tahun 2006 telah mengalami frend pertumbuhan yang signifikan, dengan
pembangunan jaringan sebesar 31963 SSL yang tersebar pada Area Jakarta,
Surabaya dan Makassar yang kemudian pada bulan desember pada tahun yang
sama sudah tercatat sebesar 89159 SSL. Artinya dalam satu tahun saja pada tahun
2006 telah terjadi pertumbuhan sebesar 58497 SSL, atau peningkatan sebesar
65,61% terhadap total akhir tahun 2005.

Tabel 2-2 Tabel Pertumbuhan Jaringan Speedy selama 4 Tahun Terakhir, dalam satuan SST [8]

m 0012581927605 675775 B05904 B23434] 638614 BBBUEk| 941207 | 9B1045] 1044170 wsezss.
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Gambar 2-8 dengan jelas mengpgambarkan bahwa telah terjadi
pertumbuhan Jaringan Layanan SPEEDY yang mencapai sebesar 1.098.239 SSL
yang merupakan catatan terakhir pada bulan November 2009. Sehingga Trend
Growth SPEEDY Network menunjukkan pertumbuhan kapasitas akses TELKOM
dalam mendukung proses penggelaran jaringan, serta penjualan dari Layanan
SPEEDY itu sendiri.

Trend GROWTH SPEEDY Network

1098.238

-]
8
!

Tatal ipel SHibnan S5T)
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1
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20
100 T 8313
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Gambar 2-8 Pertumbuhan SPEEDY PT Telekomunikasi Indonesia {8]

2.3 JARINGAN BACKBONE DAN GATEWAY TERBESAR

Semakin besarmya tingkat penyebaran serta jumlah pelanggan Layanan
SPEEDY, maka akan terdapat semakin banyak jaringan akses yang tersebar
sehingga sangat tidak memungkinkan bila hanya memiliki satu lapisan saja disisi
jaringan backbone. Melalui jaringan METRO-E yang menggunakan teknologi
optik dan ethernet dengan kapasitas 10G telah memungkinkan terbaginya area
regional, dimana suatu area lokal terdiri dari beberapa node akses. Kondisi ini
sekaligus akan memudahkan penyelenggaraan jaringan akses itu sendiri
khususnya terhadap layanan akses yang dimilikinya, baik terhadap provisioning,

operasional maupun maintenance.
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Gambar 2-9 Penyebaran Jaringan Backbone PT Telekomunikasi Indonesi [11]

Gambar 2-9 menunjukkan penyebaran jaringan backone fixed yang sangat besar

di miliki oleh TELKOM dan hampir menjangkau seluruh wilayah nusantara,

sementara disisi lain juga di support oleh bacbone satelit. Sekilas tentang
penyebaran backbone fixed yang dimiliki oleh TELKOM :

Surabaya-Banjarmasin-Makassar : 2,088 km (constructed in 2000)
Trans-Java : 2,605 km (2000)

Jakarta-Medan-Batam: 2,990 km (2004)
Batam-Singapore-Bangkok: 1,043 km (2004)

Dumai-Melaka: 161 km (2005)

Banjarmasin-Balikpapan : 955 km (2005)

Makassar-Palu: 974 km (2005)

Kapasitas Gateway Internasional (Mbps)
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Gambar 2-10 Pertumbuhan Kapasitas Gateway Internasional [9]
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Selain besarnya kapasitas serta tingkat penyebaran jaringan backbone
domestik, Layanan SPEEDY juga memiliki gerbang menuju internet atau
Gateway Internasional yang terus bertambah dan tercatat pada kuartal ke-3 tahun
ini telah mencapai lebih dari 30Gbps, seperti terhhat pada Gambar 2-10
sebelumnya. Pada situs SPEEDY, TELKOM juga mengklaim bahwa saat ini
merupakan penyedia layanan gateway internasional terbesar di tanah air

Mengutip salah satu statement pada situs SPEEDY, yang menyatakan
bahwa Tidak dapat dipungkiri, tingginya pertumbuhan ini dimulai sejak
hadirnya layanan Speedy pada tahun 2004 yang menghasilkan lonjakan trafik
interne! yang sangat besar. Selain gateway internasional, Telkom juga memiliki
gateway ke internet domestik ke OpeniXP sebesar 2 Gbps dan IIX sebesar 1
Gbps, koneksi khusus (private peering) ke Google sebesar 930 Mbps, serta telah
berpatner dengan salah satu Conient Delivery Network terbesar di dunia yang
melakukan mirroring web-web ternama, sehingga conteni-content web tersebut
menjadi sangat cepal bila diakses dari dalam network Telkom.” [9]. Sekali lagi
hal ini menunjukkan eksistensi dari Jaringan Backbone dan Gateway terbesar
yang dimiliki oleh TELKOM.

24 ROADMAP LAYANAN

Eksistensi TELKOM telah menjawab berbapai tantangan teknologi di
tengah derasnya arus persaingan antar operator telekomunikasi menuju Layanan
True Broadband yang di dasari oleh adanya penerapan visi INSYNC (Indonesia
Synchrronize) yang di percepat dua tahun lebih awal dan semula tahun 2016
menjadi 2014 atau menjadi INSYNC 2014,

Rumusan sebuah Road Map teknologi dari pengembangan infrastruktur
jaringan telekomunikasi secara horizontal yang juga terintegrasi dengan
pengembangan disisi vertikal telah menenfukan potensi serta strategi terhadap
layanan SPEEDY itu sendiri dan waktu ke waktu, yang secara keseluruhan
mengacu kepada Rogdmap infrastruktur layanan TELKOM atau dikenal sebagai
Master Plan INSYNC2014 TELKOM seperti terlihat pada Gambar 2-11.
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» 2014 — Full Convergence, Broadband and rich
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The Future Lifestyle

13 - Data Connectivity, dominant revenue
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- Fix and Mobile Convergence , a technology
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idahan akses bagi pelanggan, Flexd a Wireless Connectivity
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Gambar 2-11 Phase Transformasi PT Telekomunikasi Indonesia [21]

Pada Gambar 2-12 berikut menegaskan bahwa, bagaimana terjadinya transformasi

terhadap teknologi yang saat ini sedang berkembang, menuju Jaringan NGN atau
Next Generation Networking.
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Gambar 2-12 Transformasi Teknologi menuju NGN [23)
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Kondisi ini merupakan bentuk komitmen dari TELKOM dalam membangun NGN
(Next Generation Network) sebagai infrastruktur untuk kebutuhan lifestyle masa
depan yang memiliki layanan multimedia, broadband, dan triple-play service yang

berkualitas dengan tarif yang lebih kompetitif.
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Gambar 2-13 Roadmap layanan TELKOM [23]

Adapun tahapan pengembangan produk layanan SPEEDY terbagi atas 3 tahap,

seperti pada Gambar 2-13 sebelumnya, antara lain :

a. Tahap-1: pengembangan produk difokuskan pada :
o Produk layanan yang menggunakan basis Teknologi ADSL2+ terhadap
upaya pengoptimalan infrastruktur jaringan kabel tembaga yang telah

tersebar secara luas, seperti terlihat pada Gambar 2-14

Gambar 2-14 Jaringan Tahap pertama penggelaran Layanan SPEEDY [18]

o Perluasan produk L2 Access Connectivity yang juga merupakan jaringan
akses last mile pada Layanan SPEEDY, yang semula hanya pada daerah
uwrban, namun telah berlanjut ke daerah-daerah rular, yang merupakan
jangkauan wilayah telekomunikasi TELKOM dari Divre 1 hingga 7.
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o Saat ini TELKOM juga sedang menggelar Jaringan MSAN atau Multi-
Services Access Network, yang merupakan Integrasi dari Layanan Voice
dan Broadband, sehingga sangat dimungkinkan dalam satu Node Layanan
dapat melayani secara bersamaan. Untuk Layanan Broadband, basis

teknologi yang di gunakan masih menggunakan Teknologi ADSL2+

b. Tahap-2: pengembangan produk selanjutnya adalah sesuai Gambar 2-15
Layanan berbasis Pay-TV atau IPTV, Video Conference, dan Local Content
(Broadband Gaming, Home Edutainment serta data siorage)

Vidao Handend

Video CnnFBrenca-

Gambar 2-15 Jaringan Tahap ke-2 sinergi tethadap Roadmap Layanan SPEEDY [18]

c. Tahap-3 : pengembangan produk SPEEDY menjadi fokus of brand, dimana
layanan tidak lagi mewakili media akses yang digunakan melainkan,
bagaimana layanan itu dapat dirasakan oleh para pengpurannya, sesuai
dengan janji atas setiap paket layanan yang di tawarkan, sehingga SPEEDY
dapat menjadi bagian dan brand image para pengguna layanan intemet dan
broadband.

Gambar 2-16 Jaringan Tahap ke-3 menuju Layanan NGN |[18].
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2.5 DIFERENSIASI LAYANAN SPEEDY

Mengingat Layanan Internet broadband SPEEDY adalah layanan yang
bersifat B2C atau Business to Customer, sehingga difrensiasi layanannya hanya
dapat dilakukan berdasarkan bundling paket, pendefinisikan terhadap kecepatan
maupun kapasitas data serta waktu penggunaan layanan yang diberikan tersebut.
Kecepatan yang dimaksud adalah kecepatan yang tak Paket-paket Layanan yang
di bagi berdasarkan kecepatan-kecepatan tertentu, sehingga pengguna dapat
dengan mudah mengenali kebutuhannya. Sementara kapasitas dimaksud adalah,
besaran tarif yang ditentukan oleh TELKOM sehingga pengguna dapat
menentukan layanan yang ingin digunakan, sesuai dengan kemampuan dari
pembeli itu sendiri.

Saat ini telah tersedia layanan TELKOMSPEEDY dengan beragam paket
pilihan sesuvai dengan kebutuhan baik di rumah maupun untuk kalangan bisnis,
dengan pembagian paket dengan jenis timebase maupun untlimited dengan

kategori kecepatan yang variatif, antara lain seperti pada Tabel 2-3 berikut:

Tabel 2-3 Paket Layanan SPEEDY MULTISPEED [12]

43, \ TarifPake§
[xccss BatasTaglh

75
( 1. Paket Mand Rp 75000 Rp 75.000 wﬂ"m“ Rp. 955 000
2 Pakst Crat ) b Rp 75000 Rp 155000 50 jam Rp25 Rp. 995000
Pt el
3 Puaket Farsly B4 ko Hp 75000 Fp 195000 Unlaraleg!
4 PabuxtLood 512klpn Fp 75000 Fp 295000 Lhderuted)
5 Poket Ganve 1 ke Ap /5000 Ry 645000 Unid=reted
& Pakol Eoxutree 2N Rp 75000 Rp 995000 Unlzruted
\ 7. Puket B INEE Rp 75,007 Rp. 1655000 Uelawted )

*} Line speed adalah fixed uniuk setlap line Speedy, akan tetapl untuk kaneks! ke Internet global
tetap dishare schingga dimungkinkan akan tetjadi penurunan throughput
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Meskipun paket layanan ini masih hanya barlaku pada area urban dengan cakupan
layanan DKI Jakarta, Provinsi Banten, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah dan
Jawa Tinour, namun pada area layanan lainnya, seperti luar Pulau Jawa, TELKOM
Juga menggelar layanan dengan menggunakan paket layanan seperti terlihat pada
Tabel 2-4 berikut :

Tabel 2-4 Paket Layanan SPEEDY NASIONAL [13]
Paket Nasional

Regisras Ro 500 | Po 75000 Fa /500 | %p 7500 | Pp 500 | Re 7500
Rooderen | Fp D000 | o 20000 | Rp 000 | Fo 750000 | Rpl 700 | R 75000
Quita 1000 48 5 Jam WO | wieted | winided | Bdan
OwerOuia | Ro500/M8 | Rp. 55/ Wenl | Fo500I B Ra 75/ Merk
Bdas Tagh | Pp 1200000 | Rp 1200000 | Rp. 120060 R 1200000

Pakel Layanan SPEEDY Multispeed merupakan layanan yang di bagi berdasarkan
kecepatan serta Usage Quota Penggunaan terhadap lamanya waktu penggunaan
namun kencendrung menawarkan layanan unlimited, sehingga pengguna dengan
mudah memilih kecepatan mana yang di butuhkan untuk menggunakan layanan
intermet, sedangkan Paket Layanan Nasional, adalah pembagian berdasarkan
kecepatan serta Usage Quota Penggunaan terhadap besarnya data yang telah
digunakan, namun cendung menawarkan paket-paket terbatas berdasarkan quota.
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2.6 AREA LAYANAN SPEEDY
2.6.1 Transformasi Infrastruktur TELKOM

Gambar 2-14 memaparkan tentang miles stones dari TELKOM, pada
Tahun 1991, namanya pertama kali muncul sebagai transformasi dari
PERUMTEL, yang selanjutnya selama kurun waktu lima tahun 1992 — 1997,
melalui GO PUBLIC, TELKOM telah menunjukkan keterbukaannya serta
eksistensinya pada kancah telkomunikasi lokal maupun intemasional.
Pertumbuhan di sisi organisasi juga mulai terlihat, dengan adanya restruktursisasi
dan 12 Wilayah Telekomunikasi (WITEL) menjadi 7 Divisi Regional (DIVRE)
kondisi ini juga merupakan bagian awal dari pengembangan potensi layanan
TELKOM.

————————————— 2% Prase Transformaton
Improving the Began terminating
rangparcncy and K50 Agroement
moving toward world (2001}

clasy best practics

Fundamental 2002 :

Ghange : GO PUBLIC! -
Basic Celture

Trensformation
. mmm = TELKOM scquine
I EE

Canic
Comparry gec svotving Moving from
F.M.M to T.IME
- =
o JAX, B3X NTSE, kTR rRCaticn winnas porrinlj
LEX & TSE (POWL) : % s ca
1, Resgucturing 12 ¥ -
GVl tracsforoed WITEL iniD 7
PERLIMIEL Into Regioeal Dfr.
PI.TELKOM (1951} 2 K5O Agrewmenyin
5 Augional DY,

Gambar 2-17 Perjalanan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk, dan transformasinya [15]

Seiring perkembangan telekomunikasi Indonesia baik di sisi teknologi,
pasar, maupun layanan, telah memaksa TELKOM untuk keluar dari zona nyaman,
mengingat monopoli serta duopoli adalah bentuk bisnis yang pernah menjadi
bagian dari sejarah perjalanan panjangnya. TELKOM telah mengalami berbagai
bentuk transformasi baik di sisi strmkiur orgamisasi perusahaan maupun
layanannya, di mana yang sebelumnya hanya bersandar pada layanan jaringan

tetap telepon kabel atau dengan nama lain Public Switched Telephone Network
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(PSTN), TELKOM juga telah memiliki infrastruktur jaringan tanpa kabel
(nirkabei) baik vang tctap maupun bergcrak, atau yang lebih di kenal dengan
teknolopi berbasis Code Division Multipic Access (CDMALL serta Global Svsiem
ror Mobilic communications ( GNM).

Pada taiun 2008 TELKOM lndonesia bercneana melakukan pcrubahan
lortonolio bisnis dart FMM (Fixe. Muitimcaia. and Maobiiel meniadi sebuah

I NCSAT VAL MCINITKL LGRS COIC Bisiis DAGH 1 LMV § L 8ICCOmMuinicalio

DEIGSANAA "
Liromaiion. Modia, and Dowaummenls, GCnsan miics slond MUTASITURIGT meanmiu

RE T DUROAMSHEL. GAst P NN IRERT HENStaii0n NCUWGTs b,

Telkom O

TELKOM

INDONESIA

New positicning: Lffe Conflident
New tagline: The World in Your Hand

Gambar 2-18 Transformasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk j16]

Tahun ini, tepatnya pada saat memperingati hari jadi pertamanya di usia ke
i33. vakni 23 Oktober 2009, PT Teickomunikasi Indoncsia, Tbk telah melakukan
transformasi kcmbaii. denean asock-aspek fundamcntal vane dieksnresikan
meiaiul berubaian corporatc identitv. sencrii teriihat nada Gambar 2-13. sciiinera
meiatirkan bisnis bara dcnean menoukuilkan dirl schacal salu-salufva Derusanaan
ICCKOM Ayt CTIRICOTas Al ndOACsid vaitg MeicaknD 1 eicCOmmuUICalion.

IMIOTMANON. Mewid odit LOUEIIGCHl-1 Ve LY SeDdsdi DOFGDeNG  DISTHS  vane

PATL. STURIUE OTUARISAS) LAvanan »PELL ¥ 1u2a LUFKHL ICNERIAN DCTUDATAD VAN S

Sleit M1 LCIAN LeTRORSUNITAS Gaiam sepuaEl ¢IvIST bafu vane disentt aengan v as

At VST AWK
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2.6.2 Perangkat Akses Pendukung Layanan SPEEDY

Khusus untuk area layanan DIVRE-2, sebagai Mitra Kerja PT. Huawei

Indonesia scbagai vendor dominan penycdia perangkat pabrikan iFUSLANM 1Cian

memoaniu 1 LLKURN dalam proscs ponggelatan Layanan SPLEDY. ~cosual

dengan 15001 Z-3, MENUNjUKKAN DaNwa Ferangkal iFLAM vang 4l tawarkan

Ole SCTAD ¥CNGor DEranckar naruslan sesuai dengan drandard 1Jod vang teian di

TCNTURAT 0ICf1 1 L U- 1. [eTNAGAaD Donvediaan 1avanan IEcimel Groadband.

Tatel Z-3 oSN vimy discdumkan oiech Peranvgkat 1900514/ (18]

QoS Requirements of Different Service (Sdufée:_ITUfT)_

ek e A —a

S

Bandwidth Delay Jitter Packet loss Time of Availability
rate switch over
Internet Upstream: 1 28Kbps None None None =10s 280.8%
Onstream B40kbps
TV-Video | 2Mbps!/Ch{MPEG4} =15 s s0.1% g1s Z92.99%
4MbpsIiCh[MPEG2)
Video 256kbpsrs12kbps s50ms | s10ms =0.1% =50ms 2 89.538%
Phone
Video 512kbpsfT6Bkbps s80ms £10ms =0.1% £50kms 299.999%
conferencs
VeolP 230k (G.723} s40ms <10ms £0.01% < B0ms 299.9599%
Leased 2M S40ms =10ms =0.01% =50ms 2 95.955%
Line (Gold}
Leased 1M £100ms | s100ms =0.1% S 1s 2 99.99%
Line (Sliver}
Leased 512k s500ms | =500ms s0.1% < B0s = 80.8%
Line
(copper}
HUAWEL

Perangkat dimaksud adalah perangkat yang telah melewati fasa FIT (Functional &
intcuration Tes). atau vane biasa disebut sebagal Test Uji Peranpkat yang
mencakup 1cs Ujl Funesl. Tes Commisioninge. Tes Inlcorasi dengan perasgiat

Jarinoan oxksISiLiE. Sefian 1CS pOriolla poranskal [eriadan simulasi akual iariness.

i
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Pelaksanaan FIT didasari oleh adanya:

» Request for Proposal (RfP) document Sect.1 Instruction to Bidder, Klausul 5.4
tentang Bidding Procedure Stage 3 Functional & Integration Test (FIT)

» Nota Dinas C.Tel 204/PS.240/TCC-00/2005 tanggal 8 Maret 2005 tentang
Penunjukkan personil Tim FIT Proyek Pengadaan Spcedy Access 2005-2008

+ Nota Dinas C.Tel 3/TK.000/RDC-32/20035 tanggal 7 April 2003 tentang
Undangan Pelaksanaan FIT.

Dengan ruang Lingkup :
A. FIT akan dilakukan pada nctwork clements (integrated Svstem)
= TP/Fthemet DST AM + T'MS
e Aggregation Network + EMS
¢ Broadband RAS + EMS
e RADIUS AAA server

B. Layanan vang dicoba dalam FI'l adalah 3ple-play:

e Voice/PUTS >»> ADSL., ADSL2/2+
e [nternet Access >>> ADSL. ADSL2/2+. G.SHDSL
e IP VPN >>> (3.51DSL. ADSL. ADSL2/2+
e Muiticast Video >>> ADSL. ADSL2/2+
e Vob >>> ADSL. ADSL2/2+. G.SHDSL

Peiaksanaan Fi1 vang dilakukan selama 30 hari yang meliputi aktivitas
Instailation & Conmmisstoning seiama 1u hari. intcaration Test sciama 3 harl.
FFuncuonainry fest seiama 1v harl. dan terkiir Periormance Tesi sciama 3 harl.
Dengan Kondist iaringan scpcril paga sambar Z-10. dengan menenivatkan

USLAM Maodel A, 5. dan U Ke dalam Konneurast iarmnean F1i.
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Konfigurasi FIT

EMS

E
s}
FE
FE
.
GhE
Efhemet
AggregEon
D
£

FE

i (A
:F-VPN 0 5HDSL “m'“.c

GOE

Catatan :PE router menggunakan PE router bidder.

Telisian

Gambar 2-19 Konfigurasi Jaringan akses SPEEDY terhadap elemen Jaringan FIT [17]

Dengan Hasil Test “PASS” diperoleh sesuai dengan Tabel 2-5 berikut,
menunjukkan bahwa Perangkat pabrikasi PT. Huawei dapat turut serta membantu

TELKOM dalam upaya peningkatan penetrasi pengguna layanan internet,

khususnya pada Arca Layanan Divre-2 (IDKI-Jakarta).

Tabel 2-6 Pakel Layanan SPEEDY MULTISPEED [17]

Huswei
No |item test #“:"" Hem
: Pass | Fail | NA

i Integration test 2 2 - -
2 [P DSLAM + EMS 73 73 -

Ethemet Aggregation + i )
3 EMS 43 43
4 Broadband RAS + EMS 51 51 - -
5 RADIUS AAA senver 11 11 - -
Total item Test 180/478 180 - -
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Adapun Model Perangkat A, B, dan C, dibedakan berdasarkan peruntukan, serta
kapasitasnya, dimana Model A merupakan perangkat indoor yang ditempatkan
pada lokasi STO yang memiliki potensi trafik besar. Sementara Model B
merupakan perangkat outdoor yang ditempatkan pada lokasi dimana RK berada
schingga pelanggan-pelanggan terjauh dari STO masih dapat di jangkau, dan
kecenderungan memiliki potensi trafik yang lebih kecil di banding STO.

TYPE MODEL A :
Merupakan SMARTAX-MAS600 (Type Indoor Cabinet),

Gambar 2-20 SMARTAX MAS5600 Indoor [18).

Karakteristik :
= Dalam ] Kaboinet dapat menampung 2 sampai dengan 3 Frame
» Kapasitas besar, 19-inch frame, 2 main control slots, 14 service slots
= Kapasitas Suscriber per Frame, 896 ADSL2+/ 336 VDSL/ 448 G.SHDSL
* Interfacc Up-Link yang digunakan 6GE or FE for uplink/cascading
= Support ATM intcrfaces: 4¥STM-1. 8*invdA El per board
= EPON interfaces: 4*EPON per board
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TYPE MODEL B :
Merupakan SMARTAX-MA5600 (Type Outdoor Cabinet),

Gambar 2-21 SMARTAX MA5600 Out-door B200 Cabinet [18].

Karakteristik :

= Dalam 1 Kabinet dapat menampung 1 Frame

= Kapasitas besar, 19-inch frame, 2 main control slots, 14 service slots

= Kapasitas Suscriber per Frame, 896 ADSL2+ 336 VDSL/ 448 G.SHDSL

= Interface Up-Link yang digunakan 6GE or FE for uplink/cascading

=  Support ATM interfaces: 4*STM-1, 8*IMA E1 per board

= EPON interfaces: 4*EPON per board

TYPE MODEL B :
Merupakan SMARTAX-MAS5605 (Type Mini DSLAM), yang kecendrunggannya
digunakan pada Jaringan Data VPN G.SHDSL

Gambar 2-22 SMARTAX MAS5605, Mini DSLAM Device [18].
Karakteristik :
= Mini DSLAM, 2U height, kapasitas denngan 64 lines ADSL2+/G.SHDSL
» Mendukuung Up-Link dengan 2*FE/GE uplink/cascading dan
ATM:1*STM-1, 4*El IMA.
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2.6.3 Area Cakupan Layanan SPEEDY

Saat im Layanan SPEEDY telah tergelar diseluruh wilayah layanan PT. TELKOM
mulai dari Divre 1 hingga 7, seperti pada Tabel 2-2, terlihat pertumbuhan speedy
selama dalam kurun waktu 4 tahun terakhir. Gambaran pertumbuhan Cakupan

Area Layanan Telkom SPEEDY, terlihat seperti Tabel 2-7.

Tabel 2-7 Pertumbuhan Layanan SPEEDY Nasional dari Tahun ke Tahun 8]

Coverage : NATIONAL

Line in Servica [End of Year)

2005) 2006 2007 2008 | Novy 2009
Target 0 D] 385,399}1,032,5631,529,959
Realisasi 30,668 89,159] 240,765 908,266|1,207,702
% Pertumbuhan Aktual 190.72%] 170.04%0 276.41%] 33.26%

Source : PXUST (EXecutive Information System TELKOM)

1,800,000 -
1,600,000
1,400,000 -
1,200,000
1,000,800 4

800,000

LinaIn Ser vic & (LIS)

600,000
400,000 -

200,000 J g 89159

0 __-_1
2006

3E5399

1,092,563
200 2%

Nov 2009

Hational - Speedy Lime In Service Growth (2005 ~ 2009)

1,529,959

- 107.702

O Target
M Reabsast

El'arga: ¢

1,529,959

II Realisasi 89,159

1,207,702

Gambar 2-23 Trend Realisasi Pertumbuhan terhadap Target setiap Tahunnya [8]
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Konsistensi TELKOM juga terlihat dengan terus meningkatnya
pertumbuhan Cakupan Layanan SPEEDY seperti pada Gambar 2-23, seiring
dengan penetapan Target yang juga terus membesar.

Mengutip statement dari Vice President Public and Marketing Communication
Telkom, Eddy Kurnia pada sebuah Media http://bataviase.co.id/detailberita-

10254440.html yang menyatakan bahwa “.., hingga kuartal HI Tahun 2009,

jumlah pelanggan Speedy sudah mendekati angka 1 juta pelanggan. "Kami
optimistis hingga akhir tahun 2009 ini target 12 juta pelangggan Speedy akan
tercapai,” katanya dalam keterangan persnya di Jakaria, Minggu (15/11).

Dia mengatakan, dalam portofolio bisnis Teltom, layanan Speedy mencatat
pertumbuhan paling tinggi dibanding produk Telkom lainnya. Seperti telepon
kabel dan layanan fixed wireless access (FWA) Flexi. "Rata-rata pertumbuhan
pelanggan Speedy mencapai 63 persen,” ujar Eddy Kurnia.

Faltor yang menjadi pendorong pertumbuhan pelanggan Speedy antara lain
semakin luasnya cakupan kota yang sudah terlayani. Saat ini, sudah lebih dari
265 kota telah dapat dilayani Speedy. "Ini menjadikan Speedy sebagai layanan

internet cepat dengan cakupan layanan terbesar di Indonesia," ujarnya.” [19}

Disisi lain tercatat pula pada Tabel 2-8, total pertumbuhan jaringan pada
Area Layanan Divre-2 sebesar 413.259. Hal ini menunjukkan bahwa Divre-2
sudah mengantongi hampir 50% dar Total pengembangan jaringan SPEEDY

secara Nasional,

Tabel 2-8 Pertumbuhan Layanan SPEEDY DIVRE-2 dari Tahun ke Tahun [8]
Coverage ;: DIVRE 2

Line in Service (End of Year)
Divie 2 2005| 2006 2007 2008 | Noy 2009
Target 0 0| 151,540f 351,705| 550,625
Realisasi 26,611 55,011 97,556| 370,943] 413,259
% Pertumbuhan Aktual 106.72%| 77.34%| 280.24%| 11.41%

Analisis Potensi...,

Source : EXIST (EXecutive (nformation Sysiem TELIKOM)
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Seiring pertumbuhan Layanan SPEEDY, berikut gambaran cakupan layanan
khusus Area Divre-2 (Jakarta), sesuai dengan pemetaan Geografis pada Gambar

2-24 berikut

ini :

KETERANGAN OAMBAR :
JAKART A UTARA (7 Kecomatan)

B A<ARTA PUSAT (B Kecomaton)
JAKARTA BARAT (8 Kecamatan)
JAKARTA SELATAN (10 Kecamatan)

B 1A<ARTA TIMUR (10 Kecamatan)

Gambar 2

-24 Peta Geografi JAKARTA

1. Coverage Area Jakarta Pusat
Tercatat sesuai Tabel 2-9, tercatat bahwa sudah ada 3 STO besar yang telah

melayanani pelanggannya, diantaranya STO Cempaka Putih, STO Cikini, dan
STO Gambir, dengan Jum!ah Prefix sebanyak 51 Prefix Number.

Tabel 2-9 Area Layanan SPEEDY untuk Jakarta Pusat [20]

Coverage Aren
Kode .
Area Layanan iren Preffix No. Telp
IEE"T'I;AKA b1 0. 420, 422, 4280, 4790
CIKINT ST 10314, 315, 516, 319, 520, 330, 390 391, 393, 5935, 30899
CanBR b1 70391392593 3983 5980 344545, 346, 3485 3435, 550 381 552 37, 380, 361,
: 582 385 384, 385 386, 1139. 231, 2350, 2361 23940-2), 2300, 1301, 2395, 2394
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2. Coverage Area Jakarta Barat

Tercatat sesuai Tabel 2-10, tercatat bahwa sudah ada 10 STO dan 2 site HRB
yang telah melayanani pelanggannya, diantaranya STO Bank Danamon, STO
Cengkareng, STO Duta Garden, STO Duta Mas, STO Kedoya, STO Kosambi,
STO Meruya, STO Palmerah, STO Semanggi, STO Semanggi STO Senayan
Square, STO Slipi, dan STO Tegal Alur, dengan Jumlah Prefix sebanyak 135

Prefix Number.

Tabel 2-10 Area Layanan SPEEDY untuk Jakarta Barat [20]

Coverage Aren
srenLayuan | 0% Pretix No. Telp
BAK i
pavanron [T FF

(ENGEARENG |21  F435. 506, 5437, 5438 5459, 2159, 544, S5, 619. 2561 540. 541
DUTA GARDEN 21  E457

GD.DUTANAS |21 F69.5897

KEDOY A 21 F80.581. 582. 5830. 5838, 5839. 3569, 5839, 5838 8. 5835
KOSAMBI M S A

MERUYA 21 568.5890

PALMERAH |21  [2567.5366,5367,5369. 534. 535,556, 48 0-7, 140 09,

5140, 515, 520, 521, 522, 523 524,525,526 5175280 52801, 5780 79, 528040.
SFMANCET  P1 H289 5-6, 5100, 5201 89, 5206. 5199, 23002501, 2302, 2505, 2304, 152, 255, 1551,
W "t 882 25830, 25534, 25000-2), 280(0-7), 2550, 28850, 25554, 44530, 250, 570, 871,
RTLATS
SENAVAN [0 e o
SOUARE 4 B SHCRL
SLIPI a1 500, 561 562, 563, 564. 565, 566. 567, 568. 5095, 5090, 5697. 5699, 2398, 2536, 2119,

F694(0-2)
TEGAL ALUR. |21 Fe93.5%9

3. Coverage Area Jakarta Selatan

Tercatat sesuai Tabel 2-11, tercatat bahwa sudah ada 12 STO yang telah
melayanani pelanggannya, diantaranya STO Bintaro, STO Ciledug, STO Cinere,
STO Ciputat, STO Jagakarsa, STO Kalibata, STO Kebayoran, STO Kemang,
STO Pasar Minggu, STO Pondok Aren, dan STO Tanah Kusir, dengan Jumlah
Prefix sebanyak 77 Prefix Number.
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Tabel 2-11 Area Layanan SPEEDY untuk Jakarta Selatan |20]

Coverage Area

Area Layanan  [Kode Arenf Preffix No. Télp
BINTARO il 734, 35736, 737,7369. 7388
CILEDUG ol 730, 730. 732, 735. 734, 1345
CINFRE 1 783, 784, T84
CIPETE ul 7581, 7390- 7391, 7399, 750, 755, 759, 165, 706
CIPUT AT al TA0-7471, 2759740, 741,742, 744, 749, 745, 43 07431, 432, 535, 745 4
JAGAKARSS 727,786, 187, 7888, 7889
KALIBATA Al 7918, 790, 794. 707. 708, 709, 7910
KEBAYORAN [l 130, 520, 723, 735 T34 705 736 737 T8 TI0. T30
KEMANG Al 718, 719, 7179, 2785
PASAR MINGGUPL 78837884, 7854, 7885, 780, 781, 782
PONDOK AREN P1 745, 7496, 2762
TANAHEUSIR 19725

4. Coverage Area Jakarta Timur

Tercatat sesuai Tabel 2-12, tercatat bahwa sudah ada 15 STO yang telah
melayanani pelanggannya, diantaranya STO Cawang, STO Cibubur, STO Cisalak,
STO Gandaria, STO Jatinegara, STO Kelapa Gading, STO Xlender, STO
Krangan, STO Pasar Rebo, STO Penggilingan, STO Pondok Gede, STO Pondok
Kelapa, STO Pulo Gebang, STO Rawamangun, dan STO Tebet, dengan Jumlah
Prefix sebanyak 79 Prefix Number.

Tabel 2-12 Area Layanan SPEEDY untuk Jakarta Timur [20]

C'overage Area
Area Layanan Kode Aren Preffix No. Telp
CAWANG n 00.801. 809, 8087 3088
C'[BUBUR 7 873.8 775, 2856
CISALAK 3y B74.8774, 7356
GANDARIA q B770-8771,8772, 2856.870,871.872
ATINFGARA 1 850,851, 853, 856, 857, 858. 280, 819, 8590, 8301
KELAPA GADING 21 4584, 4585 4586, 450, 451, 452, 483, 2453
KLENDER i1 60,861, 862, 363. 8669, 8661. 2853
(RANGAN 1 18459, 8430, 844, 845
PASAR RFBO il 778-8779, 840,841
PENGGILINGAN 21 1682-4683. 4695 , 460. 461
PONDOK. GEDE 1 8497, 8499 846.847. 348
PONDOK KELAPA 21 B64.865. 8690. 2365 0, 28659
PULO GEBANG 1 180, 483. 4870
RAWAMANGUN 1 1786, 4788. 4780. 745, 480, 470. 471. 472
BET 7 370.8370. 3399, 879_330. 831
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5. Coverage Area Jakarta Utara

Tercatat sesuai Tabel 2-13, tercatat bahwa sudah ada 10 STO serta 1 site HRB
yang telah melayanani pelanggannya, diantaranya STO Ancol, HRB
APARTEMEN MEDITERANIA, STO Cideng, STO Cilincing, STO Kemayoran,
STO Kota, STO Mangga Dua, STO Marunda, STO Pluit, STO Sunter dan STO Tj
Periuk., dengan Jumlah Prefix sebanyak 89 Prefix Number.

Tabel 2-13 Arca Layanan SPEEDY untuk Jakarta Utara |20]

Coverage Area
Ar Kode .
Area Layanan Aot Preftic No. Telp
JANC'OL 21 %, 2662. 640. 641.6470. 6471
APARTEMEN -
hl EDITERANIA 21 %335—6336, 6387
CIDENG 21 3856586, 6387
CILINCING o L0, 441, 41182, 1483, 4404, 2464
EFMAYORAN 21 654, 655.6%6, 6585, 6586, 6587.6570. 2664
ET N 21 . 600, 601. 612, 624. 625, 626. 627. 628, 629. 639. 643. 649, 638_659.
‘ C . 690. 691. 692,693, 6983, 2656
BANGGA DUA 1 *,613
MARUNDA 11 5
PLUIT 71 [6669, 6667, 660.661, 662. 663, 6660.667, 668, 669 0-7, 6698
SUNTER. 1 [6530.6583, 650. 651, 652 0-7,6531. 269, 2660
TANJUNG PRIOK 21 §i390. 4591, 4392, £393

Sehingga secara kesuluruhan tercatat penyebaran cakupan layanan yang meliputi :
Coverage Area Jakarta Pusat =3 STO, 51 Prefix Number

Coverage Area Jakarta Barat = 10 STO, 2 site HRB, 135 Prefix Number.
Coverage Area Jakarta Selatan = 12 STO, 77 Prefix Number.

Coverage Area Jakarta Timur = 15 STO, 79 Prefix Number.

Coverage Area Jakaria Utara= 10 STO, 1 site HRB, 89 Prefix Number.

nos PP

Maka Total Luas Cakupan Layanan SPEEDY khusus Area Layanan Jakarta
sebanyak 50 STO, 3 HRB, dengan Jumlah Total Prefix yang di layanani adalah
sebanyak 431 Prefix Number.
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BAB III. PORTER 5 FORCES

3.1 ANALISIS STRUKTURAL INDUSTRI DENGAN MODEL PORTER
SFORCES

Strategi merupakan sarana yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dalam
proses pencapaian misi, dan visi. Mengingat bahwa strategi merupakan saran,
maka diharapkan mampu melihat setiap potensi keunggulan yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut sehingga dapat menjawab setiap tantangan di masa yang akan
datang melalui penciptaan peluang-peluang dalam sebuah persaingan yang
semakin kompetitif.

Mengutip pernyataan Porter tentang strategi dan persaingan, yang
menyatakan bahwa “Suatu  strategi dibutuhkan karena adanya persaingan dan
strategi yang tepal adalah bagaimana memenangkan persaingan”. Michael E.
Porter, (1980) yang menyatakan tentang bagaimana sebuah rumusan strategi di
bangun dengan mengindentifikasi dan menganalisis sebuah persaingan terhadap
lingkungannya sehingga menghasiikan sebuah strategi yang tepat. Aspek utama
dari lingkungan perusahaan adalah industri atan industri-industri dalam mana
perusahaan tersebut bersaing. Struktur industri mempunyai pengaruh yang kuat
dalam menentukan aturap permainan persaingan selain strategi-strategi yang
secara potensial tersedia bagi perusahaan. Kekuatan-kekuatan diluar industri
penting terutama dalam artian relatif; karena kekuatan-kekuatan luar biasanya
mempengaruhi semua perusahaan yang ada dalam suvatu industri, maka kuncinya
terletak pada kemampuan yang berlainan diantara perusahaan-perusabaan yang
bersangkutan untuk menanggulanginya. Hubungan ini terkait dengan situasi daya
tarik industri saat ini dan akan datang serta posisi kompetitif relatif yang
diinginkan.

Streategi schuah perusahaan yang akan memasuki sebuah industri maupun
yang telah bergabung di dalam industri tersebut, merupakan kemampuan
perusahaan tersebut daiam melihat, serta menciptakan sebuah peluang dari setiap
identifikasi potensi yang dimiliki, dapat dilihat dari potensi kunggulan yang
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tercipta, dan mampu meredam setiap ancaman-ancaman, baik dari sisi pendatang
baru, konsumen, supplier, maupun suatu produk pengganti untuk menjadi sebuah
potensi yang kompetitif. Sehingga kondisi ini diharapkan dapat menjadi barrer
terhadap setiap tekanan yang datang.

Dalam tesis ini penulis akan menggunakan anlisis dengan pemodelan
Porter 5 Force, sehingga di harapkan dapat melibat, menciptakan, serta
mengidentifikasikan setiap peluang yang ada menjadi sebuah potensi keunggulan
yang kompetitif, Posisi kompetitif dan daya tarik dari industni layanan internet
dari waktu kewaktu telah memberikan harapan yang besar kepada para pelakunya
khususnya penyelenggara layanan intemet untuk semakin berkompetisi dalam
memenangkan stiap pasar, serta peningkatan nilai profit yang sinergi dengan
pertumbuhan yang juga semakin besar. Oleh karena itu pemiliban strategi
kompetitif menjadi svatu hal yang menarik dan menantang, karena bisa
meningkatkan ataupun menyebabkan terjadi erosi bisnis bagi sebuah perusahaan
bahkan dapat tersingkir déri peta persaingan yang ada.

Berdasarkan buku  “Keunggulan Bersaing Menciptakan Dan
Mempertahankan Kinerja Unggul” dar1 Michael Porter, yang menyatakan bahwa
terdapat lima kekuvatan dasar yang dapat mengancam kondisi suatu industr,
maupun pemain dalam industri itu sendid, yang selanjutnya disebut sebagai
Porter 5 Forces [32]; antara lain : |

Ancaman dari Pendatang Baru,
Kekuatan Penawar dan Pembeli
Kekuatan Penawar dan Pemasok

Ancaman dari produk pengganti (Substitui),

A O A

Persaingan diantara pesaing eksisting dalam sebuah industi.

Ke lima faktor ini merupakan lima komponen yang berdasarkan dari Michael
Porter yang telah teruji yang kemudian diilustrasikan pada Gambar 3-1, terlihat
dengan jelas bahwa dalam sebuah persaingan industri akan di pengaruhi oleh
keempat tekanan yang merupakan ancaman bagi perusahaan-perusahaan yang
sedang bersaing, sementara tidak menutup kemungkinan bila kondisi dalam

industri tersebut malah menjadi barrer bagi tekanan-tekanan yang ada.
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Blaya nvestasi Pendatang
Swhching cosl Baru Pembali tarpusat
Kebiokan pemocitan Kopetes pembelen
ren erens
Akses ke saluran distribusi Swilching cost
Loyalitas pelangpan Ancaman informazl lenghkap tentang produk
pendalang
baru
Pesaing
Kekuatan Industri Kekuatan
Penawaran Penawaran
pemasok u pembeli
Pemasok Persaingan Pembel)
dianlara
perusahaan-
yang ada
Ancaman
Dominasi : produkljasa ! E:f'iﬁ,m-pﬁmﬁf
minasi pemaso : ertumbuban industyi
R, W ot
: yang baragam
?&:ﬁ:g&‘:‘* i Panambahan kapasitag
Swilchingcosl Produk )
Inmegrasi maju Pengganti

Gambar 3-1 llustrasi dari Lima Ancaman dan Kekuatan menurut analisis Porter 5 Forces |23]

Seperti yang sebelumnya di jelaskan bahwa model analisis Porter 5

Forces ini akan digunakan untuk menganalisis kondisi industri layanan internet

yang berbasis jaringan fixed kabel broadband, dimana layanan SPEEDY yang
telah dipasarkan sejak tahun 2005, telah berada dalam sebuah kompetisi
khususnya pada Area Layanan Jakarta. Sehingga diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam penentuan strategi bersaing terhadap potensi keunggulan yang

kompetitif dari layanan SPEEDY.

Setelah menentukan industri mana yang akan di kaji, serta menentukan

para pemain yang terlibat dalam industri tersebut sesuai dengan Gambar 1-7,

kemudian mengidentifikasi variable-variabel yang akan di gunakan terhadap lima

kekuatan serta ancaman yang dapat mengancam suatu industri maupun para

pemain dalam industri tersebut.
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3.2 ANCAMAN DARI PENDATANG BARU

Identifikasi dan analisis terhadap ancaman pendatang baru dilakukan
untuk melihat seberapa jauh kondisi ini memberikan kesempatan kepada
pendatang baru untuk masuk dan turut bergabung dalam sebuah pasar industri,
sehingga tingkat kompetisi akan semakin besar. Untuk selanjutnya dapat dilihat
apakah kondisi ini akan menjadi suatu ancaman dalam sebuah industri terhadap
para pemain eksistingnya, ataukan malah menjadi barrer kepada pendatang baru
untuk masuk dan turut berkompetisi ketika adanya ketertarikan terhadap industri
tersebut.

Karena secara mendasar keberadaan setiap pemain dalam sebuah industri
merupakan keinginan yang besar dalam memenangkan market share yang ada,
sehingga semakin banyak pemain yang dengan mudah masuk dan ikut
meramaikan kompetisi pasar maka akan semakin menurunkan keuntunganpun
dari para pemain eksisting

Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi ancaman dari pendatang baru
terhadap suatu indp-'stri maupun para pemain eksisting adalah sebagai berikut :

1. Biaya investasi untuk modal produksi

Investasi yang semakin besar terhadap modal produksi akan semakin

mempersulit pendatang baru untuk masuk ke suatu industri. Sehingga

variabel ini bila semakin besar akan menjadi barrer bagi pendatang baru,
namun bila kondisinya sebaliknya maka akan dapat menjadi ancaman bagi

pemain eksisting dalam industri tersebut, mengingat adanya kemudahan .

2. Switching Cost

Biaya switching cost yang besar akan mempengaruhi eksistensi dan

konsistensi dari pendatang baru, karena pemasok memiliki kekuaatan

peawaran yang kuat schinga kondisi ini dapat menjadi ancaman
pendaatang baru untuk masuk ke dalam suatu industri.
3. Kebijakan pemerintah

Kebijakan pemerintah yang dimaksud merupakan kebijakan yang

mempengaruhi kemampuan pendatang bari untuk memasuki suatu

44 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



industri. Sehingga kebijakan ini juga dapat menjadi barrer atau malah
sebaliknya memudahkan pendatang baru untuk masuk.

4. Diferensiasi produk
Kemampuan pemain eksisting dalam mengidentifikasikan setiap produk
layanannya akan menjadi barrer bagi pendatang baru, mengingat biaya
yang besar harus di keluarkan saat akan meniasuki suvatu pasar industri.

5. Akses ke saluran distribusi

Kondisi dimana pemain eksisting memiliki saluran distribusi yang sifatnya
sangat luas serta merata ferhadap para pelanggannya akan menjadikan
variable ini menjadi sebuah barrer terhadap pendatang baru. Karena
pendatang baru akan mengeluarkan biaya yang besar bila ingin menyaingi
pemain eksisting tersebut.
6. Loyalitas pelanggan

Kecenderungan pélanggan untuk loyal terhadap pemain eksisting dalam
sebuah industr, akan menjadi taniangan tersendiri bagi pendatang baru,
terhadap pemain eksisting merupakan barrer bagi pendatang baru. Karena
tidaklah mudah bila sebuah perusahaan ingin membangun kepercayaan
serta ketertarikan pelanggannya, bila para calon pelanggan tersebut belum
mengetahui, serta mengenal produk yang ditawarkan.

3.3 KEKUATAN PENAWAR DARI PEMBELI

Identifikasi dan analisis terhadap kekuatan penawaran dari pembeli akan
menjadi tekanan tersendiri bagi suatu indusfri maupun para pemain eksisting ada
didalamnya. Kondisi ini akan membuat perusahaan melakukan penurunan harga
menginga pembeli yang memiliki loyalitas rendah maupun switching cost yang
rendah, sehingga dapat mengakibatkan tingginya tingkat churn terhadap sebuah
perusahaan. Suatu kondi yang mengkhawatirkan dapat terjadi bila pembeli

memiliki daya beli yang basar, namun disisi lain juga memiliki kekuatan tawar
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menawar, maka kondisi ini akan melemahkan suatu perusahaan dalam

memenangkan pasar besar yang tercipta.

Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi ancaman dari kekuatan

panawaran dari pembeli terhadap suatu industri maupun para pemain eksisting

adalah sebagai berikut :

1.

Pembeli terpusat

Pembeli yang sifatnya terpusat, maupun berkumpul dalam suatu kelompok
yang besar, akan mempertinggi posisi pembeli tersebut terhadap proses
tawar menawar dalam suafu transaksi. Kondisi ini merupakan ancaman
bagi suatu industri maupun para pemain yang ada di dalamnya.

Kapasitas Pembeli \

Bila pembeli memiliki kemampuan yang besar dalam membeli suatn
produk layanan kepada penjual maka akan memperkuat nilai tawar-
menawar dari pefabeli itu sendiri. ‘Sehingga akan cenderung menjadikan
kondisi ini menjadi ancaman . bagi suatu industd maupun para pemain
eksisting, :

Diferensiasi Produk

Bila produk yang dibeli adalah produk yang standar atan tidak
terdiferensiasi, maka pembeli akan berusaha mencari dan beralih kepada

pemasok alternatif yang dapat memberikan penawaran lebih baik
Switching Cost

Bila semakin kecil nilai switching cost yang dimiliki suatu produk
layanan, akan memberikan kesempatan kepada pembeli, untuk beralih bila
mendapatkan tawaran yang lebih menarik.Sehingga bila kondisi ini
tercipta maka akan menjadi ancaman kepada suatn industi maupun
pemain eksisting.

Informasi tentang produk

Bila pembeli mempunyai informasi lengkap mengenai suatu produk,
seperti tentang permintaan, harga pasar yang aktual, dan bahkan biaya
yang dikeluarkan penjual dalam menggelar produk layanannya akan

membuat posisi tawar-menawar menjadi lebih kuat.
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3.4 KEKUATAN PENAWARAN DARI PEMASOK

Identifikasi dan analisis terhadap kekuatan penawaran dari pemasok

dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa jauh pemasck dapat menjadi

ancaman bagi suatu industri. Kekuatan tawar-menawar terhadap pembeli dalam

industri dengan cara menaikkan harga atau menurunkan kualitas produk atau jasa

yang dibeli, maka akan berdampak terhadap industri-itu sendiri maupun eksistensi

dan para pemain industri tersebut. Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi

ancaman dari kekuatan panawaran dari pemasok terhadap suatu industri maupun

para pemain eksisting adalah sebagai berikut :

1.

Dominasi Pemasok,

Bila Pemasok didominasi oleh beberapa perusahaan dan lebih terpusat
pada industri dimana mereka menjual. Pemasok yang menjual pada
pembeli yang terﬁr'agmentasi biasanya akan dapat mempengaruhi harga,
kualitas, serta syarat-syarat penjualan.

Pasar Pemajéok, :

Industri bukan satu-satunya tempat pemasok menjual produknya. Apabila
suatu industri bukan merupakan pelanggan utama dar pemasok maka
kecenderungan pemasok dapat memaksakan kekuatannya pada industri

tersebut.

Produk pengganti,

Tidak terdapat produk pengganti lain yang dijual pada suatu industri
Kualitas produk pemasok

Kualitas produk pemasok sangat penting demi keberhasilan proses
pembuatan atau kualitas produk pembel.

Integrasi Maju

Kelompok pemasok melakukan integrasi maju pada suatu industri.
Kebijakan pemerintah

Tidak adanya kebijakan pemerintah dalam membatasi perilaku pemasok.
Pemerintah juga mempengaruhi posisi industri dengan produk pengganti

melalui regulasi, subsisi dan [ain-lain.
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3.5 ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI

Identifikasi dan analisis terhadap kekuatan dari produk pengganti yang
dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa jauh produk pengganti dapat
menjadi ancaman bagi svatu industri. Kekuatan munculnya produk pengganti
akan berdampak pada adanya ancaman terhadap pendatang baru, sehingga tingkat
persaingan semakin tinggi. Disisi lain kondisi ml juga akan mempengaruhi
penurunan nilai keuntungan yang diperoleh oleh sebuah perusahaan, yang

diakibatkan oleh menurunnya market sahre terhadap suatu industri.

Variabel-vaniabel yang dapat mempengaruhi ancaman dari produk
pengganti terhadap suatu industri maupun para pemain eksisting adalah sebagai
berikut :

1. Produk pengganti

Produk penggantic dapat membatasi jumlah laba potensial yang didapat
dari suatu industri. :

2. Laya.nan'pr:)"duk pengganti
Merupakan bagian keuntungan pembeli bila pihak penjual menawarkan
suatu produk dengan layanan yang lengkap. Semakin lengkap layanan
yang dimiliki produk atau jasa pengganti maka akan menjadi ancaman
bagi SPEEDY dan berpotensi meningkatkankan churn pelanggan.

3. Harga Produk
Harga merupakan salah satu faktor penting, terhadap hadirannya produk
substifusi, bila pembeli memiliki orientasi terhadap suatu harga. Maka
semakin menarik alternatif harga yang ditawarkan oleh produk pengganti,
makin ketat pembatasan laba dari suatu industri. Produk pengganti yang
perlu mendapatkan perhatian besar adalah produk yang mempunyai
kecenderungan untuk memiliki harga atau kualitas yang lebih baik
daripada produk industri atau dihasilkan oleh industri yang berlaba tinggi.

4, Produk pengganti mudah dipatkan

Kemudahan dalam mendapatkan produk pengganti, akan meningkatkan

ancaman untuk masuknya produk atau jasa pengganti.
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5. Loyalitas Pelanggan
Apabila pelanggan tidak loyal terhadap produk yang ada maka ancaman
masuknya produk atau jasa pengganti semakin tinggi

6. Switching Cost

Bila Switching cost. dikeluarkan kecil maka pralihan produk SPEEDY
akan menjadi barrer bagiu kehadiran munculnya produk subtitusi.

3.6 PERSAINGAN DIANTARA PESAING EKSISTING DALAM
SEBUAH INDUSTRI

Identifikasi dan analisis terhadap kekuatan dari persaingan diantara
pesaing eksisting untuk mengukur potensi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan
terhadap suatu keadaan yang kompetitif. Kondisi persaingan ini merupakan
kondisi dimana para femain di dalam industri tersebut memiliki, serta
menawarkan prodgk'sejem's terhadap pelanggahnya, sehingga akan terbentuk

suatu perolehan nilai yang terbagi, atau market share

Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi ancaman dari persaingan

diantara pesaing terhadap suatu industri adalah sebagai berikut :

1. Biayatetap
Bila terdapat adanya biaya tetap yang tinggi yang harus dikeluarkan
perusahaan secara rutin maka akan meningkatkan persaingan antar pemain

yang ada dalam industri.
2. Diferensiasi produk
Bila setiap pesaing dalam suatu industri dapat mendefinisikan produk

layanannya sehingga terdapat diferensiasi pada produk layanan masing-
masing maka akan semakin meningkatkan economic skill dari suatu

perusahaan.
3. Jumlah pesaing

Semakin banyak jumlah pesaing yang seimbang, maka akan semakin

meningkatkan intensitas persaingan dalam sebuah kompetisi.
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4. Pertumbuhan industri
Pertumbuhan industri yang tinggi dalam skala nasional akan cenderung
memberikan pemetaan market oleh setiap para pesaing, sehingga memiliki
konsentrasi area masing-masing,.

5. Penambahan kapasitas
Bila terjadi suatu kondisi dimana perusahaan dipaksa untuk melakukan
peningkatan kapasitas menjadi lebih besar maupun dengan layanan yang
semakin luas maka akan cenderung meningkatkan intensitas persaingan itu

sendiri terhadap penawaran dan permintaan.

Selanjutnya setelah menentukan vaniabel-variabel terhadap kelima kekuatan dan
ancaman dari masing-masing komponen Porfer 5 Forces, maka penulis akan
melakukan  perhitungan serta pengukuran dari masing-masing variabel
berdasarkan atas data-data yang telah berhasil dikumpulkan. Diharapkan melalui
pengukuran masing-masing variabel dari kekuatan maupun ancaman dengan
pemodelan Porter 5 Forces ini dapat menganalisis Potensi keunggulan yang

kompetitif dari Layanan SPEEDY.
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BAB IV. ANALISIS POTENSI KOMPETITIF
LAYANAN SPEEDY

Pada bagian im pepulis akan melakukan analisis dengan menggunakan
Porter 5 Forces untuk mengetahui potensi kompetitif dari Layanan SPEEDY
terhadap industri layanan intemet dan broadband. Analisa Five Forces Porter ini
digunakan pada level industri, dan dapat diaplikasikan pada segala macam
industri. Pengertian industri disini adalah serangkaian bisnis yang menawarkan
produk/jasa yang sejenis. Seandainya satu perusahaan bergerak di berbagai
macam industr, maka ia tidak bisa hanya membuat satu analisis saja. Analisa ini

perlu dibuat pada masing-masing industri dimana ia bergerak.

4.1 IDENTIFIKASI PEMAIN DALAM INDUSTRI

Saat ini Layanan SPEEDY merupakan satu-satunya produk andalan
TELKOM dengan memiliki media jaringan fixed (kabel) terhadap akses layanan
internet broadband dengan teknologi broadband yang berbasis ADSL2+. Pada
paparan Bab-bab sebelumnya menunjukkan adanya indikasi peningkatan
pendapatan tahunan yang berbanding terbalik terhadap eksistensi market share
Layanan SPEEDY.

Selanjutnya bagaimana melihat intensitas persaingan dalam industri
eksisting, karena semakin banyak jumlah pesaing, dengan produk yang sama dan
berkualitas dan harga yang bersaing, maka semakin tinggi tingkat persaingan.
Kondisi ini juga semakin menegaskan eksistensi dari potensi hambatan terhadap
kompetisi dan para pelaku industri layanan internet broadband semakin tinggi
khususnya pada area layanan Jakarta, sehingga di perlukan adanya suatu kondisi
dimana suatu perusahaan memilki potensi keunggulan yang kompetitif untuk
meraup market share yang tersedia.

Dan sebelum memulai analisis lebih jauh, pertama penulis akan mencoba

melihat serta mengindentifikasi siapa saja yang menjadi pemain atau yang
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memiliki bagian dan peranan-peranan penting dalam industri telekomunikasi
layanan internet dan broadband, khususnya pada Area Jakarta.

Seperti yang terlihat pada Bab 1 Gambar 1-7, yang memperlihatkan
perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di layanan intertnet dengan basisi
jaringan fixed kabel broadband. Diketahui Landscape Market share dari para
industri pesaing yang sudah eksisting di pasar yang sama khususnya pada area
Jakarta, dengan hasil identifikasi yang diperlihatkan pada Gambar 4-1 berikut :

Players
[nternet o
._.,@'_,_ lNDOSAT
« Broadband .
» W1 (Hotspof) indonet
.-.II‘I'IL‘ISd 3
B A
Ficst BN

Gambar 4-1 Marke! share layanan internet pada Area Jakarta |23]

Layanan SPEEDY memiliki Market Share sebesar Rp 3.747M , dimana hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dari Tahun 2007 sampai dengan Tahun 2008
sebesar lebih kurang 54,07% terhadap market share di tahun 2007, serta adanya
dominasi pasar pada industri internet broadband. Kondisi ini juga sekaligus
menegaskan bahwa dari sudut presektif pengguna akan ada banyak pilihan
terhadap penyelenggara layanan internet yang berbasis jaringan fixed kabel
broadband, sehingga hal ini merupakan bagian dari faktor yang dapat
meningkatkan kompetisi pada industri tersebut.

Lebih lengkap berikut disampaikan kondisi komposisi persaingan Market
Share Layanan In Service Internet dan Broadband pada Jaringan Internet Fixed
Broadband pada Gambar 4-2 pada kuartal pertama Tahun 2009 di Area Jakarta.
Sesuai dengan Gambar 4-1 sebelumnya sebelumnya juga turut memberikan
gambaran terhadap peta persainga yang diisi oleh 9 pemain terbesar, diantaranya :
SPEEDY, IndosattM2, CBN, Centrin, Melsa, Indonet, Biznet, Radnet dan
Firstmedia.
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Gambar 42 Market share para pesaing Layanan SPEEDY area Jakarta {24]

Dari Gambara 4-2 terlihat dengan jelas bahwa untuk tahun ini saja dari rentang
bulan januari hingga april First Media telah menjadi pesaing yang paling besar
market sharenya setelah SPEEDY dengan market share yang dimiliki pada bulan
januari sebesar 12,26% dan meningkat hingga bulan april menjadi sebesar
13,25%. Sementara SPEEDY cenderung menurun dimana sebelumnya pada bulan
januari memiliki market share sebesar 74,97%, pada bulan april telah menjadi
74,74%. Kondisi ini memancing awareness dari TELKOM perlu melakukan
pengamatan, identifikasi, serta langkah-langkah nyata yang strategis yang mampu
meningkatkan loyalitas dari pelanggannya bahkan memberikan ketertarikan
tersendiri kepada para calon pelanggan layanan internet. Sehingga di harapkan
mampu kembali menekan dominasi pertumbuhan market dari para pesaingnya,
atau bahkan menjadikan TELKOM sebagai barrer yang sangat besar juga bagi
bagi para pendatang baru.

Selanjutnya pada analisis potensi kompetitif Layanan SPEEDY dilakukan
pendefinisian sesuai pada model Porfer 5 Forces pada ilustrasi Gambar 4-3
berikut :
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Gambar 4-3 Pendefinisian Porter 5 Force pada industri internet dan broadband Indonesia
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Pendefinisian peran dalam model Porfer 5 Forces pada industri komunikasi
layanan internet dengan basis Jaringan Fixed Kabel Broadband pada area Jakarta
sesuai Gambar 4-3 dijabarkan sebagai berikut :

1. SPEEDY merupakan pemain lama yang telah mengalami pertumbuhan,
yang di pengaruhi oleh perubahan-perubahan, baik dar sisi layanan,
struktus organisasi pendukung, maupun infrastruktur secara horizontal.

2. SPEEDY telah tersedia di seluruh wilayah layanan TELKOM, mulai dari
Divre-1 hingga Divre-7. Khususnya Area Jakarta (DIVRE-2) telah
mencapal  pertumbuhan kapasitas sebesar 885.153 SSL sesuai dengan
Tabel 4-8.

3. Kompetisi cendrung meperkuat persaingan antara pesaing industri,
sehingga kehadiran pendatang baru tetap harus diperhitungkan.

4. Adanya indikasi produk pengganti yang juga merniliki kecepatan tinggi
dengan media akses wireless yang bersifat fixed nirkabel.

5. Pembeli adalah pelanggan kelas korporasi sedang dan kecil, antar lain;
SOHO, Hotel, Cafe, Warnet, Residensial, yang memiliki kekuatan tawar-
menawar terhadap produk layanan internet yang bersifat janngan fixed
kabel broadband, sehingga ini menjadi tantangan tersendiri bagi Layanan
SPEEDY.

6. Pemasok adalah vendor merupakan mitra penyedia perangkat pabrikan
tethadap perusahaan penyedia jasa layanan internet fixed kabel broarband,
serta perangkat-terminal di sisi pelanggan (CPE) seperti router, switch,
modem, dan ethernet NIC.

7. Persaingan antar pesaing industri disini adalah persaingan antara
penyelenggara jasa jaringan maupun layanan baik penghuni lama, maupun
pendatang baru terhadap layanan internet dan broadband

8. Pemetaan terhadap industri komunikasi layanan intemet yang memiliki

basis jaringan fixed kabel broadband dengan area layanan Jakarta.
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4.2 IDENTIFIKASI FAKTOR TEKANAN DAN ASUMSI

4.2.1 Variabel dan Indikator Faktor Tekanan

Setelah ditemukan hasil identifikasi dari Industi Layanan Internet dengan
basis Jaringan Fixed Kabel Broadand, maka selanjutnya analisis potensi
keunggulan kompetitif dulakukan dengan pemodelan Porter 5 Forces.
Selanjutnya analisis dilakukan terhadap variabel-variabel dari faktor tekanan
kekuatan dan ancaman yang akan menjadi bagian dari tolok ukur akan kondisi
potensi kompetitif dari sebuah industri.

Tabel 4-1 Variabel dan indikator sumber tekanan model Porter 5 Forces (Bag-/)

SUMBER KEKUATAN DAN ANCAMAN VARIABEL
ANCAMAN DARI PENDATANG BARU | » Biaya Investasi
(4.3.1) « Switching Cost

o Kebijakan Pemerintah
+ Diferensiasi Produk
» Aksas kesaluran Distribusi

s [oyalitas Pefanggan

KEKUATAN PENAWAR DARI
PEMBELI
(4.3.2)

= Pembeli yang Terpusat
s Kapasitas Pembeli

« Diferensiasi Produk

s Switching Cost

s Informasi tentang Produk

KEKUATAN PENAWAR DARI
PEMASOK
(4.3.3)

s Dominasi Pemasok

e Pasar Pemasok

s Produk Pengganti

s Produk Pemasok

¢ integrasi Maju

e Kebijakan dari pemerintah

ANCAMAN DARI PRODUK
PENGGANT!
(4.3.4)

» Produk Pengganti
¢ Layanan produk pengganti
= Harga Produk

» [Loyalitas Pelanggan
= Switching Cost

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009
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Tabel 4-2 Variabel dan indikator sumber tekanan model Porter § Forces (Bag-2)

SUMBER KEKUATAN DAN ANCAMAN | VARIABEL

PERSAINGAN ANTAR » Biaya Tetap

PENYELENGGARA JASA LAYANAN ¢ Diferensiasi Produk

INTERNET DAN BROADBAND = Jumlah Pesaing

EKSISTING ¢ Pertumbuhan Industri
(4.3.5)

4.2.2 Asumsi

Mengingat Porter 5 Force merupakan Tool Analisis terhadap Potensi Kompetitif
SPEEDY, maka penulis mencoba memberikan asumsi pemNILAlan sehingga
dapat memudahkan untuk melihat besaran dan setiap variabel terhadap
kecenderungan dterhadap masing-masing kekuatan dan ancaman.

Adapun asumsi-asumsi tersebut antara lain :

a. Asumsi kecenderungan bila didapati sesuai dengan variabel-variabel yang
telah ditentukan pada Tabel 4-1, dan Tabel 4-2 terhadap industri layanan
internet berbasis Jaringan Fixed Broadband saat ini, yang dapat diasumsikan
sebagai berikut :

1 : Bila kecenderungan sesuai dengan kondisi dari variabel tersebut
0 : Bila kecenderungan tidah sesuai dengan kondisi dari variabel tersebut

b. Hasil pemNILAlan yang di peroleh pada hasil asumsi point a, akan
memperlihatkan porsentasi penilaian dari vaniabel-variabel yang telah tertuang
sebelumnya sesuai Tabel 4-1, dan Tabel 4-2. Untuk selanjutnya dilakukan
pengukuran terhadap Kencenderungan Tekanan, dengan angka 1 sebagai
representatifnya, untuk kemudian menjadi sebuah Nilai Komulatif dan
Kuantatif pada satu sumber tekanan, dengan Nilai Porsentasi yang
digolongkan ke dalam tiga golongan, antara lain :

- LOW : 0-33,33%

—  MEDIUM: 33,34% - 66,66%

— HIGH :66,67%—100%
Kondisi dari setiap Kekuatan Tekanan menunjukkan potens: kompetitif yang
dimiliki oleh Layanan SPEEDY yang menjadi objek analisis.
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4.3 ANALISIS
4.3.1 Ancaman dari Pendatang Baru

Kecenderungan Tekanan Ancaman dari Pendatang Baru, dapat di bagi
berdasarkan vanable-variabel berikut :
ANCAMAN DARI PENDATANG BARU
4.3.1)

VARIABEL Indikator

¢ Biaya Investasi e Biaya investasi relative kecil
o Pencapaian cash flow positif yang tidek memakan
waktu yang lama

o Nilai investasi menarik berdasarkan perkembangan

teknologi pendukung layanan internet broadband

o Switching Cost e Nilai Switching Cost pemain eksisting rendah
o Nilai Switching Cost pemasok tinggi

o Kebijakan Pemerintah | ® Kebijakan pemerintah terhadap dukungan hadirnya

penyelenggara jasa layanan internet baru

o Diferensiasi Produk » Produk diferensiasi vang dibeli oleh pembeli dari

industri masih sedikit
o Akses kesaluran o Tingkat penyebaran Pemain Eksisting yang tidak
Distribusi merata

« Pemain baru membutuhkan saluran distribusi

yang kecil Layanan ke pelanggan

s Loyalitas Pelanggan o Tidak adanya pemain eksisting yang pernah menjadi
idola pembeli

e Pelangpan eksisting tidak memiliki loyalitas terhadap
suatu brand produk.
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4.3.1.1 Biaya Investasi

Semakin besar nilai investasi yang di butuhkan serta proses pencapaian
cash flow positif yang lambat terhadap sebuah pengembangan Jaringan Layanan
Intemmet berbasis Layanan Fixed Broadband, akan mempersulit Pendatang baru
dalam memasuk: pasar persaingan industri. Hal ini mengidentifikasikan bahwa
telah terdapat barrer sehingga menjadi barrer bagi pendatang baru, yang

cenderung memperkecil tekanan kepada pelaku industri eksisting..

Kondisi :

SPEEDY merupakan Layanan yang telah eksis sejak lebth kurang empat
tahun terakhir, khususnya pada Area Layanan Jakarta yang telah tercatat
pertumbuhan penjualan sebesar 413.259 SSL pada November 2009 melebih target
yang diharapkan sebesar 351.705. Pada akhir tahun ini berdasarkan trend
penjualan seperti yang terlihat pada Tabel 4-3, maka TELKOM menargetkan
pertumbuhan penjualan akan mencapai sebesar 550.625 SSL.

Tabel 4-3 Pertumbuhan Line In Service Layanan Speedy |8]

Divie 2 - Speedy Line In Service Growth (2005 - 200%)
e’ | W 550,625
500,000 -
400,000 4 043705

300,000 -

B Target
O Realisasi

Line In Service (LIS}

200,000 -

100,000 -

Nov 2009

W Target 0 0 151,540 351,705 550,625
O Realisas) | 55,011 97,556 370,943 413,259

Yeur
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Dalam pertumbuhan penjualannya yang juga merupakan perwakilan dari
pertumbuhan penyebaran jaringan serta kapasitas yang tidak terlepas dari
Pengembangan Jaringan OSP opfical fiber (sebagai Jalur UP-Link SPEEDY),
Jaringan OSP copper yang merupakan Media akses dari Layanan SPEEDY itu
sendiri, hingga dukungan dari Upper Layer, dalam hal ini juga termasuk
didalamnya kapasitas serta besarnya Jaringan Backbone yang dimiliki oleh Pihak

Penyelenggara Jaringan. Saat ini TELKOM telah memiliki cakupan wilayah
sebanyak 50 STO dengan 3 Site yang merupakan HRB, antara lain :

1. Coverage Area Jakarta Pusat =3 STO

2. Coverage Area Jakarta Barat= 10 STO, 2 site HRB.

3. Coverage Area Jakarta Selatan = 12 STO.

4. Coverage Area Jakarta Timur = 15 STO.

5. Coverage Area Jakarta Utara = 10 STO, 1 site HRB.
Kondisi ini adalah keuntungan bagi pihak TELKOM karena pengambangan
Layanan SPEEDY hanya di lakukan disisi Node IPDSLAM sebagai perangkat
pendukung, sementara disisi lain telah tergelar Kabel Primer dan Sekunder sampai
kearah pelanggan . Sebagai contoh target asumsi realisasi sebesar 10000 SSL akan
di peroleh perhitungan Keuangan TELKOM terhadap Layanan SPEEDY, seperti

Tabel 4-4 berikut :
Tabel 4-4 Perhitungan Cash Flow Project terhadap Target Realisasi sebesar 137366 SSL

Cash Flow Project
CAPEX
Pilca Chrantity Tatal Hole
1 |lmvesiasi Speedy 25.00 | 100000 2500000.00§ Rp 100M.00
2 |NOC inlemet/Dala 50,000.00 1 50 000.00
3 ICPE 50.00 | 100000 5000 000.
7.550.000.00 | Rp 75.500.00¢.000.00
OPEX
Pilce Quanthy Total month Total year Hots
1 [|Sewa EA1 230,00 2 430,00 43,000.00 | Rp 10000.00
2  |Sewa I Mbps Irtermat 18000 0 360 00.00 4,320,000.00
3 |Operzting Cosl 100,000.00 1 100,000.00 1,200 000.00
164.000.00 5.568.000.00
| Rp 4.540.000.000.00 | Rp 55.560.000.000.00
Income
Pilce Cusiomey Talal menth Totalyear Hote
inslalaton cost | Rp 50000000 | _ 50000 Rp 25,000,000, 00000 | Rp_25,000,000,000.00
2| Dalafiniemel [ Rp 1S mUM0 | SI0) Rp 7,500,000 0000 | Rp 90,000,000,000.00
Rp 32.500.000,000.00 | Rp 115.000.000.000.00

|Biaya Penyreunan 10%
Pagak per {ahun 10%
Subu bunga bank 18%
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Realisasi Target sebesar 10000 SSL terhadap asumsi income sebesar 50%, serta
Faktor penyusutan 10%, Pajak per Tahun 10% dan Suku Bunga Bank sebesar
18%, telah menunjukkan nilai yang menarik terhadap NPV yakni sebesar IDR
22.158.265.942. Juga diperoleh Payback to Period selama 3 Tahun, atau selama

35,6 bulan. Kondisi ini hanya terhadap pembangunan Node-node akses saja,

belum termasuk pengeluaran-pengeluaran

lain

terhadap

investasi

biaya

infrastruktur pembanguan Kabel Primer dan Skunder yang telah tergelar hingga

ke sisi pelanggan.

Tabel 4-5 Perhitungan Proyeksi Laba Rugi serta Kelayakan Investasi terhadap Target Realisasi
PROYEKSI LABA RUGI

Mo Tahun Qperasional

1

Jumlsh Saluran Terpasang 100,000 - - .
Jumlsh Saluran Qperasional 50,000 50,00 50,000 50,000
1 PENDAPATAM
8. PSB 25,000,000,000 2 = -
b. D ntamat $0,200,000,000. 90,000,060,600.05 50,000,000,000.00 80,064,000,000.00
Sub Tolal PENDAPATAN 115,000,000,000 90,000,000,000.00 90,000,000,000.00 90,000,000,000.00
2 | PENGELUARAN
. Biaya Operasional §5,£80,000,000.00 55,680,000,000.00 55,660,000,000.0G | 55,680,000,000.00
b. Biaya Panyusutan 7,550,000,000.00 #,550,000.000.00 7,550,000,000.00 2,550,000,000.00
Sub Total PENGELLIARAN 63,230,000,000.00 62,220,000,000.00 53,230,000,060.00 63,230,000,000.00
3 Laba Sebplum Bunga B Pajak 51,770,000,000.00 24,770,000,000.00 26,770,000,000.00 2&,770,000,000.00
4 Bunga 318,600,000.00 4818,600,000.00 4,618,600,005.00 4,818,600,000.00
Laba Sebelum Pajak 42451 400,000.00 25,951 400,000.00 21,951 400,000.00 21,951 400,000.00
L: Pajnk 4,245,140,000.00 2,155 140,000.00 5,195,140, 00000 1 195,140,000.00
3 Laba Sesudah Pafak 1%,103,130,000.00 9,878,130,000.00 ,878,130,000.00 | 378,130,000.00
PERHITUNGAN KELAYAKAN INVESTAST
SUMMARY CASH FLOYY (for Valuation Purpose
Tahun 1 2 3

Cash In Flow

9,678,130,00¢.00

#,550,000,000.00

17 420,130,0003.00

Laba Setelsh Pajsk 19,103,130,000.00 9,878,130,000.00

Daprosiasi 7,550,000,000.00 7,550,000,000.00

Total Cash Tn 26,653,130,000.00 17428,130,000.00
Cash Out Flow

Inyastasi 75,500,000,000.00

Net Carh Flaw

{48,846,870,000.00)

17,428,130,000.00

Cumulative Nt Cash Flow

Net Present Valua 22, 150,265,942
18R 32.91%
Paybeck Perlad 3.9 |tahun
35.6 |bulan
Suky Bunga 18.00%|

{48,846 870,000.00)| (31,418,740,000.00)

17,426,130 000.09
i13:990:51n:nm.uni

Paparan diatas menyimpulkan bahwa biaya investasi dalam membangun Jaringan
Layanan Intemet Fixed Broadband terhadap Layanan SPEEDY tidak besar serta
proses pencapaian cash flow yang positif cenderung tidak lama.

Variabel Indikator Nilai
Biaya Investasi ~ Biaya investasi relative kecil 0
— Pencapaian cash flow positif yang tidak memakan
waktu yang lama 0
— Nilal investasi menarik berdasarkan perkembangan
teknologi pendukung layanan intemet broadband 1
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4.3.1.2 Switching Cost

Kecenderungan Pendatang Baru untuk memasuki suatu kompetisi terjadi
bila terdapat switching cost yang rendah, yang dapat menjadi ancaman bagi para

peasing industri eksisting.

Kondisi :

Kondisi infrastruktur kabel tembaga TELKOM yang telah tergelar dengan
jumlah yang sangat besar telah menghadirkan Layanan berbasis Fixed Broadband,
SPEEDY. Sehingga infrastruktur yang ada dapat digunakan seoptimal mungkin
dengan pemilihan teknologi yang tepat, dalam hal ini adalah Teknologi ADSL2+

Meskipun pertumbuhan teknologi yang semakin pesat, mendorong tiap
pemasok mengembangkan perangkatnya sesuai dengan teknologi yang ada . Hal
imi ditunjukkan dengan munculnya jaringan teknologi berbasis Jaringan Kabel
Broadband yang juga dapat melayani Layanan Narrowband. Perangkat dimaksud
adalah MSAN (Multi-Services Access Network).

Kondisi ini menegaskan bahwa TELKOM tidak membutuhkan switch cost
yang besar, mengingat MSAN juga terintegrasi dalam menyediakan Layanan
SPEEDY. Namun bagi pendatang baru mengembangkan jaringan akan
mengeluarkan switching cost yang tinggi, yang terdiri dari ; pengoperasian
perangkat, biaya dalam pengujian perangkat, penyediaan perlengkapan baru,
pembelian alat-alat operasional, biaya pelatihan dan lain-lain.

Dari kondisi tersebut diatas tidak akan berdampak terlalu besar kepada
pemasok, mengingat adanya kesiapan dari setiap perusahaan vendor dalam
mengantisipasi setiap perkembangan teknologi dan pasar yang ada. Kondisi ini
didukung dengan adanya roadmap dari masing-masing vendor, sehingga dapat
mengarahkan R&D (Research and Development} melakukan pengembangan
terhadap perangkat serta layanan yang disediakan sebagai proprietary narmun juga

bersifat interoperabilitas.

Variabel Indikator Nilai
Switching Cost — Nilai Switching Cost pemain eksisting rendah. 0
— Biaya beralih pemasok besar 1
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4.3.1.3 Kebijakan Pemerintah

Kondisi dimana regulasi yang di keluarkan oleh pemerintah dapat
mendukung masuk dan berkembangnya operator jasa layanan komunikasi data
baru dan tidak membatasi area layanan akan meningkatkan ancaman masuknya

pendatang baru.

Kondisi

Tabel 4-5 menjelaskan bagaimana aturan dari pemerintah yang sejara jelas
membagi penyelenggaraan jasa telekomunikasi di Indonesia dengan struktur
persaingan yang terbuka bagi yang telah memiliki lisensi sebagai penyelenggara
jaringan maupun layanan. Sesuai dengan KM21 Tahun 2001 dan KM 30 Tahun
2004, menegaskan bahwa TELKOM telah memiliki ijin penyelenggaraan jasa
berupa : televisi berbayar, akses intermet (internet service provider, interkoneksi
internet (NAP), internet teleponi untuk keperluan publik, sistem komunikasi data,
wireless access protocol (WAP), portal, small office home office (SOHO),
transaksi on line, serta aplikasi packet switched.

Tabel 4-6 Struktur lisensi telekomunikasi di Indonesia j24]

s X fr FUGT .‘I-.::u-ru_r TIR
STt FAGT PERAAKGAN Tint
TETAS TARAE JiLe ISXSKLUSVITAS) | TEAZU-FaAT [ TTR3nik SELENSI
nTiTALRCHCL TEXZnt-TadT TENIL
JERMGAN H{ETa PEASA RGAN THIcC
N THRRS TANL
- JERGERAX i SALAAL RGAN TERSUKA S EXZI
OTELT
W “ ASATIA KAZD
i KEFEALUAN PLELUATEH
Vi ‘:D L L S TERATUTUP - EVALUAE!
" [IE e Tl
Ll d TELIVS KA TARAAY,
L |:‘> FENYIARAN [ PRASANGAN TERZUNA K
TIA
|:> FANCAY — TERTUTUP
HOoR-Cr
PERLLATAN |::> o PANSAKGAN TEREUKA
63 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009




Hal ini menunjukkan bahwa TELKOM sebagai salah satu penyelenggara Layanan
Internet berbasis Jaringan Fixed Broadband telah dengan mudah ikut berkompetisi
dengan menggunakan brand Layanan SPEEDY berbasis teknologi ADSL2+.

interoperabilitas

Dan sesuai dengan Undang-Undang Tentang Telekomunikasi UU No. 36
Tahun 1999, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi, serta Undang-Undang No.5 Tahun 1999 tentang Larangan
praktek Monopoli dan persaingan tidak sehat telah menjadi peluang bagi
Pendatang baru, maupun para pemain eksisting untuk saling berkompetisi.

Maka pada vanabel Kebijakan Pemerintah terhadap Pendatang Baru dapat

disimpulkan bahwa kondisi 1ni bukan menjadi barer, melainkan peluang.

Variabel Indikator Nilai

Kebijakan pemerintah  _ Kebjjakan pemerintah terhadap dukungan
hadimya penyelenggara jasa layanan internet
baru

4.3.1.4 Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk akan menjadi ancaman tersendiri bagi Pendatang
Baru, khususnya bila para pemain eksisting telah berhasil mendefinisikan
difrensiasi dari layanannya.

Kondisi

Gambar 4-1 Program bundling Content Full Music Speedya [26]
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Mengingat Layanan SPEEDY merupakan Layanan yang bebasis
kecepatan, dan B2C (Business to Customer atau Bisnis yang secara langsung
mengarah ke Pengguna Layanan). maka penurunan terhadap produk hanya dapat
dilakukan terhadap Kecepatan dan Quota (Volume atau Time).

Saat ini Layanan SPEEDY telah memiliki diferensiasi produk berupa
memalui Layanan pada bisnis konten musik seperti terlihat pada salah satu
homepage Layanan SPEEDY, seperti terlihat pada Gambar 4-1. Diferensiasi lain
berupa pembagian Layanan SPEEDY terhadap kecepatan serta memberikan
kemudahan kepada para pelanggannnya untuk melakukan perubahan kecepatan
sesuai dengan diinginkan sesuai dengan Gambar 4-2 benkut, yang menunjukkan
bagaimana pelan ggan dapat dengan bebas menentunkan pilihan sesuai dengan

Kecepatan yang diinginkan.

== Syl

Speedy Multispeed

PPy

ribu-an/bln
dapat

Speedy Unlimited

gratis notebook,
modem & ¥y

|

Bi:::u-\! e Wireless
adsl modem

komputer
Gambar 4.2 Buadling Packet SpeedyMuitiSpeed —-TELKOM [26]
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Gambar 4-3 Packet SpeedyMultiSpeed ~TELKOM [26]

Juga adanya Layanan SpeedyMultiSpeed, dengan paket bundlingnyaseperti pada
Gambar 4-2 berikut, yang merupakan GYMMIC dalam upaya menurunkan
jumlah ARPU serta meningkatkan Penjualan. Selain SPEEDY, beberapa pesaing
lain yang berada pada industri layanan intermet juga memiliki produk yaag

terdiferensiasi, antara lain :

1. FiRST Media

Sl Whmnited
‘e PrwCrremlly s

Gambar 4.4 Bundling Packet SpeedyMultiSpeed ~-TELKOM [26]
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Gambar 4.5 Bundling Packet SpeedyMultiSpeed ~-TELK.OM [26]

Uraian diatas menunjukkan bahwa intensitas kompetisi dengan memiliki
diferensiasi terhadap produk dapat menjadi barrer terhadap munculnya pendatang

baru.

Variabel Indikator Nilai

Diferensiasi produk | Produk diferensiasi yang dibeli oleh pembeli 0

dari industri masih sedikit

4.3.1.5 Akses ke safuran Distribusi

TELKOM telah memiliki kekuatan akses ke saluran distribusi pemasok

dan akses distibusi ke pembeli, sehingga akan cenderung menjadi barer bagi para

pesaingnya.

Kondisi :

Secara struktur proses bisnis penyediaan dan pemasarannya Layanan
SPEEDY berada di bawah Delivery Channel (DC) yang merupakan unit
organisasi TELKOM yaitu Divisi Regional 1l Jakarta. Struktur bisnis ini memiliki
lebih banyak titik layanan, diantanya ; yaitu Plasa TELKOM, Telkom Care
Center, dan TelShop (Gerai Telkom).
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Sejumlah distribusi channel tersebar di 5 DATEL, antara lain :

JAKARTA BARAT, memiliki 7 Distribution channel dengan 2 Kantor
Pelayanan dan 5 Plasa Telkom

JAKARTA PUSAT, memiliki 5 Distribution channel dengan 3 Kantor
Pelayanan dan 2 Plasa Telkom

JAKARTA UTARA, memiliki 5 Distribution channel dengan 3 Kantor
Pelayanan dan 2 Plasa Telkom

JAKARTA SELATAN, memiliki 10 Distribution channel dengan 5
Kantor Pusat, Pelayanan dan 4 Plasa Telkom, serta 1 Selling Point
JAKARTA TIMUR, memiliki 6 Distribution channel yang juga
merupakan Plasa Telkom

Seperti pada Tabel 4-7 berikut :

Tabel 4-7 Titik layanan saluran distribusi TELKOM di area Jakarta [36]

No| DATEL  [Kn.Pelayanan|Telkom Plasa| TELSHOP | STO
1|Jakarta Barat 2 A 1 13
2\Jakarta Pusat 3 2 2 3
3|Jakarta Selatan 5 4 1 13
4(Jakarta Timur 1 b 1
S{Jakarta Utara 3 2 10
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Gambar 4.6 Sejumlah Kantor Pelayanan serta Plasa Telkom Area Jakarta |36]
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Gambar 4-7 Proses Aktivasi Speedy [27]
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Titik layanan TELKOM ini telah menjadi ujung tombak yang juga bergerak sinegi
dengan proses penjualan layanan serta pemeliharan jaringan. Sinerpi tersebut
tertuang lewat Tabel 4-7, yang menunjukkan bagaimana Plasa menjadi ujung
Tombak Layanan terhadap eksistensi pelanggan.

PELANGGAN
Walk-in Phone-in | Web-in SMS-in
PlasaTelkom 147
"Order Handling, l

Problem Handiing Provislonin Marketing Response

Fault Info
Handlln Bllling PSB Tra cld l Product Tariff Promos]

DIVRE DIVMEDIA J
INFOMEDIA DIVINFRA
UPEM I YANLANG | ICON I soc l RO

information Systarn C:enter

NMB 8.
E-Care BISKA
I.llnnya

Info ke Cystomer Complaint Handl
mplaln ny
Predulilayanan Aktivation / 9
PSE/MutaalDelatefisolir Deacthvation
an Gangguen

Permyaieaal

Billilng .

Service Recovery ‘

Pemberlan Kompenseasl Tokok ukur dan SLG/
SLA

Gambar 4-8 Proses Bisnis Proses Speedy [37]

Selain Plasa TELKOM juga memiliki saluran distribusi elektronik melalui Call
Center (phone in service/inbound-outbound) dan Web in. Call Center merupakan
pilihan yang disediakan untuk mengelola pelangpan berbasis phone in service
melaui 147 bagi pelanggan maupun calon pelanggan untuk mencari maupun
menyampaikan komplain terhadap Layanan SPEEDY seperti pada Gambar 4-8.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan SPEEDY
memiliki tekanan yang tinggi terhadap industri layanan internet berbasis jaringan
fixed kabel broadband karena memiliki saluran distribusi yang baik, luas dan

tersebar ke pembelinya.
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Variabel Indikator Nilai

Akses ke saluran — Tingkat penyebaran Distribusi Channel Pemain 0
distribusi Eksisting yang tidak merata
— Pemain baru membutuhkan saluran distribusi 0

yang kecil Layanan ke pelanggan

4.3.1.6 Loyalitas Pelanggan

Apabila pasar telah mengenal dan memiliki persepsi serta penerimaan
yang baik bahkan minat terhadap suatu produk Layanan, maka hal ini akan
menjadi nilai tambah tersendiri, karena sesungguhnya telah tercipta sebuah
loyalitas dari sebuah komunitas pengguna produk terhadap brand yang juga akan
berimplikasi terhadap perusahaan tersebut..

Kondisi :
Sesuai dengan pertumbuhan yang dialaminya, serta waktu panjang yang
menjadi bagian dari perjalanannya, telah membawa SPEEDY menjadi sebuah
brand terhadap layanan intemet broadband TELKOM. Namun seiring waktu juga
kompetisi telah melahirkan pesaing-pesaing lain yang mengakibatkan churn disisi
Layanan SPEEDY. Berikut paparan tentang kapasitas dan layanan terjual yang di
miliki oleh TELKOM Area Divre-2 sesuai Tabel 4-8 berikut :
Tabel 4-8 Kapasitas SPEDY yang terpasang dan terjual di area Jakarta [8]
Kapasitas Speedy terpasang
L INO™H S Uraign s | SUTRE S SLTE TMR BRT =) #PS Tl S BKSEJ=BGR=: =TGR | TOTAL:

1 |Lines In Senice 46445) 6002 7A.791) 48471) 19842] S6010) 51p6d] 48879 412136
2 |Kapasitag 109712) 152.296]151,176] 145A08] B4D52) 94p%( 75354 9088| 635153

Trend pada (Gambar 4-8 menunjukkan GAP antar kapasitas dengan
penjualan layanan pada masing datel, khususnya pada Datel Jakarta Barat, Datel
Jakarta Selatan, dan Jakarta Timur yang memiliki GAP terbesar sechingga
menjadikan sebuah pertanyaan yang fenomenal, bahwa menang dalam jumlah
pasar namun disisi lain mengalami kecenderungan penjualan yang melamban

terhadap pertumbuhan kapasitas.
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Gambar 4-9 GAP Layanan yang terjual terhadap Kapasitas Layanan yang dimiliki [8]

TELKOM adalah yang terbesar terhadap layanan Internet berbasis
Jaringan Fixed Broadband, kebesarannya telah memberikan loyalitas tersendirni
kepada para pelanggan-pelanggannya. Namun dengan adanya GAP, Layanan
SPEEDY sesungguhnya sudah mengalami penurunan, meskipun pernah terbukti
meraih penghargaan sebagai Top Brand Award pada Tahun 2008 seperti pada
Tabel 4-9.

Tabel 4-9 Pengharpaan atas kinerja dan layanan TELKOM [28]

1QTanmdAwd 2003 IT'E.LK()!H‘NetInsmtmram ‘ ahhl\rhxketmg&meer

rereharpran Top Brand Avard 2008 Cmowmp
‘9 peeiymerath FEnghergaan Top Enmd
[Aam AT
2 |Whrketing Award 2007  {1. The Best Experiental Marketmg & Ik alah Whrketing & Frontier
Customer Exyeriencs Corsdting Growp
. The Best Werketing Camymien
3 nesia’s Wbst Admired 1. IMAC Avard 2007 dibidang IVhjalah Business Week & Frontier
Corapany (TIWVBC) Award [ Telokaraurilns Constlting Group
3007 ;:m The Most Sustaitebls Corporate Inege
4 |Call Confer Award 2007  |Call Certer terbaik uniuk katepori: Cenfer for CosomerSatisfection &
1. Telekormmikas Loyalty{CCSL) danivhjalah

2. Interret Service Providr
5 |[Capomte Goverrence  |Peringlat pertama mntuk prempen GCG [The Indoresian Institte for

Pexeption Index (CGFT) Corporate Govermarce (1ICG)
1]
6 |Asia Best Conpuny 2006 - pernglat 3 Asia Finance Magazire
7 |Anugrah Business review IPemrglm:t pertema enugrahbusiress review |Busness Review
8 |Supertmand Award 2005 OlvINet Instant memih penghargsan | MajelahS WA
wpetbrand Award 2005
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Pada BAB 1 telah di jelaskan adanya pertumbuhan populasi serta tingkat
penetrasi pengguna internet. Namun ironisnya sebagai pemain lama, kondisi ini
tidak serta meraka memberikan angin segar terhadap SPEEDY, karena
sesungguhnya sempat terjadi kecendrungan pelanggan SPEEDY tidak
memaksimalkan penggunaannya..
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Gambar 4-10 Penurunan Tingkat penggunaan Layanan SPEEDY [29]

Gambar 4-9 menunjukkan adanya peningkatan revenue terhadap nilai
abodemen, sementara jumlah pasang baru menurun, dan penggunaan. Kondisi ini
seperti menggambarkan kurang menariknya Layanan SPEEDY.

Dan berdasarkan data diatas diprediksikan bahwa Layanan SPEEDY telah

mengalami indikator penurunan loyalitas brand dari pelanggannya.

Variabel Indikator Nilai

Loyalitas pelanggan | _ Tidak adanya pemain eksisting yang pernah 0
menjadi idola pembeli

— Pelanggan eksisting tidak memiliki loyalitas 1
terhadap suatu brand produk.
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Tabel 4-10 HASIL ANALISIS TEKANAN PENDATANG BARU
ANCAMAN DARI PENDATANG BARU

VARIABEL Indikator NILAI
Biaya investasi relative kecil
0
Biaya Investasi Pencapaian cash flow positif yang tidak
memakan waktu yang lama 0
Nilai investasi menarik berdasarkan
perkembangan  teknologi  pendukung I
layanan internet broadband
Nilai Switching Cost pemain eksisting 0
Switching Cost
rendah
Nilai Switching Cost pemasok tinggi 1
Kebijakan Kebijakan pemerintah terhadap dukungan
Pemerintah hadimya penyelenggara jasa layanan ;
internet baru
Diferensiasi ) B e
Produk diferensiasi yang dibeli oleh
Produk . . ; o 0
pembeli dari industri masih sedikit
Tingkat penyebaran Pemain Eksisting yang 0
Akses kesaluran .
tidak merata
Distribusi
Pemain baru membutuhkan  saluran
distribusi yang kecil Layanan ke pelanggan 0
Tidak adanya pemain eksisting yang pernah 0
Loyalitas — 2
menjadi idola pembeli
Pelanggan i L )
Pelanggan eksisting tidak memiliki loyalitas
terhadap suatu brand produk. 1
PORSENTASE MEDIUM 36,36%
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4.3.2 Kekuatan Penawaran dari Pembeli

Kecenderungan Tekanan Penawaran dari Pembeli, dibagi berdasarkan variabel-
vartabel berikut :
KEKUATAN PENAWAR DARI PEMBELI
(4.3.2)

VARIABEL Indikator

o Pembeli yang Terpusat | » Pembelian produk dilakukan oleh kelompok
pembeli yang sifatnya terpusat

Kapasitas Pembeli e Pembelian produk merupakan pengeluaran yang
besar dari pembeli
o Kemampuan dari pelanggan tidak penting, bila

pemain eksisting sudah memiliki kepercayaan

Diferensiasi Produk e Produk yang dibeli dari industri adalah produk '
standar / tidak terdiferensiasi

s Switching Cost e Swifching cost yang rendah
o Informasi tentang | » Pembeli memiliki informasi yang lengkap
Produk tentang produk yang akan dibeli

4.3.2.1 Pembeli terpusat

Tekanan azkan kekuatan tawar-menawar dari Pembeli akan semakin besar
terhadap sebuah industri, bila dalam industri tersebut terdapat pembelian yang
sifatnya terpusat.

Kondisi :

Saat ini Layanan SPEEDY telah tergelar di seluruh wilayah cakupan
TELKOM secara Nasional dari Divre-1 hingga Divre-7, dengan kategori paket
layanan dibagi berdasarkan Tabel 4-11 berikut ini :
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Tabel 4-1 Pengelompokan Penghargaan atas kinerja dan layanan TELKOM [29]

CERRAT{PERSORAL[PROFF]0FFICE|WARNET[LINK] TB | WAIL |CHATIFARILY]LOAD| GAME|EXECUTIVE] BE|TOTAL
46816 | B2 | 10831 (15| 190 [(17e0[908| - | - | - | - | - S R K
[ 23969 | Je76 | 53 [ 36124 [ 02 |1035(37780[11733}19977| 06351 (12890 12472 [ 1657  [309)305497

Terlihat adanya churn sebesar 70118 pelanggan bila dilihat dari jumlah
Total pelanggan terhadap paket Layanan SPEEDY dari 375615 menjadi hanya
sebesar 305497, sementara disisi lain terlihat adanya fenomena Migrasi Layanan
dari yang sebelumnya menggunakan Paket Nasional, menjadi Paket
SpeedyMultispeed.

Kondisi ini menunjukkan adanya drive yang berikan oleh difrensiasi
Produk Layanan SPEEDY melalui Paket Speedy MultiSpeed, meskipun terlihat
adanya Churn yang terjadi pada saat terjadi proses migrasi Layanan.

Namun secara garis besar dapat dinyatakan bahwa Pembeli yang tidak
terpusat akan memberikan tekanan yang kecil kepada Layanan SPEEDY it

sendin
Variabel Indikator Nilai
Pembeli terpusat — Pembelian produk dilakukan oleh 0
kelompok pembeli terpusat

4.3.2.2 Kapasitas pembelian

Apabila pembelian produk merupakan pengeluaran yang besar dan
pembeli maka pembeli lebih selektif dalam menggunakan dananya, maka
kekuatan tawar-menawar dari pembeli akan mempunyai tekanan yang kuat

kepada industri.

Kondisi :

Identifikasi dari Variabel Pembeli terpusat sebelumnya telah menunjukkan
bahwa kecenderungan pembeli dalam memilik paket layanan dipengaruhi oleh
daya beli serta tarif yang relatif murah namun menarik. Hal ini terlihat dari
besarnya pelanggan SPEEDY yang masih memilih Paket Layanan FAMILY
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sebanyak 106351 SSL, Paket Layanan CHAT sebanyak 19977 SLL, dan Paket
Layanan LOAD sebanyak 12890 SLL.

Tabel 4-12 Kemanpuan pelanggan SPEEDY berdasarkan Paket Layanan yang ditawarkan

-

0 | nNalE=s| P =

AMIL - 06351 75 195\ 364 Khp
CHAT - (19977 ) 75 [ 145 ][ 1Mbps
QAD - 2890/ 75 . 295|/ 532 Kbpg
2|  GAME - 12472 75 Tod5 TMbps
; MAIL - 11735 75 75 1Mbps
68| EXECUTIVE : 1657 75 995 2 Mbps
BEs B - 395 75 1695] 3 Mbps

Hal ini menunjukkan masih besarmya keinginan pelanggan terhadap
intensitas penggunaan layanan internet dengan solusi layanan yang besifat yang
unlimited, dengan pilihan tarif yang relatif murah dibandingkan dengan paket
unlimited lainnya.

Tabel 4-13 SpeedyMultiSpeed berdasarkan Biaya per Bulan

Ba
m {Pﬂc:ubt:lt;n}

t Paket Chat ¥, Hp 75,000 Rp. 145 000 50 Fp25 RpL995 ooo]

Py It

[ 3. PaketFanily 384 ks fp 75000 Rp. 195000 Untrnoted ]

L 4 Paket Loud 512 kbps Rp 75.000 Rp. 25500 Lnl=rruted J

*} Line speed adalah fixed untuk seliap line Speedy, akan tetapi untuk koncksi ke internet globat
tetap dishare sehingga dimungkinkan akan terjadi penurunan throughput.

Sesuvai Tabel 4-13, Paket FAMILY dengan tarif hanya Rp 195000
merupakan paket Unlimited kecepatan 384 kbps downsfream dan 96 kbps
upstream dalam batas kuota 3 GB per bulan, bila kuota usag, kecepatan
diturunkan menjadi 128 kbps. Paket LOAD dengan tarif Rp 295000 merupakan
paket Unlimited kecepatan 512 kbps downsfream dan 128 kbps upstream dalam
batas kuota 3 GB per bulan, bila kuota usag, kecepatan diturunkan menjadi 128
kbps. Paket CHAT dengan tarif hanya Rp 145000 merupakan paket Limited
selama 50 Jam dengan kecepatan 1 Mbps downstream dan 256 kbps upstream
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diperuntukkan kepada pelanggan yang memiliki waktu lebih sedikit untuk
mengakses internet di rumah.

Kondisi ini sekaligus menyimpulkan bahwa nilai yang di belanjakan oleh
pembeli masih berdasarkan pemilihan paket layanan yang murah namun menarik,
unlimited tapi muriah, sehingga dapat disimpulkan bahwa akan terjadi tekanan
dari variabel kapasitas pembelian terhadap kekuatan tawar menawar terhadap
industri. (Murah tapi Unlimited).

Variabel Indikator Nilai

Kapasitas pembelian — Pembelian produk merupakan 0
pengeluaran yang besar dari pembeli
— Kemampuan dari pelanggan tidak
penting, bila pemain eksisting sudah
memiliki kepercayaan

4.3.2.3 Diferensiasi produk

Apabila produk yang ditawarkan kepada pembeli tidak memiliki
diferensiasi, maka pembeli akan mudah mencari pemasok lain dalam industri

dengan demikian menguatkan posisi tawar menawar pembeli.

Kondisi :

Kondisi ini kembali jelas seperti pada paparan Tabel 4-11 dan Tabel 4-12
sebelumnya, dimana kekuatan dari produk layanan adalah disaat layanan tersebut
dapat didefenisikan atau lebih tepatnya dapat dieferensiasikan, sehingga memiliki

nilai kompetisi terhadap produk layanan sejenis.

78 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



" FastNet SOHO - Pricing
FigsT DY W NS

Indenesia

: s | Lretpeed | foptes | Mok tarbins | vage | vame
Faster 384 D G Ry 133000 — =\
i ES Ao a0 REAXT
Fosthe1 512 Upte 112 iy Busm * gt ha ke TR0 kibya Wan Fa F a4T
wrhAaT
Fagher 768 Lip 1o 768 K M5 3 tird, tle ToAn KW wmhe
Fager 1500 Up 2 1391 kbt ks 595,000 it vl ik ROAD KR e
ﬁ
Lk N0 27 =l
Fastifel 3000 plo 0 s e 2 i X
pLLITS EL T T AN T -
Fasthet SO0 Upta 1500 Eigs
ARA I3 E AN L3 EST0) ek
_/

Gambar 4-11 Persaingan Produk Layanan Internet [24]

Gambar 4-11 menunjukkan diferensiasi dari Layanan internet yang sejenis
yang saling berkompetisi, terlihat Produk FastNet SOHO dari First media akan
berkompetisi dengan Produk Game dan Produk Eksecutive dari SPEEDY.

Situasi ini merupakan ancaman dari produk layanan sejenis dari pendatang
baru, karena bila ingin ikut berkompetisi harus sudah memiliki keadaan yang
sama dengan para pesaing ecksisting. Sehingga penulis sependapat bahwa
bagaimana menentukan strategi identifikasi dalam diferensiasi produk layanan

merupakan salah satu kekuatan bersaing dalam memenangkan suatu kompetisi.

Variabel Indikator Nilai
Diferensiasi produk — Produk yang dibeli dari industri adalah 0
produk standar / tidak terdiferensiasi

4.3.2.4 Switching cost

Semakin rendah nilai switching cost yang di keluarkan oleh Pembeli maka
akan semakin kuat nilai tawar-menawarmya.

Kondisi :
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Sedikit melihat ke arah Pelangpan, terkait kecenderungan melakukan

switching cost terhadap pengguanaan layanan internet.
Beberapa hasil survey TELKOM DIVRE-2 Area Layanan Jakarta Barat
pada kuartal kedua Tahun 2009 seperti pada Gambar 4-8 berikut ini

Noma :
Alomat  :Komp, Creen Vitle@iMakarta Barat
ISP Eksisting: Fostnet

Catatam :

» Erlck ditemui hetlka aken keluar mal
» Bukan target Speedy Edulkasi

» D rumohnya sudah ada tarikan Fastnet

= Mengapa meinilih Fastnet ;
» Murah
= Unlimited
= Bagafmana hacepotannya ?
= Cepat, nyaman
» Bagaimana Kualittasnya ?
= Balk-balk saja tidak mosalah
= Menurut Anda bagoimana agar Speedy
bisa menarik dibanding Fastnet ?
= Murah & Unlirmited
= Bila Spaedy leblh Murah & Unlimited,
maukah berpindah dari Fagaet ?
 Lihat dutu Gpt apa)
= Sambll menunggu paket boru Speedy,
mdukah mencoba dulu (1-2 bulan) 7
= Narti safa, lihet dulu nanti

O Prasyarat Speedy Agar Menarlk :
Murah & Unlimited
0 Perlu Pembuktlon Dulu

Target Speedy Edukasi
Naro :
No Tpon s
Akmict : Hormp. Green Vil olmaiiiil
Jakerte Borat
5P Ehslting :Fatnet (Podiet Rp. 85 b)
Housil Dishusi
sApa alesan bu riemilih Fagnet?
» Murah dan Unfimited

» Baaeimana Rualitamya sekama laj?
* Rellablliti ok, tidak pemah ada gangauan
» Menurut Ibu bagaimana supaya Speedy lelslh menailk
dibanding Fostnet ?
# Hanus Murah & Unlimited
» Kalau Speedy bisa leblh Murah dan Unlimited, mauhah
Ibu menggantl Fatnetnyo Jadi Speedy?
* Kalo murahnya cuna 10% - 20% saya Hdah tettark
® Kenopa kurang tertarlk?
s Sopa males rbet mest mengunys cobutan & fatnet,
ngurn release aute debet dl bank
» Jadi berapa donk?
» Kalo 50% soya rosa menarih
"Halo jbu dilhak befamaganan selarna setahun densan
ditkoh S0% tnau ¢
* Soye rasa cukup bagus tapl saya tetap meu lihot
dulu sepertl apa
7 [bu punya sanan aodr Speedy lebth menarik lagi?
» Munshin kolau dibar madem wireless saya cukup
tertarlk

Gambar 4-12 Hasil Survey terhadap Suara Pelanggan [31]

Dari Hasil survey diatas menunjukkan daya tawar pelanggan masih

relative tinggi terhadap peta kompetisi duatu area, dengan mengharapkan Layanan
SPEEDY lebih murah dan unlimited. Namun dalam meningkatkan brand image
terhadap produk tidaklah mudah perlu dilakukan strategi pendekatan untuk

mengubah persepsi pelanggan terutama yang telah berlangganan dengan Layanan

lain. Seperti yang terlihat pada ilustrasi pada Gambar 4-13 berikut, dimana telah

terjadi perang tariff dua penyelenggara jasa layanan yakni, FiRSTMedia yang
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memiliki total cost awal bulan sebesar Rp 245000 sedangkan SPEEDY sebesar
Rp 270000.

BIAYA PENGELUARAN PELANGGAN UNTUK PRODUK
UNLIMITED (Upstream 384 Kbps)

Biaga Hegistrasi @ MONTHLY fos 384 Kbps 0 TOTAL 1st COST|
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ISP dengan Jarlngan Fixed Kabel Broadband

Gambar 4-13 Penpeluaran Pelanggan untuk Fayanan Internet 384 Kbps [31]

Selanjutnya bila melihat kembali korelasi antara market share yang terjadi
seperti ilustrasi Gambar 4-2 dengan tarif pada ilustrasi Gambar 4-13 diatas, maka
kemampuan maupun ketertarikan pembeli akan dapat berdampak kepada
switching cost yang mahal ketika pelanggan akan memutuskan untuk berpindah
maupun ketika akan memilih untuk berlangganan.

Disimpulkan bahwa ada indikasi swifching cost yang rendah terhadap Layanan
SPEEDY dan FiRST Media dalam produk layanan yang sejenis.

Variabel Indikator Nilai
Switching cost = Swifching cost yang rendah 1
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4.3.2.5 Informasi tentang produk

Informasi yang lengkap dan mudah di mengerti akan akan meningkatkan
kekuatan penawaran pembeli.

Kondisi :
Saat ini informasi tentang Layanan SPEEDY dapat diakses dengan mudah

melalui website http://main.telkomspeedy.comy/ , seperti terlihat pada Gambar
4-9 berikut :
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Gambar 4-14 website http:/main.telkomspeedy.com/ [9]

Layanan informasi ini akan memudahkan pelanggan Layanan SPEEDY maupun
calon pelanggan untuk melihat setiap infomasi-informasi yang terdapt
didalamnya, baik yang bersifat informasi tentang produk, info billing, besar

penggunaan, serta konten-konten yang tersedia dengan variatif dan menarik.
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Gambar 4-15 Aplikasi dan Added Value dari website SPEEDY 9]

itu sendiri mengingat pelanggan akan dengan mudah memiliki informasi-
informasi sebagai bahan tandingan.

Variabel Indikator Nilai
Informasi tentang Pembeli memiliki informasi yang lengkap 1
produk tentang produk yang akan dibeli
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Tabe! 4-14 HASIL ANALISIS TEKANAN KEKUATAN PENAWARAN PEMBELI
KEKUATAN PENAWAR DARI PEMBELI

VARIABEL Indikator NILAI
o Pembeli yang Terpusat Pembelian produk dilakukan oleh
kelompok pembeli yang sifatnya 0
terpusat
o Kapasitas Pembeli Pembelian  produk  merupakan
pengeluaran  yang besar dari 0
pembeli
Kemampuan dari pelanggan tidak
penting, bila pemain eksisting sudah 0
memiliki kepercayaan
o Diferensiasi Produk Produk yang dibeli dari industri
adalah produk standar / tidak 0
terdiferensiasi
o Switching Cost Switching cost yang rendah 1
o Informasi fentang | » Pembeli memiliki informasi yang 1
Produk lengkap tentang produk yang akan
dibeli
PORSENTASE LOW 33,33%
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4.3.3 Kekuatan penawaran dari pemasok

Identifikasi dan aralisis Sesuai dengan identifikasi Porter 5 Force pada
Gambar 4-3, bahwa pemasok di maksud adalah merupakan mitra dari TELKOM-
SPEEDY seckalipus penyedia perangkat pabrikasi yang mendukung
pengembangan Jaringan Fixed Kabel Broadband. Dalam kajian ini perangkat
dapat berupa Node-node akses IPDSLLAM, BRAS, Server NMS, serta Aplikasi
NMS N2000.

Kekuatan penawaran pemasok didefinisikan beberapa variabel dengan

beberapa indikaror sebagai berikut :

KEKUATAN PENAWAR DARI PEMASOK

4.3.3)
VARIABEL Indikator
s Dominasi » Dominasi pemasok yang terpusat
Pemasok
o Pasar Pemasok e Bagi Pemasok Industri bukan merupakan
pelanggan yang penting

e Jdustri bukan merupakan pasar potensial  bagi
pemasok

o Tidak ada kompetisi disisi Pemasok

o Produk Penggantfi | e Tidak terdapat produk pemasok pengganti

o Produk Pemasok | e Produk pemasck sangat penting bagi MNO

Integrasi Maju e Pemasok melakukan integrasi maju

Kebijakan dari |  Pemerintah mendukung masuknya pemasok
pemerintah » Pemerintah mendukung

berkembangnya pemasok
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4.3.3.1 Dominasi pemasok

Dominasi oleh satu atau beberapa pemasck yang terpusat terhadap industri
jaringan fixed kabel broadband akan cenderung memberikan tekanan yang berupa
harga, kualitas, maupun persyaratan penjualan produk pemasok kepada para
pembeli, yang dalam hal ini adalah penyelenggara jasa layanan internet
broadband.

Kondisi :

Saat ini secara skala perusahaan ada beberapa pemasok yang berkompetisi
di industri jaringan fixed kabel broadband anatara lain seperti pada Tabel 4-15
berikut :

Tabel 4-15 5 Top Vendor pada masing-masing Area Regional, skala Internasional [38]

Top Flve DSL Vendors by Reglon, Rolling 4-Quarter {3Q08-2Q09)

Global ) Asla Paclfic CALA EMEA North America
~ Huawel " Huawel Alcatel-Lucent Alcatel-Lucent Alcatel-Lucent
Alcatel-Lucent ZTE Huawel Huawei Adtran

ZTE Alcatel-Lucent Ericsson Nokia Siemens Calix
Nokia Slemens ZyXEL ZTE Ericsson Oceam
| Ericsson )| L UTStercom _J|  UTStareom ZTE Tellabs

Terlihat secara global ada lima vendor terbesar yang memproduksi
perangkat DSLAM, antara lain; Huawei, Alcatel-Lucent, ZTE, Nokia-Siemens,
dan Ericsson. Dan saat ini penyelengga jaringan yang menggelar jaringan fixed
kabel broadband berbasis teknologi ADSL2+ terbesar adalah Telkom, maka
penulis akan coba menganalisa kondisi industri terhadap kekuatan penawaran
pemasok.

Berangkat dari dominasi TELKOM yang saat ini secara terus menerus
mengembangkan jaringan akses secara horizontal telah mencatat partumbuhan
yang dimiliki SPEEDY sebesar 1.098.239 SSL sesuai Gambar 2-8. Kondisi
pemasok pada Jaringan Fixed Kabel Broadband basis teknologi ADSL2+ seperti
pada Gambar 4-16 di dorminasi oleh dua vendor besar dari china, yakni ZTE dan
HUAWEL
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Gambar 4-16 Penyebaran pemasok terhadap Jaringan Fixed Kabel Broadband TELKOM [39]

Terlihat dari Gambar 4-16, bahwa secara sebaran market share pemasok

terhadap Jaringan Fixed SPEEDY, masih dipimpin oleh ZTE, namun bila di

bandingkan dengan skala pendapatan yang berbanding lurus dengan kapasttas
SPEEDY yang di bangun, maka HUAWEI masih berada pada posisi pertama-

banyaknya Modem ADSL2+ yang saat ini tersebar di pasaran dengan berbagai

merek, tipe, serta fiture-fiture yang ditawarkan, telah memberikan kemudahan

kepada pengguna layanan intermnet.

Tabel 4-16 Beberapa top brand vendor modem CPE yang saat ini ada di pasaran [38]

Analisis Potensi..

Marek Jenls
BWIRE | zwemomc
r"l.. Al
Ca ICRWDRI01A 75
3com
AV AT-ARZE
Allied Tekesis
4
D-Link br7047
Building Networhs for People
Pmm Hurrlcang 9200p
LA -
DSL-G3AI
PARTNER
87

Universitas Indonesia

.,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



Uraian ini menunjukkan bahwa pemasok perangkat IPDSLAM maupun
perangkat pelanggan (CPE) tidak didominasi oleh beberapa perusahaan tertentu

secara terpusat.
Variabel Indikator Nilai
Dominasi pemasok * Dominasi pemasok perangkat akses yang 0
terpusat
= Dominasi pemasok untuk perangkat CPE 0
yang terpusat.
4.3.3.2 Pasar pemasok

Apabila industri bukan merupakan satu-satunya pasar bagi pemasok dan
bukan pasar yang potensial maka akan meningkatkan kekuatan penawaran

pemasok.

Kondisi

Mengingat konsumen dari pemasok adalah para penyelenggara jaringan
fixed kabel broadband, sementara SPEEDY merupakan perwakilan dari dominasi
pembeli terbesar di tanah air terhadap tekmologi ADSL2+. Maka terindikasi
bahwa pembeli disini bersifat terpusat, sehingga dapat melemahkan kekuatan
tawar-menawar dari pemasok, seperti pada paparan kondisisi pada sub-bab 4.3.2.3
Dominasi pemasok sebelumnya.

Namun disisi lain terlihat seperti pada Gambar 4-17 berikut bahwa secara
Global menunjukkan indikasi persaingan antara para pemasok perangkat
penyelengga Jaringan Fixed Kabel Broadband yang masih di menangkan oleh
HUAWEI sebesar 30,2% atau sebesar 25.3982 juta port selama kurun waktu satu
tahun terakhir, dengan pertumbuhan pengguna internet broadband sebesar 84,1
juta port. Hal ini semakin di perkuat dari posisi Huawei yang berada diwrutan
teratas di Area Regional Asia Pasifik seperti pada Tabel 4-15 sebelumnya.
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Gambar 4-17 Market Share Pemasok [38)

Sementara pemasok terbesar kedua adalah Alcatel-Lucent dengan market share
sebesar 28,5% atau sebesar 23.9685 port, sementara terbesar ketiga adalah ZTE

dengan besar market share sebesar 17,1% 14.3811 juta port

Disisi CPE juga telah terjadi kompetisi yang terlihat seperti Gambar 4-18

berikut, dimana secara global masih di menangkan oleh Atrie Technology yang '

memiliki pusat pada Kota beijing dengan pertumbuhan revenue sebesar 5,7%.

Top Players {FY 2007-08)
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Gambar 4-18 Market Share Pemasok CPE [38]

89 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



Kondisi diatas menyimpulkan bahwa industri layanan internet jaringan
fixed kabel broadband di Asia Pasific termasuk Indonesia merupakan pasar utama
dan potensial bagi pemasok diantaranya adalah Huawei dan ZTE yang menjadi
pemasok terbesar bagi perangkat DSLAM Area Jakarta.

Variabel Indikator Nilai

Pasar pemasok — Bagi Pemasok Industri bukan 0
merupakan pelanggan yang penting

— Industri bukan merupakan pasar 0
potensial bagi pemasok

— Tidak ada kompetisi disisi Pemasok 0

4.3.3.3 Produk penggantii

Apabila tidak terdapat produk pengganti dari pemasok lain maka akan
meningkatkan kekuatan penawaran pemasok terhadap industr.
Kondisi :

Adanya persaingan pada sesama pemasok pada industri jaringan fixed
kabel broadband, telah menjadikan pasar pada industri tersebut terbagi
berdasarkan tingkat persaingannya.

Setiap pemasok tentunya tidak hanya bergerak pada satu teknologi satu
bidang atau bahkan hanya satu jenis perangkat Telekomunikasi. Saat ini Huawei
telah berkolaburasi dengan beberapa brand telekomunikasi seperti benkut ; ADI,
Agere, Altera, HP, IBM, Intel, Microsoft, Motorola, Oracle, SUN, Tl and Xilinx.
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Gambar 4-19 Fokus pengembangan Teknologi Huawei [39]
Huawei juga telah memiliki Riset dan Teknologi di beberapa Negara

seperti Bangalore-India, Dallas-USA, San Diego-USA, Stockholm-Sweden,
Moscow-Russia, Shanghai-China, Beijing-China [39]. Memiliki fokus terhadap
perkembangan teknologi, dengan kompleksitas arsitektur jaringan core, batk
hardware maupun  software, serta fixed dan mobile. Teknologi yang
dikembangkan meliputi softswitch, UMTS, super-long-haul DWDM, MSTP,
NGN, MSAN, IP telecom network, [P DSLAM, intelligent network, Signaling
network, CDMA, terminal 3G terminals, intelligent optical network ASON, core
routers and switching seperti pada Gambar berikut :
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Gambar 4-20 Product Portfolio Huawei [39]

Kondisi ini menggambarkan bahwa Huawei sebagai salah satu pemasok
jaringan fixed kabel broadband, juga merupakan pemasok terhadap produk

pengganti pada layanan internet broadband.

Variabel Indikator Nilai

Produk Pengganti — Tidak terdapat produk pengganti dari 0
pemasok

4.3.3.4 Produk Pemasok

Apabila dalam suatu industri produk pemasok sangat penting bagi
penyelenggara jasa layanan internet berbasis jaringan fixed kabel broadband maka
akan meningkatkan kekuatan penawaran pemasok.

Kondisi :

Pada Gambar 4.20, ditunjukkan bagaimana keterkaitan dalam industri
telematika berdasarkan kegiatannya, antara lain :

» Penyediaan/pemasokan barang-barang modal (capital equipment).

« Penyediaan/pemasokan perangkat pengguna (consumer equipment).
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» Penyediaan jasa-jasa (bagi konsumen akhir).

» Penyediaan jasa-jasa pendukung (bagi pelaku industri).

* Pengpunaan/konsumsi akhir atas barang dan jasa.

Barang Modal (Capital Equipment)

Penclpta/ Penginte-
Penyedia grasl|
Isi Isi

Penyedia

Jasa

Penyedia
Jasa
Jaringan

Penyedia
Fasilitas
Jaringan

Peranghkat Konsumen (Consumer Equipmant}

{Support Services)

Jasa Pendukung: Keuangan, SDM

Konsumen

Gambar 4.21 Segmen-segmen dalam industri telekomunikasi [40}

Dalam penyelenggaraan jaringan SPEEDY seperti pada topologi Gambar

2-7, dimana IPDSLAM merupakan media transmisi pada layer akses yang

sanggung mengubah kemampuan kabel tembaga menjad: jalur yang memiliki

kapasitas broadband, telah menjadikan perangkat tersebut menjadi pelengkap

utama dalam proses peyelenggaraan jaringan fixed kabel broadband. Sementara

BRAS dan NMS merupakan bagian faktor pendukung penting lainnya.

Untuk perangkat dasar Node IPDSLAM, BRAS, Server NMS, dan NMS

(N2000) pada industti yang memiliki basis jaringan fixed kabel broadband

disediakan oleh vendor. Shingga dapat disimpulkan bahwa produk pemasok

sangat penting bagi SPEEDY.

Variabel

Indikator

Nilai

Produk Pemasck

— Produk pemasok sangat penting bagi
SPEEDY

4.3.3.5 Integrasi maju

Apabila pemasok menunjukkan keinginan untuk melakukan integrasi maju

maka akan meningkatkan kekuatan penawaran pemasok.
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Kondisi

Integrasi bisa terjadi bila pemasok yang merupakan perusahaan
manufaktur berusaha untuk menjadi salah satu peneyedia jaringan jasa layanan
internet berbasis jaringan fixed kabel broadband.

Biaya implementasi layanan intemet membutuhkan investasi (CAPEX)
yang besar seperti pada paparan 4.3.1.1 tentang biaya investasi yang menegaskan
bahwa biaya investasi relative besar, Pencapaian cash flow positif namun memakan
waktu yang lama serta Nilai investasi yang menarik berdasarkan perkembangan teknologi
pendukung layaran internet broadband.

Di negara kita kondisi dari variabel ini masih belum memberikan ruang kepada
pemasok, khususnya pada industri peneyedia jaringan jasa layanan internet berbasis

jaringan fixed kabel broadband.

Variabel Indikator Nilai

Integrasi maju Pemasok melakukan integrasi maju 0

4.3.3.6 Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mendukung masuk dan berkembangnya

pemasok akan meningkatkan kekuatan penawaran pemasok.

Kondisi

Sampai saat ini pemerintah belum permah melarang masuknya pemasok
luar negeri untuk memasarkan produknya di Indonesia. Bahkan untuk
pengembangan industri pemasok perangkat telekomunikasi lokal, pemerintah
memberikan keringanan pajak impor bahan baku hingga 0% melalui Keputusan
Menteri Keuangan RI Nomor 381/KMK.01/2003 Tanggal 3 September 2003
tentang operatoran pembebasan bea masuk atas impor bahan bakwkomponen
untuk pembuatan peralatan dan jaringan telekomunikasi oleh industri manufaktur
telekomunikasi.

Pemerintah melalui kebijakan industri nasional sebagaimana dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah dan Jangka Panjang (Peraturan
Presiden No. 7 Tahun 2005) berusaha untuk mengembangkan industri telematika
yang sempat terpuruk melalui :
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1. Pengembangan s

entra-sentra industri Telematika,

2. Mengembangkan aliansi strategis, serta peningkatan kemampuan SDM.,

3. Membangun industri Telematika Indonesia sebagai basis produksi global.

Tabel 4-17 Batasan kepemilikan modal di industri telekomunikasi (Keppres 77 / 2007)

BATASAN

KO BIDARG USAMA KBLI|KEPERILIKAN SEKTOR
HODAL ASING

B63|Penyelenggaraan Jaringan Telkekomundkasi 6421 Komunikasi dan Informatika

a.Penyelenggarazn Jaringan Tetap

- Lokal berbass kabel, dengan {ekmologi circull swilched alaw packet swilched |B4210]  Maksimal 49%

« Basie radio, dengan {eknologi drouil switched atau packet swilched 64210  Maksimal 49%
Jb.PsnyeTenggaﬁan Jaringan Telap Tedulup 6421
t.Panyelanggaraan Jarngan Bergerak
- Seluler 6422}  Maksimal 5%
- Satelit B4Z3)  Maksimal B5%

bé|Penyelenggaraan Jasa Mutimedia
- Jasa sistemn {elekomunikasi dala

- Jasa sislem inferkoneksi inlemet (NAF) BT  Maksimal 65%
- Jasa gislem telepani umuk keperuan publik Maksima! 49%
- Jasa mullimadia lainnya Maksimal 49%

b4IZ|  Maksimal 95%

KomurZasi dan Infermaitka

Calatan:

KBLI= Klasifikasi Buku Lagangan Ussha di ldonesia

Pada tahap sekarang di Indonesia, pengembangan industa pemasok

terminal jaringan fixed kabel broadband sudah ada beberapa, diantaranya Huawei,
ZTE, Mypoh, dan lain lain.

Kondisi ini menegaskan bahwa Kebijakan pemerintah mendukung masuk

dan namun tidak berkembangnya pemasok seperti pada kebijakan pemerintan

diatas Tabel 4-17.

Variabel Indikator Nilai
Kebijakan Pemerintah | — Pemerintah mendukung masuknya pemasok 1
— Pemerintah mendukung berkembangnya 0
pemasok
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Tabel 4-18 HASIL ANALISIS TEKANAN KEKUATAN PENAWARAN PEMASOK
KEKUATAN PENAWAR DARI PEMASOK

YARIABEL Indikator NILAX
o Dominasi Pemasok » Dominasi pemasok perangkat akses 0
yang terpusat
e Dominasi pemasok untuk perangkat 0
CPE yang terpusat.
o Pasar Pemasok e Bagi Pemasok Industri bukan 0
merupakan pelanggan yang penting
o Idustri bukan merupakan pasar 0
potensial bagi pemasok
e Tidak ada kompetisi disisi Pemasok 0
o Produk Pengganti o Tidak terdapat produk pengganti
dari pemasok 0
o Produk Pemasok e Produk pemasok sangat penting
bagi  Jaringan Fixed Kabel 1
Broadband
o Integrasi Maju e Pemasok melakukan integrasi maju 0
o Kebijakan dari | » Pemerintah mendukung masuknya 1
pemerintah pemasok
e Pemerintah mendukung 0
berkembangnya pemasok
PORSENTASE LOW 20%
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4.3.4 Ancaman dari Produk Pengganti

Kecnderungan Ancaman dari Produk Pengganti di tentukan oleh variabel-
variabe] berikut :

ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI
(4.3.4)

VARIABEL Indikator

o Produk Pengganti Ada produk pengganti

o Tarif Produk Harga produk cenderung lebih murah

Pengganti

s Layanan Produk | « Kualitas produk pengganti
Pengganti

e Ketersediaan Produk | * Kemudahan dalam  mendapatkan  produk
Pengganti pengganti

o Loyalitas Pelanggan » Kecenderungan pelanggan tidak loyal terhadap

suatu produk
o Switching Cost e Switching cost yang rendah

4.3.4.1 Produk pengganti

Apabila ada produk pengganti bagi layanan SPEEDY yang menjadi
alternatif bagi pembeli, maka akan mempengaruhi revenue dari layanan itu

sendiri.

Kondisi :

Identifikasi produk pengganti atau substitusi merupakan proses peralihan
produk dimana terdapat produk lain dengan sistem atau pemodelan yang berbeda
namun disisi manfaat memiliki manfaat yang sama dengan produk yang
ditandingan. Pada kondisi ini perlu kita luruskan bahwa pada prinsipnya layanan
SPEEDY merupakan layanan yang menyediakan jasa internet dengan

menggunakan media jaringan fixed kabel broadband, maka yang menjadi produk
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tandingannya adalah jasa internet dengan media jaringan nirkabel yang bersiafat

fixed ataupun bergerak.

Atau bila berdasarkan teknologinya produk layanan dimaksud adalah
produk yang memiliki kecepatan yang tinggi dengan media akses wireless seperti
wireless broadband internet berbasis teknologi 3,5G HSDPA/HSPA, LTE, UMB,
dan WiMAX seperti terlihat pada Gambar 4-22 berikut .

(( ( IFl

% ((((( O&M Certer

==l
Il et

Substriber Stzticm: - IF3
i =,
Buss Station Gete vy
PETN

. SubszberSie |, BeeSmtimSie Travsport Sie b
) ) ) |

Gambar 4.22 Konfigurasi Generik WiMAX [41]

Bila para penyelenggara yang memiliki layanan wireless broadband
intermet dengan bandwidth yang besar dan fleksibilitas mobilitas, yang didukung
oleh teknologi 3G, 3,5G - HSDPA/HSPA, CDMA EV-DO, LTE, UMB dan
WIMAX sebagai jaringan aksesnya akan menjadi produk subtitusi bagi layanan
SPEEDY vang saat menggunakan media akses jaringan fixed kabel broadband.

Saat ini Layanan komunikasi data wireless broadband internet berbasis
teknologi Wireless Broadband Access (WBA), 3G, dan 3,5G (GSM dan CDMA)
sudah eksis dan sudah ditawarkan oleh beberapa operator komunikasi data seperti
pada tabel berikut :
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Tabel 4-19 Layanan Internet Wireless Broadband

SR Eavanaly
Telkomsel Telkomsel FLASH
i TELKOUSEL e pss
. = HSDIPA
2 Exelcominifo Paket XL internet Unlimited|3G
Prabaya L.
j k 3.5G
e HSDPA,
3 Indosat . IH2 Bieom 36
INDOSAT - ﬁ;ﬁ 3.56
U e ; HSOPAHSUPA
1 SHMART MOBI {Mobile Blomlba‘ng} CDHA 1X EVDO Rev-A
5 Netzap - Instan Wireless Bioadband |BWAWLL
P

Situasional ini menunjukkan adanya keberadaan peroduk pengganti atau

subtitusi yang dapat menjadi ancaman bagi layanan SPEEDY.

Variabel Indikator Nilai

Produk pengganti - Ada produk pengganti 1

4.3.4.2 Tarif produk pengganti

Kenaikan BBM dan kondisi inflasi yang tinggi akan memicu peningkatan
efisiensi dalam korporasi, schingga untuk memenuhi kebutuhannya akan lebih
berorientasi kepada harga apabila produk yang dibelinya tidak berhubungan
langsung dengan kualitas produk yang akan dihasilkannya, oleh karena itu jika
produk pengganti lebih murah dan TELKOM Metro, maka variabel persaingan

tarif.dari ancaman produk pengganti akan memiliki tekanan yang kuat.

Kondisi
Analisis dari paparan eksistensi diatas, akan di kaji lebih mendalam
dengan melihat feature-feature yang saat ini telah tersedia pada masing-masing

produk layanan. Mengingat Layanan Internet merupakan layanan yang teridi dari
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faktor kapasitas, kecepatan dan tarif, maka untuk memudahkan melihat perbedaan

yang mendasar, penulis akan melihat produk layanan yang bersifat Unlimited.

Berikut Layanan Unlimited yang ditawarkan oleh masing-masing kompetitor
produk pengganti, antara lain :
4, TELKOMSEL dengan produk Intermet Broadband Unlimited Telkomsel
FLASH

Tabel 4-20 PAket Layanan Internet Unlimited Telkomsel FLASH [42]

Monthly Fee
Package Speed Fair Usage

Easic 125000 up ko 256 kbps 500 B
2 Advance 225000 up to 512 kbps 1 GB
3 Pro 400000 up ko 3.6 Mbps 2GB

5. EXELCOMINDO dengan produk Internet Broadband Unlimited XL

Internet Prabayar

Tabel 4-21 PAket Layana.n Internet Unlimited Exelcomindo [43]

e s U CTarf . Terif | _
:'_"f'_" Paket ~ KartuPerdons  Layanan | "’“"“"’“;,_.J """"’""‘“
1 Unllmrl:nd Rp. 152.000 Rp. 150.000 Upto 256 Kbps 30 han

FUP 1.000 M8,

kecepatan akan
menjadi upto 64
Kbps

6. INDOSATM2 dengan produk Internet Broadband Unlimited IM2 BROOM

Tabel 4-22 PAket Layanan Intemet Unlimited IM2 BROOM [44]
Tarif dan Masa Aktif- Broom Unlimited

. . Masa
Tipe VYoucher Harga Masa Aktif Tenggang **
BROOMBASTIS
starter Pack Rp 275.000 1 Month a0 Days
Top Up Rp 200.000 1 Month 90 Days
BROOM XTRA
Starter Pack Rp 200.000 1 Month 90 Days
Top Up Rp 125.000 1 Month 90 Days
BRODM
Starter Pack Rp 150.000 1 Month 90 Days
Top Up Rp 100.000 1 Month 90 Days
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You!

T T )

L —

! ! Tarif per | Biaya ;rl:lassic, Hybrid, Budgeted :
| Paket ' Bulan " —Tambahan =~ Ceome s e e
i Kuota Speed
i Yoo« Ap 350.000 Rp 0,35/KB 1.2 GB up to 3.6 Mbps
' - ) Uniimited

Paket - Tarif per Bulan | o Normal Unlimited

: uota _ Speed . speed
vour  Rp3so0os  36B PO oiieqkpps
i ' F o _ Mbps

7. SMART dengan produk Internet Broadband Unlimited MOBI

Tabel 4-23 PAket Layanan Intemnet Unlimited MOBI [45]

Harga Per Pakiel
| “arnapaiet ;- » . aZbulen
Reqguler 152.6 kbps 128 thps 45,000 —_ —_
Silver 512 kbps 129 ¥bps 75000 4K).000 F50.000
Platinum 3,1 Mhes 234 Moz 140.000 750,000 1.400.000
Lktimate 3,1 Hbps 1.6 Mbgs 275.000 1,450,000 2.750.000

8. NETZAP dengan produk Internet Broadband Unlimited Wireless
Broadband

Tabel 4-24 PAket Layanan Intemet Unlimited NETZAP [46]
Quota  Monthly Fee
ed  Rp.150.000,

instant o | Rp275.000,

- Rp.295.000,*

- Rp.395.000,*

DEDICATED

Tabel 4-42, Tabel 4-43, Tabel 4-44, Tabel 4-45, dan Tabel 4-46,
menunjukkan banyaknya pilihan akan Layanan produk yang ditawarkan kepada

para pengguna layanan internet.
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Tabel 4-25 PAket Layanan Internet Unlimited SPEEDY [31]
Tlm 98| Pkl Famlly Pakediodd Packei Garse | Packdl Execotre Padist Bl

R

Foced Compai Whie  [Regiswation Fae i ) T T T M TN

1P L Lk monthly oo i} 150 25,00 [ 95 004 1595,
Max Syeed al K S Ebp 1 Whps| 2 3y
Max Spred opleadh % Kops 128 Ko G lops T2 Kips 32 Wop
Fite (Baga fel Speed menth NOLUWE BASH 168 L
ax Speed Kvwnlond oo Velamot Urage i T n] m

Saat ini yang bisa ditampilkan adalah tarif untuk layanan 3,5G
HSDPA/HSPA saja karena untuk layanan berbasis teknologi LTE dan WiMAX
belum siap di pasaran, pada tabel benkut ditampilkan persaingan tarif dari setiap
operator layanan wireless broadband internet 3,5G HSDPA/HSPA. Kecepatan
layanan 3,5G HSDPA sangat tergantung pada area cakupan layanan dengan
rentang 100 KBps — 2,6 MBps (Kecuali Telkomsel yang mengklaim bisa hingga
3,2 MBps), sedangkan Indosat dengan 3,5G HSPA mengklaim bisa 14,4 MBps
Sebagai perbandingan akan ditampilkan pula data Tarif SPEEDY seperti pada
Tabel 4-25 diatas yang menunjukkan harga dari SPEEDY masih lebih kompetitif
dibandingkan dengan produk subtitusinya.

Perbandingan tarif dari layanan wireless broadband internet terhadap
layanan copper wireline SPEEDY, menyimpulkan bahwa tekanan tarif produk
pengganti tidak kuat menekan SPEEDY.

Variabel Indikator Nilai

Tarif produk penggant: — Harga produk cenderung lebih murah 0

4.3.4.3 Kualitas produk pengganti

Kualitas yang dimiliki oleh produk pengganti untuk spesifik layanan yang
diinginkan pembeli lebih baik dari produk yang dihasilkan industri, maka tekanan
produk pengganti akan kuat terhadap industri.
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Kondisi
Selanjutnya dilakukan analisa Layanan SPEEDY terhadap Layanan
Substitusi, seperti pada Gambar-berikut ini :
1. TELKOMSEL, dengan melakukan Test Speed pada produk Internet
Broadband Unlimited Telkomsel FLASH

PT. Telekomunikasl Seluls
b & 3 ] 2.8/5

Gambar 4-4 Hasil test real speed 3,5G HSDPA dengan FLASH

2. EXELCOMINDO, dengan melakukan Test Speed pada produk Internet
Broadband Unlimited XL Internet Prabayar

222007
1975 M SMT

BP,
Excelcomindo Pratama, P
® ik 305

SERVER,
Hews York. HY

| OSTACE, - 10080

Gambar 4-5 Hasil test real speed 3,5G HSDPA dengan XL

3. INDOSATM2, dengan melakukan Test Speed pada produk Internet
Broadband Unlimited IM2 BROOM

292077
V)P CMT

5P,
FT Indesai Tok
w W 2,415

SERVER.
Jakaria

Gambar 4-6 Hasil test real speed 3,5G HSDPA dengan IM2

4. SMART, dengan melakukan Test Speed pada produk Internet Broadband
Unlimited MOBI

22007
11 54 P GHMT

SPEECTESTNET

L
PT. Wireless Indonesia
o v 295

__0'27st -1 Jakarta

Gambar 4-7 Hasil test real speed 3,5G CDMA EV-DO dengan SMART
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5. NETZAP, dengan melakukan Test Speed pada produk Internet Broadband
Unlimited Wireless Broadband

AN
2% P GMT

5P,
nelZAP Wirejess Breadba
%7 2975

SERVER:
By Jakarta -

Gambar 4-8 Hasil test real speed WBA dengan NETZAP

6. Melakukan Test Speed pada produk Intemet Broadband Unlimited SPEEDY

<2 LTESTNET 205 1 L
ISP:

PT. Telecemunikasl
ok 2.5

SERVER.
New York, HY

| DemiCE, ~ 10050l

Gambar 4-9 Hasil test real speed Speedy 1MBps/128 Kbps

Berdasarkan kondisi riil yang ada, layanan SPEEDY yang menggunakan
jaringan fixed kabel broadband ke pelanggan lebih baik dibandingkan dengan
layanan nirkabel, sehingga tekanan kualitas produk pengganti terhadap industri
rendah.

Variabel Indikator Nilai

Kualitas produk pengganti - Kualitas produk pengganti lebih baik 0

4.3.4.4 Ketersediaan produk pengganti

Apabila produk pengganti mudah didapat dalam industri, maka akan
meningkatkan tekanan yang diakibatkan dari kekuatan ancaman produk pengganti
terhadap SPEEDY.

Kondisi :
Produk pengganti dari SPEEDY ini merupakan produk nirkabel yang
membutuhkan 2 hal untuk aktivasinya, pertama modem 3,5 G HSDPA dan area

cakupan dari BTS pencatu layanan. Semua operator wireless broadband internet
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pada tabel 4-16 sedang melakukan promosi paket bundling produk berikut dengan

modem wireless dengan harga yang sangat menarik, tetapi mengikat untuk suatu

periode tertentu.

Tabel 4-26 Paket bundling operator wireless broadband

1 [TELKOMSEL
o TELROMSEL

JR—
Fr e N

R TELKOMSELFlash USB Modem -

HUAWEI E220 - Rp. 1,700.000

Free bda b Paket Browser grahs
mpdem remmal selama | tabn

2 |EXELCOMINDO

ZTE MF&20, ZTE MF336, SUS200

Free Modem demgan hzmga paket perdanal
Rp.1.750.000°

E % Gratis Intermet X1, 3G-HSDPA (Paket Xoa)
m = selama 3 buban, uiik masa bebmggaman 12
ralan
1 |INDOSAT M2 Free bila bertangganan Paket YOUI, PROI, atan
1008 IE W "R 1) i el 18 B
e 2 Free Wh berlangganan bumding  pacicages
E}Tﬁ mzomal selama | anm
©  |lndosz  35C Broadband USB
Modem Huoawei E220
r 1§m & l' " Bomus Akses data PLATINUM untuk 100 hari
w * Bonus dibeskan dangan kecepalan
Paket Prabayar Rp B38.000 PLATINUM {maks Download 3.1 Mbps dan
Paket Pascabayat Rp 150.000 Upipad maks 384 bhps)
3 |NETZAR - - Guarantze Speed Up 1,5 Mbps
Bl

Paksi Dedicated Rp 900,000

Area cakupan layanan dari ke-4 operator tersebut diatas untuk area Jakarta dapat

dilihat pada gambar berikut :

1. TELKOMSEL

;r—

Gambar 4-10 Cakupan layanan 3,5G HSDPA TELKOMSEL

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009
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2. EXELCOMINDO

. G
g [ q_“’. Termaar

Gagle -

Tuwrrage Area Update terakhir:

¥  acsumrs PBasc 7 msoea M eoce ]JAEIODEI’AEIEK k| Per 9 Desember 2003

Gambar 4-11 Area cakupan layanan 3,5G HSDPA EXELCOMINDO
3. INDOSAT IM2

Gambar 4-12 Area cakupan layanan 3,5G HSDPA INDOSAT IM2
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4. SMART

jangkauan SMART

[ = Ta—=

| sateliia | Terrain |

' \: =k ~ (o lsasd ri LAy
; K St
i ‘ . PN o o =
. L..;r |.._.u= [FEL.OES ..r.n.mm...n......au“_
3 il "E: & L] .-.-A.-.
' {‘-‘ .. BEEE ke
, .Z__.___ R "'Th_:.
e i
MF‘ %M.;:&.‘. AH - '
-y o ---q.
aurpe L N e

Fr‘l [ . [
FUrmET @7 =1 - o Seurdl AL
Gougle Fnm I | EE Aot .,,w&mm Yelo Ao, Europa Techiiobges - 1o of Liz=

.|.LABODI:‘I’ABEK 3 ¥ Mewocorses [ IxCoverepm

Gambar 4-13 Area cakupan layanan CDMA EV-DO SMART

5. NETZAP

 — | nelZAP
Coverape Arrad

Fasdau iraan D’-""-‘T'J
LIAEIEI
D miara a1 s
Hso(B

Gambar 4-14 Area cakupan layanan WBA NETZAP
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Berdasarkan data-data diatas menunjukkan bahwa produk pengganti
mudah didapat di area layanan Jakarta sehingga cenderung menjadi tekanan
terhadap Layanan SPEEDY.

Variabel Indikator Nilai
Ketersediaan produk pengganti - Kemudahan dalam mendapatkan 1
produk pengganti

4.3.4.5 Loyalitas pelanggan

Loyalitas pelanggan cenderung relatif dipengaruhi oleh berubah karena
faktor situasional dan tingkat kebutuhan untuk suatu periode tertentu, maka
tekanan produk pengganti akan tinggi kepada industn

Kondisi :
Loyalitas pelanggan SPEEDY dapat dilihat dari Tabel 4-11 berikut :

Tabel 4-27 Pengelompokan Layanan SPEEDY [29]

PERSONAL {PROFF| OFFICE[WARNET|LINK] TB | BAIL|CHAT|FAWILY)LOAD| GAME| EXECUTIVE| BIZ| TOTAL
826 | 10631 1755 79 |1S0|99S) - - - | - | - e L]
34876 | 523 | 36124 | 402 |1635)37780) 1173519977 | 106351 (12890 (12472 | 1857 |395[305487

Terlihat bahwa dengan hadimya diferensiasi Layanan SPEEDY yang baru
yaitu berupa produk Speedy Multispeed telah mampu menjaga eksistensi
pelanggan, meskipun terdapat adanya penurunan sebesar 70118 pelanggan yang

kemungkinan besar diakibatkan oleh adanya proses migrasi layanan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelanggan masih relatif memiliki

kecenderungan loyalitas terhadap Layanan SPEEDY.

Variabel Indikator Nilai
Loyalitas pelanggan — Kecenderungan pelanggan tidak loyal 0
terhadap suatu produk
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4.3.4.6 Biaya beralih pemasok

Apabila biaya beralih pemasok dari sisi pembeli untuk beralih dari produk
SPEeDY ke produk pengganti (3,5G HSDPA/HSPA, LTE, UMB, atau WiMAX)

rendah, maka ancaman produk ataupun jasa pengganti akan semakin tinggi.

Kondisi :

Berikut perbandingan Tarif Layanan SPEEDY setelah sebelumnya
terdiferensiasi pada Tabel 4-25 beserta Produk Layanan Substitusi terhadap
produk layanan yang bersifat Unlimited seperti Tabel 4-15 berikut.

PENGELUARAN PELANGGAN PER BULAN
450
400
35
5 30 B SPEEDY
= mFLASH
Z 250 OXL
_2 200 oimM2
= mMOBI
S 150 ONETZAP
100 -
ﬂ] .
U -
153 6 Kbps, 256 Kbps, 3B4Kbps
RATE YANG DISEDIAKAN

Gambar 4-15 Perbandingan Biaya yang dikeluarkan oleh Pelanggan

Bernkut gambaran harga pasaran Modem ADSL2+ dan Modem HSDPA
seperti pada Tabel] 4-28 berikut:
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Tabel 4-28 Harga Pasaran Modem ADSL2+ dan Modem HSDPA

Merek Jents Haiga
- —‘_‘_‘_'_———._
=, ; H 1 E14%G H3DPA %
Merek Jenn Haiga N 4 uam Ry
3 ]
a
BWARE | ez |
Huawel E170 HSUPA | 635000
f‘;._ hl
Y JCRWDRI0IA-TS | 750000 —
3com
. L - \ Huawsl E172 HEUPA | 545000
—
A'Ar AT-ARZ36E 1000000
Allied Telesis
S / Huawel E161 HSUPA { 720000
DLinkK | o (ool #
| @uitding lietworas for Peopte e
oy Huawal E220 HSDPA | 590000
pmml.( Hurrlcana 9200P 590000 R
.-I \f
m DSL-G31 630000 \/ Huawal E272 HSUPA | 895000
PARTNER

Dan kedua ilustrasi diatas terlihat bahwa dengan biaya tarif yang
dikeluarkan oleh pelanggan setiap pelanggan adalah kompetitif dan relatif.
Relativitas juga sangat besar di pengaruhi oleh biaya tambahan lainnya berupa
biaya registrasi seria terminal atau Modem yang terlihat pada Tabel 4-28. Dari
Tabel 4-28, terlihat jelas, bahwa mesikupn cenderung sama mahal, namun D-Link
dapat mewakili sudah dapat mewakili Modem ADSL2+ yang Low Cost hanya Rp
450000 bila dibandingkan dengan Modem termurah pada Modem HSDPA, yakni
Modem Huawei E169G dengan harga reltif lebih mahal sebesar Rp 530000

Kecenderungan biaya terminal pada Layanan wireless broadband lebih
besar bila di bandingkan dengan Modem ADSL2+ sebagai terminal Layanan
Internet SPEEDY.

Maka kondisi diatas masih merupakan bagian dari dominasi SPEEDY
terhadap produk penggantinya, sehingga kemungkinan dapat menahan laju
perpindahan pelanggan ke produk pengganti.

Variabel Indikator Nilai

Biaya beralih pemasok — Switching cost yang rendah
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Tabel 4-29 HASIL ANALISIS ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI
ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI

VYARIABEL Indikator NILAI

o Produk Pengganti Ada produk pengganti 1

e Tarif Produk e Harga produk cenderung lebih 0
Pengganti murah

e Layanan Produk | e Kualitas produk pengganti 0
Pengganti

e Ketersedigan Produk | ¢ Kemudahan dalam mendapatkan 1
Pengganti produk pengganti

o Loyalitas Pelanggan ¢ Kecenderungan pelanggan tidak 0

loyal terhadap suatu produk
o Switching Cost » Swilching cos! yang rendah 0
PORSENTASE LOW 33,33%

4.3.5 Persaingan Diantara Penyelenggara Jasa Layanan Internet Eksisting

Kecnderungan Ancaman dari Produk Pengganti di tentukan oleh variabel-variabel

berikut :
PERSAINGAN DIANTARA PENYELENGGARA JASA LAYANAN
INTERNET EKSISTING
(4.3.5)
VARIABEL Indikator
o Jumliah Pesaing e Jumlah pesaing yang seimbang

¢ Pesaing yang beragam

Pertumbulian Industri | ® Pertumbuhan industri yang lamban

Differensiasi Produk ® Kurangnya diferensiasi produk

Biaya Tetap e Adanya biaya tetap yang tinggi

e Penambahan Kapasitas | ® Penambahan kapasitas dalam jumlah besar

e Hambatan s Hambatan pengunduran diri dari industi yang tinggi

pengunduran diri

111 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



4.3.5.1 Jumliah pesaing

Adanya sejumlah pesaing dalam suatu industri yang saling berkompetisi
merupakan akibat dari adanya faktor potensial yang dimiliki oleh masing-masing
perusahaan. Semakin banyak jumlah pemain maka akan menurunkan nilai market

share yang dimiliki.

Kondisi

Saat ini dalam Industri Jasa Layanan Internet basis Jaringan Fixed Kabel
Broadband untuk Area lLayanan Jakarta memiliki 9 perusahaan yang turut
meramaikan industri layanan internet dengan basis jaringan fixed kabel broadband

seperti pada Tabel berikut :

Tabel 4-30 Pernain dalam Tndustri Layanan Internet berbasis Jaringan Fixed Kabel Broadband

CBN Sl - JAKARTA www.chnretdd
=g g £1) arny :
MELSA | e l'.'n“l BANDING www melyasneld

= B | CenfrinGnfine EANDUNG D v entrbnayetdd:

gooner | indonet JAEARTA BApL e wsindo netid:

szer | B2 “ET_; 7 | JAKARIA bftp: wvemaedco dd!
smstieta | FiST | saxarsa  wwwfigstmedia.com’
o INDOSAT "/ JAEARTA g e com:

RADNET |2 ..o |  JARARTA bmtes veww siknotld:

Dari ke sembilan perusahaan tersebut diatas TELKOM dengan Layanan SPEEDY
adalah pemain yang memiliki infrastruktur yang sangat besar, berbeda dengan
delapan pemain lainnya yang merupakan perusahaan yang masih bermain di
sekitar area layanan yang memiliki daya beli tinggi, atau pada Area Urban yang
kecenderungan memiliki tingkat intensitas, maupun pertumbuhan ekonomi yang

besar.
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Disisi lain ke delapan penyelenggara jasa layanan internet yang berbasis
jaringan fixed kabel broadband, untuk memperkecil CAPEX sehingga dapat
mengurangi investasi yang harus dikeluarkan, juga membangun kerja sama
dengan pihak penyelenggara jaringan, seperti operator fixed maupun wireless,
seperti Melsa, CBN, Centrin, Indonet dan Radnet yang menjalin kerja sama
dengan TELKOM-SPEEDY, sehingga dapat menambah area cakupan
layanannya.

Sementara IndosatM2 yang juga merupakan operator jaringan fixed
wireless dan mobile juga bekerjasama dengan penyelenggara layanan tv kabel
seperti Megavision, dan First Media yang juga merupakan pemyelenggara jasa
layanan internet. FIRSTMedia dengan Layanan FirstNetnya serta Biznet dengan
Layanan MAX3nya merupakan penyelengga jasa layanan internet yang memiliki
media akses Fiber Optik atau FTTH (Fiber To The Home)

Kondisi ini telah menjadikan komposisisi jumlah pemain yang seimbang

serta beragam.

Variabel Indikator Nilai
Jumlah pesaing  — Jumlah pesaing yang seimbang 1
— Pesaing yang beragam 1

4.3.5.2 Pertumbuhan industri

Kecenderungan pertumbuhan industri yang lambat atau bahkan bila
menurun akan mempengaruhi kompetisi, dimana intensitas persaingan akan
semakin tinggi diantara perusahaan pesaing yang berusaha bertahan maupun
ketika akan melakukan ekspansi sehinga akan turut juga menurunkan nalai

keuntungan dari pasar

Kondisi

Saat ini SPEEDY yang merupakan pemain dominan walau tidak memiliki
sepenuhnya pasar yang saat ini tercipta, dan telah memiliki pertumbuhan
penjualan yang sangat besar namun kembali cenderung menurun seperti terlihat

dari gambaran berikut ini :

113 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



SPEEDY SALES GROWTH
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Gambar 4-16 Trend Pertumbuhan Penjualan SPEEDY Area Jakarta [8]
Tabel 4-31 Trend pertumbuhan penjualan SPEEDY priode June 2008 — April 2009 |8]

SPEEDY SALES GROWTH
Covetane : DIVRE 2

Jun08  Jul08 Ags2000 Sepd8 OM2008 Now08 Des2008 Jan09 Feb.09  Mar09  Rpr09  Mei

Actoal 2008

Meskipun cenderung melambat, namun sesungguhnya Trend Pertumbuhan
Penjualan SPEEDY ini masih bernilai Positif seperti terlihat pada Gambar 4-17

berikut ini :
Divie 2 - Speedy Line In Service Growth (200% - 2009)

600,000 - 550,525

500,000 -

400,000 .943 >
) E 9 i
2 4 — 351,755
JE X00,000 = !

. i &
j 'D xl::‘. kB
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10 .
0,000 55011
0 0
Lol
2006 2007 208 | Nov2009
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Gambar 4-17 Trend Pertumbuhan Penjualan SPEEDY Arca Jakarta [8]
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Gambar 4-18 Trend Pertumbuhan Penjualan Kompetitor SPEEDY untuk Area Jakarta [41]

Sementara disisi lain menunjukkan adanya indikasi pertumbuhan diantara
beberapa pesaing SPEEDY seperti First Media dan BizNet seperti terlihat dari
Gambaran 4-18. Kondisi ini sekaligus menckankan bahwa telah tegadi
pertumbuban industri layanan internet pada Area Jakarta, namun cenderung
lamban terhadap SPEEDY.

Variabel Indikator Nilai

Pertumbuhan industri ~ _ pertumbuhan industri yang lamban I

4.3.5.3 Diferensiasi produk

Apabila dalam suatu industri tidak terdapat diferensiasi produk maka akan

meningkatkan persaingan antar pemain yang ada.

Kondisi :

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya pada sub-bab 4.3.2.3 tentang
Diferensiasi Produk. Gambar 4-11 menunjukkan adanya persaingan dari Produk
Layanan yang dimiliki oleh SPEEDY dengan FIRST Media pada level pelanggan
yang bersifat SOHO. Kondisi persaingan ini merupakan sebagai akibat dari

adanya diferensiasi produk dari masing pesaing pada industri layanan internet.
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Gambar 4-25 Produk Layanan dari FIRST
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Gambar 4-27 Produk Layanan dari RADNET

Data dan penjelasan diatas menunjukkan bahwa sudah adanya diferensiasi produk

dalan industri, sehingga tekanan persaingan antar pemain semakin tinggi.

VYariabel

Indikator

Nilai

Diferensiasi produk

Kurangnya diferensiasi produk

0

4.3.5.4 BiayaTetap

Apabila dalam industri memiliki biaya tetap yang tinggi yang harus dikeluarkan

perusahaan secara rutin maka akan meningkatkan persaingan antar pemain yang

ada.
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Kondisi :

Melihat pada bab sebelumnya tentang ancaman dari produk pengganti,
namun disisi lain pada industri telekomunikasi wireless, para pesaing dari produk
pengganti terikat atas kepemilikan Iisensi spektrum frekuesi yang digunakannya.
Kondisi ini mengharuskan mereka untuk tetap membayar spektrum frekuensi
vang digunakannya tiap tahun. Biaya tersebut bukan biaya yang kecil.

Dari uraian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat biaya tetap yang
tinggi yang harus dikeluarkan tinggi terhahadap para pesaing dari produk
substitusi, namun sebaliknya pada industri layanan internet dengan menggunakan
Jaringan Fixed Kabel Broadband.

Para pesaing dalam indusiri ini hanya mendapatkan beban biaya tetap
terhadap kerjasama terhadap penggunaan media akses. Namun inipun dibebankan
kepada pelanggan seperti yang terlihat pada Gambar 4-28 berikut ini :
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G .
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Gambar 4-28 Beban biaya yang diberikan kepada Pelanggan

Terlihat bahwa CBN memberikan beban kepada pelanggan berupa biaya
registrasi, dan biaya bulanan. Kondisi sekali lagi menunjukkan bahwa biaya tetap
yang di keluarkan pelanggan relatif kecil.

Variabel Indikator Nilai

Biaya Tetap Adanya Biaya Tetap yang Tinggi 0

4.3.5.5 Penambahan kapasitas

Apabila perusahaan diperhadapkan pada situasi yang memaksa untuk
meningkatkan kapasitas agar lebih besar lagi dengan cakupan layanan yang lebih

lvas lagi, maka penambahan kapasitas tersebut dapat merusak penawaran dan
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permintaan dalam industri yang berakibat pada meningkatnya intensitas

persaingan.

Kondisi

SPEEDY telah melakukan penambahan kapasitas secara terus-menerus
sejak Tahun 2005, seperti pada Gambar4-17 diatas. Sementara disisi lain para
pemain eksisting yang menggunakan media akses optik juga bergerak melakukan
ekspansi dengan penambahan jumlah HRB yang terkoneksi serta pengembangan
jaringan fiber optik hingga keluar dari Jakarta diantaranya :

1. Indosat berikut kedua anak perusahaannya IndosatM2 dan lintasarta
sedang mengembangkan jaringan fiber optiknya di Jakarta dan di luar
Jakarta.

2. Biznet menginvestasikan $2 juta dolar AS untuk pengembangan jaringan
fiber optiknya hingga ke Jawa Barat

3. First Media menginvestasikan $200 juta dolar AS untuk mengembangkan

jaringan fiber optiknya termasuk node meiro ethernet-nya.

Intensitas persaingan sebagai akibat dari ekspansi kapasitas diiringi persaingan
harga yang intensif, seperti yang terlihat pada promosi tarif yang seperti pada sub
bab 4.3.5.3 Diferensiasi sebelumnya

Berdasarkan uraian diatas tampak jelas adanya peningkatan kapasitas

sistem maupun kapasitas dari intensitas promosi sebagai respon industri terhadap

layanan SPEEDY.

Yariabel Indikator Nilai

Penambahan kapasitas | Penambahan kapasitas dalam jumlah besar 1

4.3.5.6 Hambatan pengunduran diri

Apabila hambatan pengunduran tinggi akan membuat tingkat persaingan
akan semakin ketat karena perusahaan akan tetap terus bersaing walaupun
perolehan laba atas investasi yang dilakukannya rendah bahkan negatif.
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Kondisi
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa untuk terlibat dalam bisnis di industri
layanan internet dengan menggunakan media akses jaringan fixed kabel
broadband SPEEDY diperlukan komponen-komponen bisnis utama sebagai
benkut :
1. Lisensi penyelenggara jasa layanan, yang telah dimihiki sejak lama
2. Media Akses yang menggunakan Jaringan kabel tembaga yang telah
dibangun sejak lama, sehingga tidak di perlukan biaya untuk menggelar
Layanan Internet
3. Perangkat pendukung sebagai alat produksi layanan berupa Node
IPDSLAM

Banyak diantara pesaing eksisting didalam pengembangan janingannya
menggunakan pinjaman dari sindikasi perbankan dengan rentang waktu tertentu
untuk memenuhi kebutuhan Capital Expenditure yang harus dikeluarkan
diantaranya :

1. XI. pada awal dan pertengahan tahun 2008 mendapat kucuran kredit
sebesar Rp 3 triliun dari sindikasi Bank BCA dan Rp.4 Triliun dari Bank

Mandin.(sumber : http://web.bisnis.com)

2. Indosat pada awal tahun 2007 mendapat kucuran kredit sebesar $228,5
juta dolar AS dan  sindikasi bank HSBC  (sumber
http://jumalnasional.com)

3. Lippo Group menginvestasikan $650 juta dolar AS untuk mengembangkan
jaringan First Media.

4., BIZNET menginvestasikan $2 juta untuk pengembangan jaringan fiber
optiknya (Jakarta — Bandung).

Bisnis ini menggunakan perangkat yang spesifik dengan komposisi
terbesar berada di jaringan kabel tembaga yang telah ditanam sepanjang rute antar
node sampai ke sisi pelanggan.

Mengingat adanya beberapa pesaing yang menggunakan media akses

optik, sementara disisi lain situasi yang diakibatkan dari besarnya nilai investasi,
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sulitnya lisensi jasa layanan maupun proses perijinan intalasi fiber optik di Jakarta
ataupun didaerah lainnya serta besarnya overhead untuk Site Acquisition di HRB
akan menjadi faktor penghambat masuk pesaing ke dalam industri serta sekaligus
menjadi penghambat keluarnya pesaing dari dalam industri, seperti Biznet yang
telah hadir di 203 HRB pada akhirnya harus menurunkan tarif layanannya di Juni
2008 hingga 20% dari tarif tahun sebelumnya.

Variabel Indikator Nilai

Hambatan pengunduran diri | Hambatan pengunduran diri dari industi yang 1

tinggi

Dari Hasil pembahasan analisa tekanan dari kekuatan persaingan diantara
penyelenggara jasa layanan internet eksisting  diketahui bahwa tekanan
persaingan yang terjadi pada industri pada area Jakarta adalah tinggi seperti
diperlihatkan pada Tabel 4-32 benkut :

Tabel 4-32 HASIL ANALISIS TEKANAN KEKUATAN PENAWARAN PEMASOK
PERSAINGAN DIANTARA PENYELENGGARA JASA LAYANAN

INTERNET EKSISTING
VARIABEL Indikator NILAI

o Jumlal Pesaing ¢ Jum!lah pesaing yang seimbang 1

e Pesaing yang beragam 1
o Pertumbuhan Industri | ® Pertumbuhan industri yang lamban 1
o Differensiasi Produk ¢ Kurangnya diferensiasi produk 0
* Biaya Tetap » Adanya biaya tetap yang tinggi 0
e Penambahan Kapasitas | ® Penambahan kapasitas dalam jumlah besar 1
e Hambatan e Hambatan pengunduran diri dari industi 1

pengunduran diri yang tinggi
PORSENTASE HIGH 71, 43%
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Hasil Pemetaan scanning posisi Speedy terhadap analisis pemodelan
Poerter 5 Force terlihat seperti pada Gambar 4-29, dimana secara keseluruhan
Tekanan Kompetitif Rata-rata dari Layanan SPEEDY berada dalam Skala
MEDIUM, seperti terlihat pada Tabel 4-33.

Situasi Tekanan yang bersifat Medium ini menempatkan SPEEDY sebagai
produk yang cukup rentan terhadap serangan keras dari produk eksisting sejenis
ataupun dari pendatang baru (new entran). [lustrasi ini terlihat dari Tabel 4-43,
bahwa pada prinsipnya yang menjadi tantangan terberat Layanan SPEEDY
terhadap industri Jasa Layanan Internet basis Jaringan Fixed Kabel Broadband
adalah :

1. Ancaman dari pendatang baru

2. Persaingan diantara penyelenggara Jasa Layanan Internet Eksisting.

Sesuai pada paparkan pada sub bab 4.1 Identifikasi Pemain dalam Industri,
juga di perkuat ilustrasi dart Gambar 4-2 yang dengan jelas menunjukkan bahwa
First Media telah menjadi pesaing yang memiliki market share paling besar
setelah SPEEDY. Market share yang dimiliki pada bulan januari sebesar 12,26%
dan meningkat hingga bulan april menjadi sebesar 13,25%, sementara SPEEDY
cenderung menurun dimana sebelumnya pada bulan januari memiliki market
share sebesar 74,97%, pada bulan april telah menjadi 74,74%.

Kondisi ini sekalignus memancing awareness dari TELKOM untuk perlu
melakukan pengamatan, identifikasi, serta langkah-langkah nyata yang strategis.
Sebagai baban pendukung situasional yang menunjukkan kondisi yang rentan
dimaksud disampaikan melalui Hasil Survey Pelanggan di wilayah TELKOM
Jakarta Barat.
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Hasil survey tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut :
1. Peta Komnpetisi Perbandingan Kecepatan 56 — 512 Kbps dan Kecepatan
> 768 Kbps Layanan Internet di Jakarta Barat terhadap Kompetisi Tarif

Competitionin 56 - 512 kbps
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Gambar 4-30 Peta Kompetisi Layanan Internet Kecepatan 56-512 Kbps [41]

Competition for speed > 768 kbps
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Gambar 4-31 Peta Kompetisi Layanan Intermet Kecepatan > 768 Kbps [41]
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2. Dominan Kompetitor speedy di Jakarta Barat

PERCENTAGE
COVERAGE FASTMNET
N
| KECAMATAN = 100% |
| KELURAHAN =95% |
|

AREA TELKOM JAKBAR
KECAMATAN = & Kec
KELURAHAN = 37 Ked
STO - =11 810 i
L. - [ STO =82% 1

e

Gambar 4-32 Peta Coverage Area Layanan Internet Jakarta Barat [41]

Pada Gambar 4-32 memperlthatkan bahwa tekanan persaingan yang ketat pada
layanan internet broadband dilakukan oleh FIRST MEDIA dimana coverage area-
nya saat ini sudah mencapai 82% dibandingkan coverage area SPEEDY pada
Area Layanan STO Telkom Jakarta Barat.

3. Tingkat penetrasi Pasar.

Pasar Layanan internet Broadband di Jakarta Barat saat ini sudah mulai
didominasi oleh faspet, dengan tingkat penctrasi sudah 68% lebih besar
dibandingkan penetrasi Speedy yang hanya 32% seperti terlihat pada Tabel .

Tabel 4-34 Tingkat Penetrasi Pasar FIRST MEDIA dan SPEEDY [41]

NO e jumiah perematan l jumlih pengguna | jumiblih pengs wna l X pemguna % peTEDUnd
l ¥y df surves ] o I sparedy

1

2 DTG

k] DTrA 17 470 324 554 A%

4 HDY 2 238 1% 51 m

5 KSE

L1 MRY 4 Ha lag 8. 7in

7 AlK

a PLM 5 140 135 324 475

9 SLP L] 822 571 594 414

10 151

n GTS e, i’
TOTAL | SR | ITT4 1765 | £B% | 7%

dijangkau oleh jaringan Fastmet sudah mencapai 68%

Market Share Fastnet (kompetitor Speedy) didaerah yang sudah
dibandingkan Speedy 32%
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4.5 STRATEGI BISNIS SPEEDY MENGHADAPI ANCAMAN DARI
PENDATANG BARU SERTA PERSAINGAN EKSISTING

Berdasarkan hasil scanning 5 Force Porter terhadap produk Speedy, Trend
Sales Speedy di tahun 2009 berikut Pendapatannya (Gambar 1-8 dan Gambar 4-
10) serta kondisi situasional di share market Speedy di Jakarta Barat, TELKOM
perlu memiliki suatu Strategi bisnis yang mampu mendongkrak posisi Speedy
dalam kembali sebagai Dominant Player.

Berdasarkan buku “Keunggulan  Bersaing Menciptakan Dan
Mempertahankan Kinerja Unggul” dari Michael Porter, yang menyatakan bahwa
terdapat tiga pendekatan strategis generik yang secara potensial akan berhasil
mengungguli serta menekan perusahaan lain dalam sebuah pertarungan industri,
antara lain :

1. keunggulan Biaya menyeluruh
2. diferensiasi

3. fokus

4.5.1 PENDEKATAN BIAYA MENYULURUH

Pada pendekatan ini SPEEDY telah memiliki Biaya yang kompetitif seperti
penjelasan pada sub-bab sebagai berikut :
- 4.3.1.1 Biaya Investasi (Ancaman dari pendatang baru)

4.3.1.2 Switching Cost (Ancaman dari pendatang baru)

4.3.1.4 Diferensiasi Produk (Ancaman dari pendatang baru)
4.3.2.3 Diferensiasi Produk (Kekuatan penawar dari pembeli})

- 4.3.2.4 Switching Cost (Kekuatan penawar dari pembeli)

4.3.4.2 Tarif Produk pengganti (Anacaman dari produk pengganti)
4.3.4.6 Biaya Beralih Pemasok {Anacaman dari produk pengganti)

4.3.5.4 Biaya Tetap (Persaingan diantara penyelenggara Jasa Layanan

Internet Eksisting)
Dari paparan yang tersebut diatas penulis melihat adanya potensi keunggulan
yang telah dimiliki terhadap biaya menyeluruh sehingga dirasakan tidak perlu
melakukan strategi generik dengan pendekatan tersebut.
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4.5.2 PENDEKATAN DIFERENSIASI

Strategi generik pada pendekatan im1 merupakan upaya dari perusahaan
dalam menciptakan suatu produk atau layanan yang juga di rasakan oleh industri
sebagai suatu layanan yang unik. Schingga pencapaian pada tingkatan ini di
harapkan mampu meningkatkan loyalitas pelanggan, mengingat keunikan yang
diciptakan dapat menjadi barrer bagi pesaing atau bahkan perusahaan baru dalam
industri Layanan Internet Broadband.

Pada pendekatan ini Layanan SPEEDY telah memiliki Diferensiasi Produk seperti
penjelasan pada sub-bab sebagai berkut :

- 4.3.1.4 Diferensiasi Produk (Ancaman dari pendatang baru)

- 4.3.2.3 Diferensiasi Produk (Kekuatan penawar dari pembeli)

- 4.3.4.1 Produk pengganti (Anacaman dari produk pengganti)

- 4.3.4.2 Tarif Produk pengganti (Anacaman dari produk pengganti)

- 4.3.4.3 Kualitas Produk pengganti (Anacaman dari produk pengganti)

- 4.3.4.4 Ketersediaan Produk pengganti (Anacaman dari produk pengganti)

- 43.53 Diferensiasi Produk (Persaingan diantara penyelenggara Jasa

Layanan Intemet Eksisting)

Dari paparan yang tersebut diatas penulis melihat adanya potensi
keunggulan yang telah dimiliki terhadap diferensiasi yang semakin kompetitif
sehingpa dirasakan perlu melakukan strategi generik dengan pendekatan
diferensiasi.

Sesuai dengan hasil analisis terhadap tekanan ancaman pendatang baru,
maka penulis coba melihat kembali indikator yang memungkinkan untuk diredam

sehingga dapat mengurangi besar tekanan yang ada, antara lain :

ANCAMAN DARI PENDATANG BARU

VARIABEL Indikator NILAI
e Loyalitas e Pelanggan eksisting tidak memiliki loyalitas 1
Pelanggan terhadap suatu brand produk.
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4.5.2.1 Loyalitas Pelanggan

Saat ini produk yang ditawarkan Layanan SPEEDY kepada Pelanggannya
telah memiliki nilai diferensiasi yang kompetitif memalui Layanan pada bisnis
konten musik seperti terlihat pada salah satu homepage Layanan SPEEDY,
bundling paket pada Gambar 4-2, serta pembagian kecepatan sesuai kebutuhan
dan kemampuan pelanggan yang diperlihatkan pada Gambar 4-3, yang
menunjukkan bahwa Layanan SPEEDY telah terfokus dan memiliki potensi
diantara para pesaingnya.

Namun disisi lain masih dibutuhkan ragam Paket pada Layanan SPEEDY
yang lebih menarik, unik dan murah, sesuai dengan prinsip pembeli saat ini :

1. Unlimited dengan Kecepatan yang Relatif, serta

2. Tarif Murah
Diharapkan pendekatan ini dapat meningkatkan Loyalitas pelanggan SPEEDY,
karena semakin menurunnya arif, serta paket yang menarik yakni kecepatan
tinggi dan unlimited, akan turut meurunkan nilai churn. Sehingga diharapkan

dapat menghasilkan nilai rendah terhadap variabel tekanan

VARIABEL Indikator NILAI
e Loyalitas e Pelanggan eksisting tidak memiliki loyalitas .
Pelanggan terhadap suatu brand produk.

4.5.3 PENDEKATAN FOKUS

Dari buku “Keunggulan Bersaing Menciptakan Dan Mempertahankan
Kinerja Unggul” dari Michael Porter, khususnya strategi generik dengan
pendekatan fokus menegaskan bahwa perlu adanya langkah strategi dan sebuah
perusahaan dalam memusatkan atau fokus terhadap kelompok pembeli, segmen
lini produk, ataupun pasar wilayah geografis tertentu.

Dalam strategi generik pendekatan fokus kali ini penulis melihat adanya
persaingan pada area-area tertentu sehingga tingkat konsentrasi pelanggan
SPEEDY menjadi bagian dari kompetisi. Pertumbuhan perusahaan pesaing yang
signifikan seperti yang terlihat pada Gambar 4-2 dimana FISRT MEDIA telah
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memiliki market share sebesar 13,25%, serta memiliki pertumbuhan yang terlihat
lebih tinggi bila di bandingkan dengan perusahaan pesaing lain seperti telihat pada
Gambar 4-18, sehingga dirasakan perlu melakukan pendekan fokus.

Penjelasan serta hasil analisis dan kelima kekuatan serta ancaman
sebelumnya menunjukkan bahwa persaingan diantara penyelenggara jasa layanan
internet eksisting memiliki nilai bobot terbesar terhadap faktor tekanan.

Dari paparan sebelumnya penulis melihat bahwa perlunya mengungkit potensi
keunggulan yang kompetitif melalui strategi generik dengan pendekatan fokus.
Kondisi ini juga turut di perjelas pada sub-bab berikut :
- 4.3.5.1 Jumlah pesaing (Persaingan diantara penyelenggara Jasa Layanan
Internet Eksisting)
- 4.3.5.3 Diferensiasi Produk (Persaingan diantara penyelenggara Jasa
Layanan Internet Eksisting)
- 43.54 Biaya Tetap (Persaingan diantara penyclenggara Jasa Layanan
Intemet Eksisting)
- 4.3.5.5 Penambahan Kapasitas (Persaingan diantara penyelenggara Jasa
Layanan Internet Eksisting)
- 4.3.5.6 Hambatan Pengunduran Din (Persaingan diantara penyelenggara
Jasa Layanan Internet Eksisting)

Sesuai dengan hasil analisis terhadap tekanan persaingan diantara
penyelenggara jasa layanan internet eksisting, maka penulis coba melihat kembali
indikator yang memungkinkan untuk diredam untuk dapat mengurangi besar

tekanan yang ada, antara lain ;

4.5.3.1 Persaingan diantara Penyelenggara Jasa Layanan Internet Eksisting

PERSAINGAN DIANTARA PESAING DALAM INDUSTRI

VARIABEL Indikator NILAI

s Penambahan Kapasitas e Penambahan kapasitas dalam jumlah besar 1

e Hambatan pengunduran | # Hambatan pengunduran diri dari industi 1
diri yang tinggi
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Strategi Generik dengan pendekatan fokus dimaksud adalah fokus
terhadap penambahan kapasitas pada market share dari kompetitor dalam
industri layanan internet broadband, sehingga diharapkan SPEEDY dapat
menjadi barrer bagi para pesaingnya, SPEEDY dapat tetap bertumbuh
secara maksimal namunr tepat sasaran pada area dimana intensitas kompetisi
memiliki tekanan yang besar, sehingga diharapkan akan mampu
memberikan potensi mundur bagi para pesaingnya, sementara disisi lain akan
diikuti oleh pertumbuhan industri yang meningkat seiring pertumbuhan SPEEDY.

Kondisi ini diharapkan mampu menghasilkan nilai variabel baru sebagai berikut

VARIABEL Indikator NILAI
¢ Penambahan Kapasitas ¢ Penambahan kapasitas dalam jumlah besar 0
s Hambatan pengunduran | * Hambatan pengunduran diri dari industi 0
diri yang tinggi

Dari paparan di atas maka akan di peroleh nilai variabel baru seperti terdapat pada
tabel Ancaman dari pendatang baru serta Persaingan diantara penyelenggara jasa

layanan internet eksisting berikut,

ANCAMAN DARI PENDATANG BARU

VARIABEL Indikator NILAI

s Biaya Investasi e Biaya investasi relative kecil 0
o Pencapaian cash flow positif yang tidak
memakan waktu yang lama 0

e Nilai investasi menarik berdasarkan

perkembangan teknologi pendukung 1
layanan internet broadband
o Switching Cost ¢ Nilai Switching Cost pemain eksisting 0
rendah
» Nilai Switching Cost pemasok tinggi 1

o Kebijakan Pemerintah ¢ Kebijakan pemerintah terhadap
dukungan hadimya penyeienggara jasa 1

layanan internet baru
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o Diferensiasi Produk

Produk diferensiasi yang dibeli oleh

pembeli dari industri masih sedikit !
o Akses kesaluran ¢ Tingkat penyebaran Pemain Eksisting 0
Distribusi yang tidak merata
¢ Pemain baru membutuhkan saluran
distribusi yang kecil Layanan ke 0
pelanggan
s Loyalitas Pelanggan ¢ Tidak adanya pemain eksisting yang 0
pemah menjadi idola pembeli
e Pelanggan eksisting tidak memiliki
loyalitas terhadap suatu brand 0
produk.
PORSENTASE MEDIUM 36,36%

PERSAINGAN DIANTARA PENYELENGGARA JASA LAYANAN

INTERNET EKSISTING
VARIABEL Indikator NILAI
s Jumiah Pesaing ¢ Jumlah pesaing yang seimbang 1
+ Pesaing yang beragam 1
* Pertumbuhan Industri ¢ Pertumbuhan industri yang lamban 1
o Differensiasi Produk ¢ Kurangnya diferensiasi produk 0
o Biaya Tetap s Adanva biaya tetap yang tinggi 0
& Penambahan Kapasitas ¢ Penambahan kapasitas dalam 0
jumlah besar
* Hambatan pengunduran | ¢« Hambatan pengunduran diri dari 0
diri industi yang tinggi
PORSENTASE MEDIUM 42,85%

Adanya langkah Strategi Genenik melalui pendekatan diferensiasi dan
fokus dapat menghasilkan nilai bobot analisis yang baru terhadap tekanan dan
ancaman dari pendatang baru serta tingginya persaingan dalam industri eksisting.
Hasil ini kemudian dimasukkan kedalam perhitungan total terhadap ke lima

Faktor Kekuatan dan Ancaman dalam Porter 5 Force, seperti pada Tabel 4-35.
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Tabel 4-35 Hasil analisis pemodelan Porter 5 Forces terhadap Layanan SPEEDY

NO FAKTOR KEKUATAN DAN ANCAMAN NILAI | SKALA
1 ANCAMAN DARI PENDATANG BARU 36,36% | MEDTUM
2 KEKUATAN PENAWAR DARI PEMBELI 3333% | LOW
3 KEKUATAN PENAWAR DARI PEMASOK 20% LOW
4 ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI 33,33% | LOW

PERSAINGAN DIANTARA PENYELENGGARA
> JASA LAYANAN INTERNET EKSISTING 42.85% | MEDIUM
TEKANAN KOMPETITIF RATA-RATA LOW

Perbaikan Tekanan kompetitif ini disebabkan oleh adanya perubahan
tekanan dari ancaman pendatang baru serta persaingan diantara penyelenggara

jasa layanan internet eksisting, dapat dilihat pada Gambar 4-33 berkut.

Langkah Stratejik terhadap Anallsis Porterb Force

—<— Langhah Strelejiclerhadap Analisis Porer 5Farce 1

Gambar 4-33 Hasil Langkah Stratejik terhadap Analisis Faktor Kekuatan dan Ancaman

Sehingga dengan rendahnya tekanan kompetitif rata-rata menegaskan bahwa
Layanan SPEEDY memiliki potensi keunggulan kompetitif yang tinggi terhadap
industrinya melalui pemilihan langkah Strategi Generik dengan Pendekatan
Diferensiasi dan Fokus terhadap penambahan kapasitas dan market share dari

kompetitor..

134 Universitas Indonesia

Analisis Potensi...,Francis Bahagia Sinaga, author, Program Pascasarjana, 2009



4.6 MATRIKS IFAS DAN EFAS SPEEDY

Sebagai pembanding dan pendukung situasional yang disampaikan dalam
sub-bab ini, berikut Hasil Survey Competitive Advantage Speedy pada area
layanan wilayah Jakarta Barat dengan parameter survey sebagai berikut :

Tabel 4-36 Parameter Survey Competitive Advantage Speedy Jakarta Barat [41]
Parameter Survey Kompesitil Wilayah Layanan Speedy Jakarta Barat {Jwesy

Strength Neakness

$ Kefersediaan CAPEX untuk Investasi W+ Akiivast Produk kompleks

S2 Investasi Murah W-2 Ketersediaan SDM yamy menltk skill IT sangat ferbatas
§3  Roadmep Layanan W3 Adanya Tranfomsasi

84 Kapasilas Besar WH Kustzs CPE

S5 Cakupan Layanan Luas W5 Ml Lambzt

86 KmejaJamgen

[ Oppriunity Thieat

01 Peningkatan kerasama marketing T Adanya migrasi Pelanggan

02 Awarness dan kelearkan pelanggen masih finggi. T2 Ada Substilusi
03 Adanya kecendenmgan biaya CPE yang relelif mursh  T-3 Persangan Tingyr
04 Sinergi antar Uni

Dari Hasil survey Competitive Advantage Speedy pada Area Layanan Wilayah
Jakarta Barat serta dukungan data pada Analisis pemodelan Porter 5 Force
terhadap ke lima Faktor Kekuatan dan Ancaman akan diperoleh Tabel IFAS dan
EFAS seperti pada Tabel 4-37 dan Tabel 4-38, bertkut :

Tabel 4-37 TFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)

h UR A H RN A BOBO

KEKUATAN

IKetersedlaan CAPEX uniuk nvestasi (0.094 3.200 0.301
Imvestasi Murah 0.100 3.400 0.340
|Roadmap Layanan 0.090 3.067 0.277
|Kapasias Besar 0.084 2.867 0.242
ICﬂ“”E“ Layanan Luas 0.088 3.333 0327
Klnerja Jaringan 0.098 3.333 0.327
subm] _I-'., ‘.‘_.:J. P . e B ’: CETLL :,'.I.‘-f:';_-', PR I 1_813
KELEMAHAN

[Aktivas| Produk kompleks 0.088 1.000 0.088
Ketersediaan SDM yang memfliki skill IT sangat terb 0.104 0.467 0.048
Adanya Transformasi 0.086 1.067 0.092
Kualilas CPE 0.090 0.233 0.054
MTTI Lambat 0.067 | 1733 0.116
Subtotal:-, . . . o e s oo e i e - A28
Tota) Faktor Kekuatan Bisnis (Intermal) . 2242
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Tabel 4-38 EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)

FAKTOR DAYA TARIK INDUSTRI {fEKSTERMAL)

BOBOQT

RATING

PELUANG

Peningkalan kerjasama markeling 0.174 3.600 0.626
Awareness dan kelertarikan pelanggan masih linggi 0.130 3.200 0417
Adanya kecenderungan biaya CPE yang relalif 0.043 3.400 0.148
murah

Sinergi antar Unit o 0.174 3.600 0.626
|Sub totai ~ R S TR AT
ANCAMAN

Adanya migrasi Pelanggan 0.130 1.000 0.130
Ada Subslitusi 0.174 0.667 0.116
Persaingan Tinggi 0.174 0.733 0.128
[Subtotal= " ST EE S EEVpRY ERN 1 B
Total Faktor Daya Tarik Indusiri (eksternal) 219

Selanjutnya dari table [FAS dan EFAS tersebut dapat dianalisis kembali melalui
Matriks 1E dengan melihat kondisi rasio faktor internal dan eksternal.
Perbandingan Faktor kekuatan bisnis terhadap Faktor daya tarik industri adalah
2242 : 2.191, yang memposisikan Speedy pada Sel 5 seperti diperlihatkan pada

Gambar 4-34, berikut :

KEKUATAN INTERNAL BISNIS

Tin Spdang Rendah
40 ‘“" 30 2n 10
1 2 ]
GROWTH GROWTH RETREMCHEMENT
RELT Kansmbrazi melaui Kof=ent o=i mefaln ;
D integrozi verliral nteglaa hatizori! Turig g
A
Y
A
T 3.0 4 5 &
A GROWTH
R STARILITY Konooniras: melalul RETRENGHEMENT
r ntegras horlsontal
K Sndang Capuwe corpany atay
Hab - hay STAGILITY divestment
T
a Tax sdla perubshan
o alralegh profif
1] 2.0
s 7 ] -]
T
R GROWTH GROWTH RETREMCHEMENT
1
Rendsh Dresdfixas Crteorstikazy Bangkrut atw
Konannmk Konglamerat Likudazi
10

Gambar 4-34 Peta Kekuatan Internal Bisnis terhadap Daya Tarik Industri
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Strategi Bisnis dari Layanan Speedy sebagai produk TELKOM yang
merupakan incumbent operator, menurut gambar diatas adalah : growrh-strategi
melalui integrasi horisontal dan stabilify-tidak ada perubahan strategi profit.

Pertumbuhan dengan integrasi horisontal diciptakan dengan differensiasi
produk yang fokus pada segmentasi pasar yang jelas terdefenitif. Fokus pada
coverage area target yang memiliki potensi market yang besar untuk dalam rangka
memenangkan market share serta menciptakan barrier bagi kompetitor seperti
pada Area Layanan Jakarta Barat.

Hasil ini juga sejalan dengan kesimpulan pada upaya-upaya bisnis yang
diperlukan TELKOM untuk menciptakan tekanan persaingan bisnis yang

cenderung merendah seperti disampaikan pada model porter sebelumnya.
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BABYV. KESIMPULAN

Dari proses analisis potensi kompetitif Layanan SPEEDY dengan

pemodelan Porter 5 Forces :

a.

SPEEDY masih memiliki potensi keunggulan kompetitif yang tinggi terhadap
Industri Layanan Internet berbasis Jaringan Fixed Kabel Broadband dengan
perbaikan pada tekanan ancaman pendatang baru dan kekuatan bersaing.
Analisis potensi kompetitif produk layanan SPEEDY, menggunakan
pemodelan Porter 5 Force yang selanjutnya menghasilkan langkah stratejik
berupa Strategi Generik dengan pendekatan Diferensiasi dan Fokus dalam
menghadapi tekanan dan memenangkan kompetisi pada Area Layanan
Jakarta.

Dari hasil pemetaan melalui Matrik Faktor Strategi Internal dan Eksternal
(IFAS dan EFAS) diperoleh upaya bisnis yang sejalan dengan Strategi
Generk dari pemodelan Porter 5 Force yakni, Growth-Strategi melalui
integrasi horisontal dan stability-tidak ada perubahan strategi profit.
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